RENSTRA




KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami ucapkan kehadirat Aliah SWT Yang Maha
Pengasih Dan Maha Penyayang, dimana dengan rahmat, kudrah dan
iradahNya Tim Penyusun dapat merampungkan dokumen Rencana Strategis
(Renstra) Dinas Kesehatan Kabupaten Bireuen Tahun 2023-2026 sebagai
landasan dan eksistensi Dinas Kesehatan untuk mendukung terwujudnya
Kabupaten Bireuen visi Bireuen sebagai Kabupaten Adil, Makmur, Aman,
Damai dan Sejahtera Berlandaskan Syariat Islam. Penyusunan Renstra ini juga
- bertujuan untuk memenuhi Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional.

Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Bireuen ini memuat visi dan misi
perencanaan pembangunan Kesehatan beserta tujuan, sasaran, strateg,
kebijakan, program dan kegiatan berdasarkan tugas pokok dan fungsi Dinas
Kesehatan sesuai dengan yang tertuang dalam Qanun Kabupaten Bireuen
Nomor 3 Tahun 2018 tentang Rencana Pembangunan jangka Menengah
Daerah (RPJMD) Kabupaten Bireuen serta Qanun Kabupaten Bireuen
Nomor......... Tahun.......... tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kabupaten Bireuen

Penyusunan Renstra ini juga diupayakan aspiratif dan disusun dengan
kerjasama dari berbagai lintas sector dan lintas program di Dinas Kesehatan,
puskesmas dan jaringannya. Tujuan penyusunan renstra ini adaiah untuk
menjawab tantangan dan permasalahan perencanaan Kesehatan dengan
paradigm baru yang mengintegrasikan aspirasi seluruh lapisan masyarakat.
Namun demikian, disadari bahwa hasil yang dicapai masih jauh dari
Sempurna.

Kami menyadari bahwa penyusunan Renstra ini masih banyak terdapat

kekurangan-kekurangan dan jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu kritik



dan saran yang bersifat membangun terhadap penyajian materi dan substansi
pokok Renstra tersebut sangat diharapkan, sehingga dapat kami perbaikan
dimasa-masa yang akan datang demi sempurnanya rencana yang
berkelanjutan.

Akhirnya kepada semua pihak yang telah ikut terlibat dalam membantu
penyusunan Renstra ini kami ucapkan terimakasih. Semoga Allah SWT

melimpahkan RahmadNya kepada kita semua. Aamiin

Bireuen, 28 Maret 2022
Kepala Dinas Kesehatan
KabupateryBireuen

dr. Irwan
Pembina Utama Muda
NIP, 19670108 200212 1 001
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

1.1.1. Pengertian Restra

Rencana Strategis Perangkat Daerah (Renstra Perangkat Daerah) adalah
dokumen perencanaan Perangkat Daerah untuk periode 4 (empat) tahun,
memuat tujuan, sasaran, program dan kegiatan pembangunan dalam rangka
pelaksanaan urusan pemerintahan wajib dan/atau urusan pemerintahan pilihan
sesuai dengan tugas dan fungsi setiap Perangkat Daerah, yang disusun
berpedoman kepada RPK dan bersifat indikatif. Pembangunan kesehatan di
Kabupaten Bireuen merupakan bagian integral dari pembangunan nasional,
bertujuan meningkatkan kesadaran, kemauan, dan kemampuan hidup sehat,
bagi setiap orang untuk mewujudkan derajat kesehatan masyarakat Bireuen
yang setinggi-tingginya. Penyusunan Perencanaan Strategis (Renstra) Dinas
Kesehatan Kabupaten Bireuen Tahun 2023-2026 ini disusun karena masa
jabatan Kepala Daerah Kabupaten Bireuen akan berakhir pada tahun 2022,
sehingga Dokumen RPJM dan Renstra Dinkes Bireuen tahun 2017-2022 juga
akan berakhir seiring berakhirnya masa jabatan Kepala Daerah yang telah dipilih
pada tahun 2017. Pemilihan umum dan pemilihan kepala daerah secara
langsung dan serentak akan dilaksanakan pada tahun 2024. Dalam masa transisi
Kabupaten Bireuen tidak memiliki kepala daerah yang definitif sehingga
berdasarkan arahan Pemerintah Pusat melalui Intruksi Menteri Dalam Negeri
nomor 70 tahun 2021 perlu menyusun dokumen perencanaan yaitu Dokumen
Rencana Pembangunan Daerah (RPD) 2023-2026 dan Renstra Dinas Kesehatan
Kabupaten Bireuen 2023-2026. Renstra ini disiapkan guna merespon dan
mengantisipasi perubahan lingkungan strategis baik internal maupun eksternal.

Perubahan lingkungan strategies diprediksi akan mempengaruhi beberapa



perubahan skema-skema perencanaan dalam bentuk rencana kerja dan rencana
anggaran, selain itu perencanaan harus bersifat rasional (terukur secara
kuantitatif), menyeluruh/ komprehensif (mencakup semua aspek/subsistem)
dan terpadu/integral (antar aspek/subsistem), mengikuti perkembangan
(kontekstual), antisipatif (responsif) serta berkelanjutan (berkesinambungan).
Untuk mencapai tujuan tersebut dilaksanakan program pembangunan
kesehatan secara menyeluruh, terpadu, sistematis, dan berkesinambungan, oleh
Pemerintah Pusat, Pemerintah Provinsi maupun Pemerintah Kabupaten/Kota
beserta masyarakat, termasuk dunia usaha.

Renstra SKPK Dinas Kesehatan Bireuen disusun dengan memperhatikan
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah dan
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tatacara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
Daerah serta Petunjuk pelaksanaannya melalui Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 54 Tahun 2010 dan Intruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 70 tahun
2021 tentang Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bagi
Daerah dengan Masa Jabatan Kepala Daerah berakhir pada tahun 2022 serta
mengacu kepada Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 21 Tahun 2020 Tentang
Rencana Strategis Kementerian Kesehatan Tahun 2020-2024. Dalam proses
penyusunan juga berkoordinasi dengan Badan Perencanaan dan Pembangunan
Daerah (Bappeda) selaku leading sektor Perencanaan Pembangunan Daerah
dan Dinas Kesehatan Bireuen selaku penanggungjawab pembangunan di sektor
kesehatan menyusun substansi perencanaan strategis untuk menjawab
tantangan di bidang kesehatan. Renstra SKPK Dinas Kesehatan Bireuen ini
tersusun atas kerja sama dengan berbagai bidang yang ada di Dinas Kesehatan
dan unsur lintas sektor terkait lainnya, termasuk melalui kegiatan konsultasi

publik di tingkat Kabupaten.



Renstra SKPK Dinas Kesehatan Bireuen mengacu kepada Rencana
Pembangunan Kabupaten Bireuen Tahun 2023-2026 yang merupakan
penjabaran terhadap tujuan dan sasaran pembangunan Kabupaten Bireuen dan
dengan memperhatikan sumber daya dan potensi yang dimiliki, faktor
pendukung keberhasilan, evaluasi pembangunan 5 (lima) tahun sebelumnya,
dinamika perubahan yang terjadi secara nasional maupun global, serta isue
strategis yang berkembang.

Sebagai penuntun arah pembangunan bidang kesehatan di Kabupaten
Bireuen empat tahun yang akan datang, Renstra SKPK Dinas Kesehatan Bireuen
disusun secara sinergis dan saling melengkapi dengan Rencana Pembangunan
Kabupaten (RPK) Kabupaten Bireuen. Karena itu, Renstra SKPK Dinas Kesehatan
Bireuen ini dipandang sebagai suatu rolling plan, yakni suatu rencana yang
secara reguler dan sistimatis dapat dikaji kembali untuk disesuaikan dengan
perubahan-perubahan yang mungkin terjadi dilingkungan internal maupun
eksternal, seperti perubahan aturan terkait dengan sektor kesehatan, kondisi
keuangan negara dan daerah, transisi epidemiologi, iklim politik, dan kondisi
ekternal lainnya yang mempengaruhi asumsi-asumsi dalam penyusunan Renstra
ini.

Dokumen Rencana Strategis merupakan suatu tatanan untuk
menentukan tindakan masa depan yang tepat dengan memperhitungkan
dinamika perubahan lingkungan internal maupun lingkungan eksternal. Untuk
mencapai proses tersebut, maka keterkaitan suatu dokumen perencanaan
dengan dokumen perencanaan lainnya sangat erat dan menentukan antara lain
seperti Rencana Pembangunan Tahunan, yang selanjutnya disebut Rencana
Kerja Pemerintah Kabupaten (RKPK) yang merupakan dokumen perencanaan
daerah untuk periode 1 (satu) tahun dan Rencana Pembangunan Tahunan atau
(Renja-RKPK). Rencana Kerja Perangkat Kabupaten (Renja-SKPK) adalah

dokumen perencanaan Satuan Kerja Perangkat Kabupaten untuk periode 1



(satu) tahun. Dengan demikian akan tercipta sinkronisasi program
pembangunan antar sektor dan wilayah baik bersifat jangka panjang,
menengah, maupun jangka pendek, sehingga terwujudnya pembangunan yang

terpadu dan berkelanjutan.

1.1.2. Fungsi Renstra
Renstra Dinas Kesehatan Bireuen berfungsi untuk memberikan panduan

hasil atau target yang ingin dicapai dalam kurun waktu 1-4 tahun (tahun 2023-

2026) yang terkait dengan tugas dan fungsi Perangkat Kabupaten serta isu

strategis dengan memperhitungkan perkembangan lingkungan strategis.

Renstra Dinas Kesehatan Bireuen Tahun 2023-2026 juga digunakan sebagai:

1. Pedoman penyusunan Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Kabupaten
(Renja-SKPK) Dinas Kesehatan Bireuen mulai Tahun Anggaran 2023-2026;

2. Menjadi acuan dalam pengendalian dan evaluasi pembangunan pada Dinas
Kesehatan Bireuen, baik evaluasi Rencana Strategis maupun Rencana Kerja
Perangkat Kabupaten;

3. Bahan pembahasan Kebijakan Umum Anggaran serta Prioritas dan Plafon
Anggaran Sementara dengan Dewan Perwakilan Rakyat Kabupaten sektor

kesehatan.

1.1.3. Proses Penyusunan Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Bireuen

Proses penyusunan Renstra Dinas Kesehatan Bireuen diawali dengan
proses penyusunan RPK Tahun 2023-2026 dilakukan melalui tahapan dan tata
cara sebagai berikut :

a. Bappeda Kabupaten Bireuen menyusun Rancangan Rencana Pembangunan
Daerah Kabupaten Bireuen Tahun 2023-2026 dengan memperhatikan
Rancangan Renstra PD Kabupaten Bireuen Tahun 2023-2026, Rancangan
RPK yang berlaku Tahun 2023-2026;



b. Bappeda Kabupaten Bireuen melakukan forum konsultasi publik untuk
menyerap saran dan/atau masukan dari pemangku kepentingan
(stakeholders) pembangunan daerah, termasuk DPRK, yang dituangkan
dalam Berita Acara Forum Konsultasi Publik serta ditandatangani oleh
perwakilan dari pemangku kepentingan yang hadir.

c. Penyelenggaraan forum konsultasi publik dilaksanakan sesuai dengan
kondisi daerah dengan mempertimbangkan prinsip efektivitas dan efisiensi;

d. Berita Acara Forum Konsultasi Publik menjadi bahan bagi penyempurnaan
Rancangan Rencana Pembangunan Kabupaten Bireuen Tahun 2023-2026
dan Rancangan Renstra Pemerintah Daerah Kabupaten Bireuen Tahun 2023-
2026 sebelum diajukan untuk dilakukan fasilitasi.

e. Sebelum ditetapkan menjadi Rencana Pembangunan Daerah Tahun 2023-
2026, Rancangan Akhir Rencana Pembangunan Daerah Kabupaten Bireuen
Tahun 2023-2026 dilakukan fasilitasi;

f. Rancangan Akhir Rencana Pembangunan Kabupaten Bireuen yang telah
disempurnakan sebagaimana huruf e di atas diajukan oleh Kepala Bappeda
Kabupaten Bireuen kepada kepala daerah melalui Sekretaris Daerah untuk
ditetapkan;

g. Rencana Pembangunan Kabupaten Bireuen Tahun 2023-2026 yang telah
ditetapkan menjadi bahan penyempurnaan Rancangan Akhir Renstra PD
Kabupaten Bireuen Tahun 2023-2026;

h. Kepala Bappeda Kabupaten Bireuen bertanggung jawab melakukan verifikasi
terhadap Rancangan Akhir Renstra PD Kabupaten Bireuen Tahun 2023-2026.

Dalam rangka pelaksanaan RPK Bireuen 2023-3026, selanjutnya
dijabarkan dalam Rencana Kerja Pemerintah Kabupaten (RKPK) yang merupakan
perencanaan pembangunan tahunan dan disusun setiap tahun. Dokumen RKPK
memuat prioritas program dan kegiatan dari Rencana Kerja Perangkat

Kabupaten. Dengan berpedoman pada Renstra dan RKPK, setiap Perangkat



Kabupaten menyusun rencana kerja tahunan berupa Rencana Kerja (Renja).
Renja inilah yang menjadi acuan teknis pelaksanaan program/kegiatan tahunan

perangkat kabupaten.

1.1.4. Keterkaitan Renstra Dinas Kesehatan dengan RPK
Renstra Dinas Kesehatan Bireuen 2023-2026 disusun dengan
memperhatikan atau mempedomani dokumen-dokumen lainnya, yaitu :

1. Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) 2005-2025 dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Nasional 2020-2024;

2. Mempedomani Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Kabupaten
Bireuen 2005-2025 dan Rencana Pembangunan Kabupaten (RPK) 2023-
2026;

3. Hasil Evaluasi Capaian Indikator Kinerja Daerah RPJMD Kabupaten Bireuen
Tahun 2017-2022;

4. Memperhatikan isi Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Bireuen
2012-2026.

1.1.5. Renstra K/L

Renstra K/L Rencana Strategis Kementerian Kesehatan Tahun 2020-2024
yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 21 Tahun 2020 menjadi salah satu pedoman penyusunan Renstra Dinas
Kesehatan Bireuen Tahun 2023-2026. Pasal 2 Permenkes Nomor 21 Tahun 2020
menyatakan bahwa Renstra Kemenkes 2020-2024 harus dijadikan acuan bagi
seluruh satuan kerja di lingkungan Kemenkes. Dalam Permendagri Nomor 86
Tahun 2017 dinyatakan bahwa telaahan Renstra Kementerian/ Lembaga
menjadi salah satu komponen dalam merumuskan permasalahan dan isu

strategis Perangkat Daerah.



1.2. Landasan Hukum
Renstra SKPA Dinas Kesehatan Kabupaten Bireuen disusun berlandaskan
berbagai peraturan perundang-undangan, antara lain sebagai berikut :

1. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2000 tentang Perubahan
atas Undang-Undang Nomor 48 Tahun 1999 Pembentukan
Kabupaten Bireuen dan Kabupaten Simeulue (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 75, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3963);

2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 428);

3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4421);

4. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33,
Tambahan LembaranNegara Nomor 4700);

5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang- Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang- Undang Nomor 2 Tahun 2014

tentang Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang



Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679);

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2016 tentang Perubahan
Kedua Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2015 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 2014 Tentang Pemilihan Gubernur, Bupati, Dan
Walikota Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 130, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5898);

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2020 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang (Perpu) Nomor
1 Tahun 2020 Tentang Kebijakan Keuangan Negara dan Stabilitas
Sistemm Keuangan untuk Penanganan Pandemi Corona Virus
Disease 2019 (COVID-19) dan/atau dalam rangka Menghadapi
Ancaman yang Membahayakan Perekonomian Nasional dan/atau
Stabilitas Sistem Keuangan Menjadi Undang-Undang (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 87, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6485);
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
245, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6573);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan,
Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 4817);



10.

11.

12.

13.

14.

15.

Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019 tentang Perubahan
Atas Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 187, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6402);

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2017 tentang Perubahan
Atas Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 77, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6042);

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2017 tentang Sinkronisasi
Proses Perencanaan dan Penganggaran Pembangunan Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor
105, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6056);

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2020
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJMN) Tahun 2020-2024 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 10);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 5 Tahun 2017 tentang
Pedoman Nomenklatur Perangkat Daerah Provinsi dan Daerah
Kabupaten/ Kota yang Melaksanakan Fungsi Penunjang
Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 197);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, dan Rencana



16.

17.

18.

19.

20.

21.

Pembangunan Jangka Menengah Daerah serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 1312);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018 tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80
Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 157);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang
Sistem Informasi Pemerintahan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1114);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019
tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan Daerah dan Keuangan Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2020 tentang
Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019
Tentang Laporan Dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 288);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2020
tentang Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 2019 di
Lingkungan Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 249);

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021
Tentang Hasil Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi Pemutakhiran
Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan

Pembangunan dan Keuangan Daerah;



22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

Intruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2021 tentang
Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bagi
Daerah Dengan Masa Jabatan Kepala Daerah Berakhir Pada
Tahun 2022;

Qanun Aceh Nomor 9 Tahun 2012 Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Aceh Tahun 2012-2032.
(Lembaran Aceh Tahun 2012 Nomor 9, Tambahan Lembaran
Aceh Tahun 2012 Nomor 9);

Qanun Aceh Nomor 19 Tahun 2013 tentang Rencana Tata Ruang
dan Wilayah Aceh Tahun 2012-2032 (Lembaran Aceh tahun 2022
Nomor 6, Tambahan Lembaran Aceh Nomor 62);

Peraturan Gubernur Aceh Nomor 6 tentang Rencana
Pembangunan Aceh Tahun 2023-2026 (Berita Daerah Aceh tahun
2020 Nomor 1, Tambahan Lembaran Aceh Nomor 62;

Qanun Kabupaten Bireuen Nomor 3 Tahun 2019 tentang
Perubahan atas Qanun Kabupaten Bireuen Nomor 3 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kabupaten Bireuen (Lembaran Kabupaten Bireuen Tahun 2019
Nomor 84,Tambahan Lembaran Kabupaten Bireuen Nomor 117);
Qanun Kabupaten Bireuen Nomor 2 Tahun 2021 tentang
Perubahan atas Qanun Kabupaten Bireuen Nomor 9 Tahun 2008
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP)
Kabupaten Bireuen Tahun 2005- 2025 (Lembaran Kabupaten
Bireuen Tahun 2021 Nomor 93, Tambahan Lembaran Kabupaten
Bireuen Nomor 117).

Peraturan Bupati Nomor 14 Tahun 2022 Tentang Rencana

Pembangunan Kabupaten Bireuen.



1.3. Maksud dan Tujuan
1.3.1. Maksud

Maksud dari Rencana Strategis Dinas Kesehatan Bireuen Tahun 2023 s/d
2026 adalah sebagai pedoman dalam penyusunan kegiatan untuk kurun waktu
4 (empat) tahun ke depan, yang dijabarkan dalam bentuk Rencana Kerja
Tahunan SKPK setiap tahun anggaran. Rencana strategis Dinas Kesehatan
Bireuen merupakan dokumen yang bersifat indikatif dan menjadi pedoman bagi
seluruh komponen Pemerintahan Kabupaten Bireuen dibidang kesehatan
maupun sektor terkait lainnya serta masyarakat dalam pembuatan kebijakan

pembangunan kesehatan dalam Tahun 2023-2026.

1.3.2. Tujuan
Tujuan khusus dari Renstra SKPK Dinas Kesehatan Bireuen ini adalah :

1. Menyediakan kerangka kerja yang responsif, dinamis dan konsisten yang
dapat dibuat pada tingkat kabupaten dan kecamatan;

2. Menjamin terciptanya integrasi, sinkronisasi, sinergi dan kesinambungan
antar ruang, waktu, fungsi Pemerintah Pusat, Pemerintah Provinsi dan
Pemerintah Kabupaten;

3. Mengoptimalkan pemberdayaan dan peran serta masyarakat dalam bidang
kesehatan;

4. Menjaga kesinambungan antara Rencana Kerja Pemerintah Kabupaten
Bireuen dengan Rencana Kerja Dinas Kesehatan Bireuen setiap tahunnya;

5. Menjadi pedoman sektor kesehatan untuk menyediakan, mendayagunakan
sumber daya kesehatan yang berkeadilan, efisien, efektif, dan berkelanjutan
untuk pencapaian tujuan dan sasaran pembangunan kesehatan; dan

6. Memudahkan pemberi bantuan/donor dari dalam dan luar negeri yang

peduli dan terlibat dalam pembangunan kesehatan Kabupaten Bireuen.



1.4. Sistimatika Penulisan

Adapun pembuatan Dokumen Rencana Strategis (Renstra) Dinas

Kesehatan Kabupaten Bireuen Tahun 2023 - 2026 ini disusun ke dalam 8

(delapan) Bab dengan sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB 1

BAB 1II

BAB III

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Pada bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum penyusunan
rancangan Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Bireuen yang
meliputi latar belakang, landasan hukum, maksud dan tujuan dan
sistematika penulisan sehingga pada bab-bab berikutnya dapat
dipahami dengan baik.

GAMBARAN PELAYANAN DINAS KESEHATAN KABUPATEN
BIREUEN

Bab ini menjelaskan tugas, fungsi dan struktur organisasi
perangkat daerah, sumber daya perangkat daerah, kinerja
pelayanan  perangkat daerah, tantangan dan peluang

pengembangan pelayanan perangkat daerah.
PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS DINAS KESEHATAN
KABUPATEN BIREUEN

Bab ini menjelaskan identifikasi permasalahan berdasarkan tugas
dan fungsi, Telaahan Rentra K/L dan Renstra Provinsi, telaahan
rencana tata ruang wilayah dan kajian lingkungan hidup strategis
dan penentuan isu-isu strategis.

TUJUAN DAN SASARAN

Bab ini menjelaskan tentang tujuan dan sasaran jangka menengah
Dinas Kesehatan Kabupaten Bireuen.

STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

Bab ini mengemukakan rumusan pernyataan strategis dan arah

kebijakan Dinas Kesehatan Kabupaten Bireuen.



BAB VI

BAB VII

BAB VIII

RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN
Bab ini berisi rencana program dan kegiatan, indikator kinerja,
kelompok sasaran dan pendanaan indikatif.

KINERJA PENYELENGGRAAN BIDANG URUSAN

Bab ini menggambarkan tentang indikator kinerja dan kelompok
sasaran pembangunan kesejahteraan sosial

PENUTUP



BAB II
GAMBARAN UMUM PELAYANAN DINAS KESEHATAN

2.1. Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi

Dinas Kesehatan Kabupaten Bireuen mempunyai tugas pokok
membantu Bupati dalam melaksanakan urusan pemerintah daerah
berdasarkan asas otonomi di bidang kesehatan dan tugas pembantuan. Dalam
melaksanakan tugas pokok tersebut Dinas Kesehatan Kabupaten Bireuen
mempunyai fungsi, sebagai berikut :

1. Perumusan kebijakan teknis di bidang kesehatan

2. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di bidang
kesehatan

3. Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang kesehatan; dan

4. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas
fungsinya.

Sebagai unsur penyelenggara urusan pemerintahan Kabupaten Bireuen
bidang kesehatan, Dinas Kesehatan Kabupaten Bireuen dipimpin oleh seorang
Kepala Dinas yang berada dibawah dan bertanggung jawab langsung kepada
Bupati dan secara teknis administrasi mendapat pembinaan dari Sekretaris
Daerah.

Peraturan Bupati Bireuen menetapkan kedudukan, susunan organisasi,
tugas dan fungsi, tata kerja Dinas Kesehatan Kabupaten Bireuen sebagai berikut:
A. Susunan

(1). Susunan struktur organisasi Dinas Kesehatan Kabupaten Bireuen, terdiri
dari:

a. Kepala Dinas;

b. Sekretariat;

c. Bidang Kesehatan Masyarakat;



d. Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit;
e. Bidang Pelayanan Kesehatan;
f. Bidang Sumber Daya Kesehatan;

g. UPTD dan Kelompok Jabatan Fungsional

(1) Sekretariat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, terdiri dari:
a. Pranata Hubungan Masyarakat;
b. Analis Pembiayaan dan Risiko Keuangan ;

c. Subbag Hukum, Kepegawaian dan Umum;
(2) Bidang Kesehatan Masyarakat

a. Nutrisionis

b. Analis Kebijakan

c. Sanitarian/Pembimbing Kesehatan Kerja
(3) Bidang Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit
a. Epidemiolog Kesehatan (Surveilans dan Imunisasi)
b. Epidemiolog Kesehatan (Pencegahan dan Pengendalian Penyakit
Menular)
c. Epidemiolog Kesehatan (Pencegahan dan Pengendalian Penyakit
Tidak Menular dan Kesehatan Jiwa)
(4) Bidang Pelayanan Kesehatan
a. Analis Kebijakan (Pelayanan Kesehatan Primer)
b. Analis Kebijakan (Pelayanan Kesehatan Rujukan)
c. Analis Kebijakan (Pelayanan Kesehatan Tradisional)
(5) Bidang Sumber Daya Kesehatan
a. Apoteker (Kefarmasian)
b. Analis Kebijakan (Alat Kesehatan dan PKRT)

c. Administrator Kesehatan (Sumber Daya Manusia Kesehatan)



B. Kedudukan

(1) Dinas Kesehatan Kabupaten Bireuen adalah perangkat daerah
sebagai unsur pelaksana Pemerintah di bidang kesehatan.

(2) Dinas Kesehatan Kabupaten Bireuen dipimpin oleh seorang Kepala
Dinas yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada
Bupati melalui Sekda.

(3) Sekretariat dipimpin oleh seorang Sekretaris yang berada di bawah
dan bertanggungjawab kepada Kepala Dinas.

(4) Bidang dipimpin oleh seorang Kepala Bidang yang berada di
bawah dan bertanggungjawab kepada Kepala Dinas.

(5) Subbagian dipimpin oleh seorang Kepala Subbagian yang berada
di bawah dan bertanggungjawab kepada Sekretaris

(6) Seksi dipimpin oleh seorang pejabat Fungsional yang berada di
bawah dan bertanggungjawab kepada Kepala Bidang.

C. Tugas Pokok dan Fungsi
(1) Kepala Dinas
Kepala Dinas Kesehatan mempunyai tugas membantu Bupati
melaksanakan tugas umum pemerintahan dan pembangunan di
bidang kesehatan masyarakat, pencegahan dan pengendalian
penyakit, pelayanan kesehatan dan sumber daya kesehatan serta
pelayanan teknis dan administratif sesuai dengan peraturan
perundang-undangan. Untuk melaksanakan tugasnya, Kepala Dinas

mempunyai fungsi :

a. Pengendalian perumusan kebijakan di bidang kesehatan

masyarakat, pencegahan dan pengendalian penyakit, pelayanan



()

e.

f.

kesehatan, kefarmasian, alat kesehatan dan Perbekalan Kesehatan

Rumah Tangga (PKRT) serta sumber daya kesehatan;

. Pengendalian pelaksanaan kebijakan di bidang kesehatan

masyarakat, pencegahan dan pengendalian penyakit, pelayanan
kesehatan, kefarmasian, alat kesehatan dan perbekalan kesehatan

rumah tangga (PKRT) serta sumber daya kesehatan;

. Pengendalian pelaksanaan evalusasi dan pelaporan di bidang

kesehatan masyarakat, pencegahan dan pengendalian penyakit,
pelayanan kesehatan, kefarmasian, alat kesehatan dan perbekalan

kesehatan rumah tangga (PKRT) serta sumber daya kesehatan;

. Pengendalian pelaksanaan administrasi dinas sesuai dengan

lingkup tugasnya;
Pembinaan UPTD; dan

Pelaksanaan tugas dan fungsi lainnya yang diberikan oleh Bupati.

Sekretariat

Sekretariat mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan urusan

kesekretariatan meliputi urusan perencanaan, anggaran, keuangan,

umum, perlengkapan, kearsipan, tata laksana, ketatausahaan, rumah

tangga, pengelolaan barang milik negara/daerah dan kepegawaian

di

lingkungan Dinas Kesehatan. Untuk melaksanakan tugas

sekretariat menyelenggarakan fungsi :

a.

Pelaksanaan urusan ketatausahaan, rumah tangga, barang
inventaris, aset, perlengkapan, peralatan, pemeliharaan dan
perpustakaan;

Pembinaan kepegawaian, organisasi, ketatalaksanaan, hukum dan
perundang-undangan serta pelaksanaan hubungan masyarakat;

Pengelolaan administrasi keuangan;



(3)

d. Penyusunan program kerja tahunan, jangka menengah dan

jangka panjang;

e. Penyusunan rencana anggaran;

f. Penyusunan rencana strategis, laporan akuntabilitas kinerja dan

rencana kinerja Dinas Kesehatan;

g. Pelaksanaan koordinasi dengan instansi dan/atau lembaga terkait

lainnya;

h. Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan;

i. Pelaksanaan tugas dan fungsi lainnya yang diberikan oleh Kepala

Dinas.

Bidang Kesehatan Masyarakat

Bidang Kesehatan Masyarakat mempunyai tugas melaksanakan

perumusan dan pelaksanaan kebijakan operasional di bidang

kesehatan keluarga, gizi masyarakat, promosi kesehatan,
pemberdayaan masyarakat, kesehatan lingkungan, kesehatan kerja
dan olahraga.

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12,

Bidang Kesehatan Masyarakat menyelenggarakan fungsi:

a. Penyiapan perumusan kebijakan operasional di bidang
kesehatan keluarga, gizi masyarakat, promosi kesehatan,
pemberdayaan masyarakat, kesehatan lingkungan, kesehatan
kerja dan olahraga;

b. Penyiapan pelaksanaan kebijakan operasional di bidang
kesehatan keluarga, gizi masyarakat, promosi kesehatan,
pemberdayaan masyarakat, kesehatan lingkungan, kesehatan
kerja dan olahraga;

c. Penyiapan bimbingan teknis dan supervisi di bidang kesehatan

keluarga, gizi masyarakat, promosi kesehatan, pemberdayaan



masyarakat, kesehatan lingkungan, kesehatan kerja dan
olahraga;

Pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang kesehatan
keluarga, gizi masyarakat, promosi kesehatan, pemberdayaan
masyarakat, kesehatan lingkungan, kesehatan kerja dan
olahraga; dan

Pelaksanaan tugas dan fungsi lainnya yang diberikan oleh

Kepala Dinas.

(4) Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit

Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit mempunyai tugas

melaksanakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan operasional di

bidang surveilans dan imunisasi, pencegahan dan pengendalian

penyakit menular, pencegahan dan pengendalian penyakit tidak

menular dan kesehatan jiwa.

Untuk melaksanakan tugas, Bidang Pencegahan dan Pengendalian

Penyakit menyelenggarakan fungsi:

a.

Penyiapan perumusan kebijakan operasional di bidang surveilans
dan imunisasi, pencegahan dan pengendalian penyakit menular,
pencegahan dan pengendalian penyakit tidak menular dan

kesehatan jiwa;

. Penyiapan pelaksanaan kebijakan operasional di bidang

surveilans dan imunisasi, pencegahan dan pengendalian penyakit
menular, pencegahan dan pengendalian penyakit tidak menular
dan kesehatan jiwa;

Penyiapan bimbingan teknis dan supervisi di bidang surveilans

dan imunisasi, pencegahan dan pengendalian penyakit menular,
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pencegahan dan pengendalian penyakit tidak menular dan
kesehatan jiwa;

d. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang surveilans dan
imunisasi, pencegahan dan pengendalian penyakit menular,
pencegahan dan pengendalian penyakit tidak menular dan
kesehatan jiwa; dan

e. Pelaksanaan tugas dan fungsi lainnya yang diberikan oleh Kepala

Dinas.

Bidang Pelayanan Kesehatan
Bidang Pelayanan Kesehatan mempunyai tugas melaksanakan
perumusan dan pelaksanaan kebijakan operasional di bidang
pelayanan kesehatan primer dan pelayanan kesehatan rujukan
termasuk peningkatan mutunya, serta pelayanan kesehatan
tradisional. Untuk melaksanakan tugas, Bidang Pelayanan Kesehatan
menyelenggarakan fungsi:

a. Penyiapan perumusan kebijakan operasional di bidang
pelayanan kesehatan primer dan pelayanan kesehatan rujukan
termasuk peningkatan mutunya, serta pelayanan kesehatan
tradisional;

b. Penyiapan pelaksanaan kebijakan operasional di bidang
pelayanan kesehatan primer dan pelayanan kesehatan rujukan
termasuk peningkatan mutunya, serta pelayanan kesehatan
tradisional;

c. Penyiapan bimbingan teknis dan supervisi di bidang pelayanan
kesehatan primer dan pelayanan kesehatan rujukan termasuk

peningkatan mutunya, serta pelayanan kesehatan tradisional;



d. Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pelayanan
kesehatan primer dan pelayanan kesehatan rujukan termasuk
peningkatan mutunya, serta pelayanan kesehatan tradisional;
dan

e. Pelaksanaan tugas dan fungsi lainnya yang diberikan oleh

Kepala Dinas.

(6) Bidang Sumber Daya Kesehatan

Bidang Sumber Daya Kesehatan mempunyai tugas melaksanakan

perumusan dan pelaksanaan kebijakan operasional di bidang

kefarmasian, alat kesehatan dan PKRT serta sumber daya manusia
kesehatan. Untuk melaksanakan tugas, Bidang Sumber Daya

Kesehatan menyelenggarakan fungsi :

a. Penyiapan perumusan kebijakan operasional di bidang
kefarmasian, alat kesehatan dan perbekalan kesehatan rumah
tangga (PKRT) serta sumber daya manusia kesehatan;

b. Penyiapan pelaksanaan kebijakan operasional di bidang
kefarmasian, alat kesehatan dan PKRT serta sumber daya
manusia kesehatan;

c. Penyiapan bimbingan teknis dan supervisi di bidang
kefarmasian, alat kesehatan dan PKRT serta sumber daya
manusia kesehatan;

d. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang kefarmasian, alat
kesehatan dan PKRT serta sumber daya manusia kesehatan; dan

e. Pelaksanaan tugas dan fungsi lainnya yang diberikan oleh
Kepala Dinas.

(7) Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD)



(8)

Unit Pelaksana Teknis Dinas yang ada di lingkungan Dinas Kesehatan
Kabupaten Bireuen tahun 2021 hanya tinggal dua UPTD, yaitu UPTD
Balai Laboratorium Kesehatan dan UPTD Gudang Farmasi. Masing-
masing UPTD tersebut diatas menjalankan tugas dan fungsinya
dibidang pemeriksaan Kesehatan dan pengelolaan obat-obatan
untuk kebutuhan di fasilitas pelayanan Kesehatan.

Kelompok Jabatan Fungsional

Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melaksanakan
sebagian tugas Pemerintah Kabupaten Bireuen sesuai dengan

keahlian dan kebutuhan.

a. Kelompok Jabatan Fungsional terdiri dari sejumlah tenaga, dalam
jenjang jabatan fungsional yang terbagi dalam berbagai
kelompok sesuai dengan bidang keahliannya.

b. Setiap kelompok dikoordinir oleh seorang tenaga fungsional
senior yang ditunjuk oleh Bupati dan bertanggung jawab kepada
Kepala Dinas.

¢. Jumlah Jabatan Fungsional ditentukan berdasarkan kebutuhan
dan beban kerja.

d. Jenis dan jenjang jabatan ditetapkan berdasarkan peraturan
perundang-undangan.

(9) Struktur Organisasi Perangkat Daerah

Pembentukan struktur Organisasi Dinas Kesehatan berdasarkan
pada Qanun Kabupaten Bireuen Nomor ... Tahun 2021
Tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kabupaten Bireuen. Secara lengkap Struktur Organisasi Dinas
Kesehatan Kabupaten Bireuen disajikan dalam gambar 2.1

dibawah ini :



Gambar 2.1. Struktur Organisasi Dinas

KEPALA DINAS KESEHATAN

SEKRETARIS
E Kelompok'Jabatan i Pranata Hub Sub Bag {\nalis
: Fungsional : Masyarakat || Hukum, Kepeg || Fembiayaan dan
Muda & Umum Keuanean Muda
Bidang
. Bidan .
Pelayanan Bidang SDK Kesm. fs Bidang P2P
Kesehatan
Analis Analis Epidemiologi
- Kebijakan - Apoteker —1  Kebijakan ——|  Kesehatan
Muda Muda Muda Muda
Analis Analis L Epidemiologi
—  Kebijakan ——|  Kebijakan — Nu]tlns;oms ——| Kesehatan
Muda Muda uaa Muda
Analis . Epidemiologi
Administrator VS
—  Kebijakan L | Kesehatan — Sa]rl;tttzinan L—| Kesehatan
Muda Muda uaa Muda

2.2. Sumber Daya Perangkat Daerah

Sumber Daya Manusia yang ada dilingkungan Dinas Kesehatan
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Kabupaten Bireuen dan Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) yang meliputi
Puskesmas, Gudang Farmasi, Data & Informasi dan Laboratorium Kesehatan
Daerah (Labkesda) sampai dengan Desember tahun 2021 berjumlah 1.685
orang.
a) Keadaan Sumber Daya Tenaga
Ketersediaan sumber daya tenaga pada suatu instansi sangat
mempengaruhi keberhasilan suatu instansi. Sumber daya tenaga yang ada
akan mempengaruhi tingkat capaian kinerja dalam suatu organisasi.

Tabel 2.3
PNS Berdasarkan Kedudukan/Jabatan Pada Dinas Kesehatan
Kabupten Bireuen Tahun 2021

A. PNS Menurut Eselon B. PNS dan Non PNS
1 | Eselon 2 : 1 Golongan IV : 59
2 | Eselon 3 : 5 Golongan III : 1,030
3 | Eselon 4 : 44 Golongan II : 594
4 | Staf Fungsional : 1,325 Golongan I : 2
5 Staf an 310 C | Tenaga Honorer : 152
Fungsional
Tenaga Kontrak
b Bidan 31
Jumlah PNS . 1685 | E | LenagaKontrak 22
Dokter
PNS Pria : 689 F | Tenaga Pendukung : 446
PNS Wanita : 996 G | Tenaga Bakti : -

b) Pendidikan
Jenjang pendidikan merupakan tingkat pendidikan yang ditempuh secara

formal oleh masing-masing pegawai pada suatu instansi.



Q)

Tabel 2.4
Jenjang Pendidikan PNS di Lingkungan Dinas Kesehatan
Kabupaten Bireuen tahun 2021

No Pendidikan Jumlah Persentase
7 2 3 4
1 | Dokter/ Profesi 88 5.22
2 | Master Kesehatan (S2) 23 1.36
3 | Sarjana (S1) 290 17.21
4 | DiplomalVv 70 4.15
6 | Diploma III 1,035 61.42
7 | Diploma-I 24 1.42
8 | SLTA 152 9.02
9 |SLTP 2 0.12
10 | SD 1 0.06
Total 1,685 100.00

Sumber : Subbag Kepegawaian dan Hukum Dinkes

Pegawai yang bekerja dilingkungan Dinas Kesehatan Kabupaten
Bireuen telah menempuh jenjang pendidikan mulai dari tingkat SLTA
sampai dengan Megister (S2) dengan berbagai latar belakang disiplin ilmu.
Apabila dilihat dari tingkat Pendidikan Kesarjanaan pegawai Dinas
Kesehatan dan UPTD, maka tingkat pendidikan Diploma III menduduki
urutan pertama sebesar (61,42%), kemudian disusul jenjang Pendidikan
Sarjana menduduki urutan kedua yaitu 17,21%. Sedangkan pendidikan
terendah tingkat SLTP dan SD persentasenya sangat kecil yaitu hanya
0,18%. Dari distribusi tersebut menggambarkan bahwa Dinas Kesehatan
sudah memiliki tenaga kesehatan yang memadai di berbagai bidang

profesi terutama dokter umum, dokter gigi dan profesi lainnya.

Asset

Dalam rangka mendukung keberhasilan pencapaian tugas pokok

dan fungsi, Dinas KesehatanBireuen dilengkapi dengan sarana dan



prasarana berupa tanah, bangunan, peralatan dan mesin serta aset lainya.

Secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2.5

Jumlah Asset Dinas Kesehatan Kabupaten Bireuen

Kondisi Sampai dengan Tahun 2021

Ukuran

SPESIFIKASI BARANG Asal/Cara JUMLAH
NOMOR Tahun Pem- Barang/
Bahan Perolehan . .
URUT Nama / Jenis Barang Merk/ Type Barang belian K?:s;“:)k)s' Barang Harga
7 2 3 4 5 6 7 8 9
1 Termometer Standar ploy green SS Pembelian 2018 1 420.000,00
2 Ukuran Tinggi Orang Gea Pembelian 2018 2 120.000,00
3 Papan Nama Instansi - kayu Pembelian 2018 2 720.000,00
4 Kursi Besi/Metal Futura SS Pembelian 2018 10 4.600.000,00
5 Kursi Besi/Metal fitura SS Pembelian 2018 25 10.925.000,00
6 Kursi Besi/Metal futura SS Pembelian 2018 119 52.458.000,00
7 Kursi Biasa - kayu Pembelian 2018 2 500.000,00
g | KomporGas (Alat finnai besi | Pembelian | 2018 1 350.000,00
Dapur)
g | AlatRumahTangga - kayu | Pembelian | 2018 1 350.000,00
Lain-lain
10 | Anaromische Pinset Allgaier / 08- ss Pembelian | 2018 14,5 6 1.320.000,00
020-145
11 | Anaromische Pinset Allgaier /08- ss Pembelian | 2018 20 cm 6 2.100.000,00
020-200
12 | Anaromische Pinset Allgaier /08- ss Pembelian | 2018 1 220.000,00
020-145
13 | Chirurgical Pinset A'?;f; 2(;8' SS | Pembelian | 2018 | 145cm | 6 | 132000000
14 | Chirurgical Pinset Allgaier /08- ss Pembelian | 2018 20 cm 6 2.100.000,00
221-200
N . Otto Leibinger .
15 Chirurgical Pinset /183-134 SS Pembelian 2018 8 1.804.496,00
16 | Chirurgical Pinset Allgaier /08- ss Pembelian | 2018 1 220.000,00
221-145
Clinical Thermometer
17 (Alat Kedokteran MPM / EICARE Atom Pembelian 2018 9 4.270.500,00
Umum)
18 Korentang medica / lokal SS Pembelian 2018 3 375.000,00
19 | AlatKedokteran - ss Pembelian | 2018 2 690.000,00
umum lainnya
oo | AlatKedokteran Allgaier /48- ss Pembelian | 2018 2 700.000,00
umum lainnya 255-190




Alat Kedokteran

21 . indomed SS Pembelian 2018 920.000,00
umum lainnya
2p | AlatKedokteran Onemed Ss | Pembelian | 2018 102.340,00
umum lainnya
o3 | Alat Kedokteran Primed /mayo | oo | porpelian | 2018 18 cm 1.838.000,00
umum lainnya hegaro
04 | AlatKedokteran Allgaier / 48- Ss | Pembelian | 2018 1.400.000,00
umum lainnya 250-190
o5 | Alat Kedokteran onemed / Ss | Pembelian | 2018 180.000,00
umum lainnya lokal
26 | Alat Kedokteran Allgaier / 02- Ss | Pembelian | 2018 1.320.000,00
umum lainnya 030-030
o7 | AlatKedokteran Allgaier /48- Ss | Pembelian | 2018 350.000,00
umum lainnya 225-190
28 | Oral Surgical (Set gigi) Ott‘; ;Z';’_';‘ger ss Pembelian | 2018 765.216,00
29 | Cryer Otto Leibinger ss Pembelian | 2018 1.995.456,00
/19111
30 | Exkavator Otto Leibinger | oc | pempelian | 2018 1.185.392,00
/135-16
31 | Exkavator Otto Leibinger ss Pembelian | 2018 1.185.392,00
/135-18
32 | Bein Otto Leibinger ss Pembelian | 2018 963.606,00
/190-1
. Otto Leibinger .
33 Bein /190-35T SS Pembelian 2018 963.606,00
34 | alat kedokteran gigi Ottc; *f:f';ger ss | pembelian | 2018 462.024,00
35 | alat kedokteran gigi Ott"/ 1L1e£g'ger ss  | Pembelian | 2018 477.380,00
36 | alat kedokteran gigi Ott"/ 1Lj(')lf'1nger ss | pembelian | 2018 505.814,00
37 | alatkedokteran gigi | Ot LePINGer | oo | perpelian | 2018 516.618,00
/150-28
38 | alatkedokteran gigi | OO LePINGer | oo perpelian | 2018 516.618,00
/150-31
39 alat kedokteran gigi Otto/gl_ze(l)lﬂnger SS Pembelian 2018 753.192,00
40 | alat kedokteran gigi Ott‘;;:tg‘ger ss | pembelian | 2018 670.732,00
41 | alat kedokteran gigi Primamed ss Pembelian | 2018 1.385.700,00
/Schwert
Primed
42 alat kedokteran gigi /Healsted- SS Pembelian 2018 12.5cm 1.794.000,00
Mosquio
Primed
43 alat kedokteran gigi /Healsted- SS Pembelian 2018 18 cm 2.949.600,00

Mosquito




44 alat kedokteran gigi Primed / kelly SS Pembelian 2018 14 cm 6 1.794.000,00
Primed
45 alat kedokteran gigi /Kocher- SS Pembelian 2018 14 cm 6 1.914.000,00
Ochsner
46 alat kedokteran gigi Ottc/) Iz_(e)l(?_lgger SS Pembelian 2018 8 680.584,00
47 | alat kedokteran gigi Ott‘;;&'ﬁg‘ger Ss | Pembelian | 2018 8 | 367433600
48 | alatkedokterangigi | OO LEIPINGEr | ool porbelian | 2018 8 737.456,00
/100-23
49 | alat kedokteran gigi Ott"/ 1L§(';fg‘ger ss Pembelian | 2018 8 737.456,00
Primed
50 alat kedokteran gigi /Healsted- SS Pembelian 2018 12,5cm 12 3.804.600,00
Mosquito
Cusco Vaginal Primed / fig.1
51 gin SS Pembelian 2018 75x20 3 1.215.900,00
Speculum Size LS.M carved
mm
Cusco Vaginal Primed / fig 1
52 g SS Pembelian 2018 95x35 3 1.266.900,00
Speculum Size LS.M carved
mm
. . fig.3
53 | CuscoVaginal Primed / ss Pembelian | 2018 115x35 3 1.388.700,00
Speculum Size LS.M carved
mm
Cusco Vaginal Primed / ) fig 2
54 Speculum Size LSM carved SS Pembelian 2018 95x35 cm 1 422.300,00
55 | dlatkedokteran mata Kanehara Pembelian | 2018 1 140.000,00
lainnya (dst)
Reflek Hammer Primamed .
56 Stainless Steel /Schwert SS Pembelian 2018 1 456.800,00
Neirbekken Stainless durable / .
57 Steel 05956 SS Pembelian 2018 2 990.000,00
sg | Neirbekken Stainless Durable / ss Pembelian | 2018 4 1.720.000,00
Steel 5956
59 | Hammer Reffex Primamed ss Pembelian | 2018 20 cm 3 1.370.400,00
/Schwert
. Allgaier /08- .
60 Dressing Forceps 020-145 SS Pembelian 2018 4 880.000,00
alat kedokteran .
61 | poliklinik lainnya Allgaier /08- ss Pembelian | 2018 2 700.000,00
835-120
(dst)
62 Infra Red & Ultraviolet Philip Atom Pembelian 2018 1 450.000,00
63 Manometer Iwaki pyrex Pembelian 2018 100 ml 3 577.500,00
64 Corong Local pyrex Pembelian 2018 5cm 2 192.500,00
g5 | I'Ps Pipet Sesua Iwaki pyrex | Pembelian | 2018 10 cc 2 253.000,00
Ukuran
66 | 1IPsPipet Sesua Iwaki pyrex | Pembelian | 2018 1cc 1 99.000,00

Ukuran




alat laboratorium
67 hematologi lainnya Onemed atom Pembelian 2018 box 12 240.000,00
(dst)
526 Beaker Iwaki pyrex Pembelian 2018 100 ml 3 437.250,00
527 Papan Panel - kayu Pembelian 2018 80 15.600.000,00
549 Hub - Atom Pembelian 2018 1 300.000,00

d) Fasilitas Kesehatan

Dalam rangka mendukung keberhasilan pencapaian tugas pokok dan

fungsi, Dinas Kesehatan Kabupaten Bireuen dilengkapi dengan sarana dan

prasarana berupa tanah, bangunan, peralatan dan mesin serta aset lainya

serta ketenagaan pelayanan kesehatan. Secara rinci dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 2.5
Ketersediaan Fasilitas dan Tenaga Pada Pelayanan Kesehatan Dinas
Kesehatan Kabupaten Bireuen
Tahun 2017-2021

Jumlah Tenaga Kesehatan
No Kecamatan vtk Pustu | Poskesdes bl Tahun
Puskesmas Posyandu 201 201 202 202
2017
8 9 0 1
1 Samalanga 1 4 25 46 113 130 131 117 115
2 Sp.Mamplam 1 4 25 41 121 104 109 96 94
3 Pandrah 1 2 11 18 76 45 55 48 47
4 Jeunieb 1 3 17 43 90 81 91 86 85
5 Peulimbang 1 2 10 22 58 55 51 46 45
6 Peudada 1 3 26 52 165 86 102 93 93
7 Jeumpa 1 3 22 42 145 114 127 110 110
8 Kota Juang 1 1 10 33 124 122 142 118 118
9 Juli 2 2 22 42 238 179 178 153 152
10 | Kuala 1 1 15 20 201 107 94 88 88
11 | Peusangan 2 5 28 71 166 222 235 211 198
12 | Jangka 1 4 20 51 161 131 129 118 117
13 | Peusangan 1 3 15 23 77 94 79 73 72
Selatan
Peusangan
14 Siblah Krueng 1 3 15 21 259 91 71 63 63




15

Kuta Blang 1 4 18 41 136 112 110 104 102

16

17

Makmur 1 4 18 27 108 81 65 52 52
Gandapura 2 4 19 40 149 144 149 136 134
Total 20 52 316 633 2,387 1’39 1’31 1’271 1’568

berikut Ketersediaan fasilitas sarana dan prasarana sangat mendukung

pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Dinas Kesehatan Kabupaten Bireuen.

Adapun Rekapitulasi barang dan Inventaris kantor yang tercatat sebagai

berikut:

e)

Anggaran Dinas Kesehatan

Dari sisi anggaran, Dinas Kesehatan Kota Bandung

mendapatkan alokasi anggaran yang meningkat dari tahun ke

tahun, tabel dibawah ini memperlihatkan jumlah alokasi
anggaran Tahun 2013-2017 sebagai:
Tabel 2.6
Besaran dan Realisasi Anggaran Dinas Kesehatan
Kabupaten Bireuen Tahun 2017-2021

NO AJ 2 : :R'\I'_\N ANGJ(;’ I:’IRIZ\,\I: (RP) | REALISASI (Rp) PERS(E/T)TASE
1 2018 180,041,376,494 161,186,901,461 89.53
2 2019 197,359,429,276 179,495,354,003 90.95
3 2020 203,913,040,063 181,892,514,445 89.20
4 2021 211,363,241,473 342,532,343,234 162.06
5 2022 179,183,884,863 - -
JUMLAH 971,860,972,169 865,107,113,143 81,80




2.3.Kinerja Pelayanan SKPK Dinas Kesehatan

Dinas Kesehatan Kabupaten Bireuen sebagai lembaga teknis yang
membidangi kesehatan tugas dan fungsinya tidak terlepas dari visi, misi dan
program kepala daerah terpilih. Kinerja pelayanan Dinas Kesehatan
Kabupaten Bireuen dalam beberapa tahun terakhir dapat disajikan sebagai

berikut :

a) Angka Kematian Bayi

Angka kematian bayi (AKB) adalah jumlah meninggalnya bayi yang
berusia di bawah 1 tahun per 1.000 kelahiran yang terjadi dalam kurun satu
tahun. Angka ini kerap digunakan sebagai acuan untuk menilai baik-
buruknya kondisi ekonomi, sosial, maupun lingkungan di suatu negara.Lebih
spesifik, angka kematian bayi menggambarkan level kesehatan di negara
tersebut. Tak pelak, angka ini juga digunakan oleh pemerintah sebagai
rujukan untuk menentukan kebijakan di dunia kesehatan pada masa
mendatang.

Tabel 2.8
Angka Kematian Balita di Kabupaten Bireuen Tahun 2018-2021

Kematian Bayi <1 Tahun Per
1.000 Kelahiran Hidup

12 14 12 13 0

Kelahiran Hidup 8,579 8,550 8,430 8,530 0

b) Angka Kematian Balita (AKABA)

Kematian balita adalah kematian yang terjadi pada
anak sebelum berusia 5 tahun yang mempresentasikan risiko
terjadinya kematian pada fase antara kelahiran dan sebelum
umur 5 tahun. Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa

kematian balita adalah akumulasi dari kematian bayi (usia 0-11
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bulan) dan kematian anak balita (usia 12-59 bulan). Angka
Kematian Balita di Kabupaten Bireuen Tahun 2018-2022 dapat
dilihat pada Tabel 2.9.

Tabel 2.9
Angka KematianBalita di Kabupaten Bireuen
Tahun 2020-2022

Jumlah Kematian
Balita (12-59 bln)

Angka Kematian Balita
per 1.000 KH

6 15 5 9 0

c¢) Angka Kematian Ibu

Angka Ibu (AKI) adalah banyaknya perempuan yang meninggal dari
suatu penyebab kematian terkait dengan gangguan kehamilan atau
penanganannya (tidak termasuk kecelakaan, bunuh diri atau kasus
insidentil) selama kehamilan, melahirkan, dan dalam masa nifas (42 hari
setelah melahirkan) tanpa memperhitungkan lama kehamilan per 100.000
kelahiran hidup.

Tabel 2.5
Angka Kematian Ibu di Kabupaten Bireuen Tahun 2017-2022

2018 2019 2020 2021 2022
Jumlah
Kematian Ibu 13 16 12 " 0
Angka Kematian
Ibu Per 100.000 152 187 142 129 0

hidup
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d) Angka Kematian Neonatal

Angka Kematian Neonatus (AKN) adalah jumlah bayi (usia
0 - 28 hari) yang meninggal disuatu wilayah pada kurun waktu
tertentu yang dinyatakan dalam 1.000 kelahiran hidup pada
tahun yang sama. Masalah utama penyebab kematian pada
bayi dan balita adalah pada masa neonatus. Komplikasi yang
menjadi penyebab kematian terbanyak adalah asfiksia, bayi
berat lahir rendah dan infeksi. Jumlah Kematian Neonatus di
Kabupaten Bireuen pada tahun 2018 adalah sebesar 91 kasus.
Trendnya dari tahun ke tahun naik turun. Bila dilihat dari
keseluruhan kasus yang ada terjadi sedikit penurunan di tahun
2021 sebesar 89 kasus. Sebagian besar kasus kematian bayi di
dominasi oleh kematian neonatus.

Upaya penurunan angka kematian neonatal harus
menjadi perhatian penting karena kematian neonatal memberi
kontribusi lebih separuh (68 persen) terhadap jumlah kematian
bayi. Untuk mencapai target penurunan kematian bayi, maka
peningkatan akses dan kualitas pelayanan bagi bayi baru lahir

menjadi prioritas utama.

Tabel.2.6
Kematian Neonatal di Kabupaten Bireuen Tahun 2018-2021

. Tahun
Uraian
2018 2019 2020 2021 2022

Angka
Kematian 11/1000 | 11/1000 | 971000 = 10/1000 0
Neonatal per
1000
Jumlah
Kematian 91 96 78 89 0
Neonatal

Sumber : Bidang Kesehatan Masyarakat



e. Umur Harapan Hidup

Umur Harapan Hidup (UHH) menggambarkan panjang
umur penduduk dalam suatu wilayah. Secara umum, Umur
Harapan Hidup (UHH) penduduk Aceh sedikit mengalami
peningkatan selama periode 2018-2021. Begitu juga dengan
Umur Harapan Hidup (UHH) penduduk Kabupaten Bireuen
hanya sedikit mengalami peningkatan jika dibandingkan antara
tahun 2018 hingga tahun 2021 dari 70,1 menjadi 71,26. Umur
Harapan Hidup diKabupaten Bireuen dapat dilihat pada tabel
2.8 berikut:

Tabel 2.7
Umur Harapan Hidup Penduduk Kabupaten Bireuen
Tahun 2018-2022

- 2018 2019 2020 2021 2022

Bireuen 71,16 71,22 71,26
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TABEL T-C.23
PENCAPAIAN KINERJA PELAYANAN DINAS KESEHATAN KABUPATEN BIREUEN

Rasio Capaian pada Tahun ke -

. L. . Target Target Renstra Perangkat Daerah Tahun ke - Realisasi Capaian Tahun ke -
No Indikator Kinerja sesuai Tugas dan Target Target Indikator
Fungsi Perangkat Daerah NSPK IKK Lai
amnya | 7018 | 2019 | 2020 2021 2022 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 KET
1 | Persentase ibu hamil mendapatkan - - RPJMD 89 90 91 92 93 94 97 95 107 - 1056 | 107.8 | 1044 | 1163 . DINKES
pelayanan (ANC) K4 sesuai standar
2 Persentase persalinan di Faskes - - RPJMD - - 90.5 91 91.5 89 90 89 100 - 0.0 0.9 98.3 109.9 - DINKES
3 | Persentase Kunjungan Neonatal - - RPJMD 935 94 94.5 95 955 94 97 95 107 - 1005 | 1032 | 1005 | 1126 - DINKES
(KN1) sesuai standard
4 | Persentase Bayiyang mendapat - - RPJMD 77.5 78 785 79 79.5 0 0 0 0 - 0.0 0.0 0.0 0.0 - DINKES
pelayanan kesehatan sesuai standard
Persentase kunjungan Anak Balita
5 yang mendapatkan pelayanan - - RPJMD 71 72 73 74 75 71 56 69 84 - 100.0 77.8 94.5 113.5 - DINKES
Kesehatan sesuai standard
6 | Persentase ibu hamil KEK yang - - RPJMD 100 100 100 100 100 84 998 | 988 65 - 840 | 998 | 988 | 650 - DINKES
mendapat makanan tambahan
7 | Persentase bayi usia kurang dari 6 - - RPJMD 57 59 61 63 65 56 57 62 61 - 982 | 966 | 1016 | 9638 - DINKES
bulan yang mendapat ASI eksklusif
g | Persentase balita kurus yang - - RPJMD 80 80 85 85 85 81 72 92 72 - 1013 | 900 | 1082 | 847 - DINKES
mendapat makanan tambahan
Persentase remaja puteri yang
9 mendapat Tablet Tambah Darah - - RPJMD 45 46 48 50 52 26 15 51 51 - 57.8 32.6 106.3 102.0 - DINKES
(TTD)
Persentase Puskesmas melaksanakan
10 | penjaringan kesehatan untuk peserta - - RPJMD 97,2 97,4 97,6 97,8 98 100 100 100 95 DINKES
didik kelas I, 7, dan 10
11 | Persentase desa diwilayah Puskesmas - - RPJMD 0 0 50 55 60 100 100 100 100 0.0 0.0 2000 | 1818 DINKES
yang melaksanakan Posyandu lansia




12 | Persentase Puskesmas satun lansia RPJMD - - 50 55 60 0 0 90 90 DINKES
13 | Jumlah Kepesertaan JKN RPJMD 408 408.5 409 409.5 410 DINKES
14 | Jumlah Keluarga Sehat RPJMD 40.547 | 55.771 | 102.482 | 102.482 | 102.482 - - - - - - DINKES
15 | JumlahKasus Rurang Gizi, Gizi Buruk RPJMD 903 800 650 530 400 2562 | 2957 | 1644 | 1593 2837 | 369.6 | 2529 | 300.6 DINKES
dan Stunting
Jumlah Rumah Tangga Prilaku Hidup : ) : : : :
16 Bersi Sehat (PHBS) RPJMD 15.7 16.3 17.2 18.4 19.5 DINKES
17 | Jumlahangka kematian ibu bayi dan RPJMD 140 135 130 125 120 - - - . - . DINKES
anak balita
Jumlah desa yang mengalami KLB
18 dilakukan penyelidikan epidemiologi RPJMD 609 609 609 609 609 609 609 609 609 100.0 100.0 100.0 100.0 DINKES
dalam waktu < 24 jam
19 | Persentase puskesmas yang RPJMD 60 70 80 90 98 100 100 100 100 1667 | 1429 | 1250 | 1111 DINKES
melaksanakan Pandu PTM
Persentase sarana dan prasarana
20 | puskesmas, puskesmas pembantu dan RPJMD 75 80 85 90 95 78 82 86 90 104.0 102.5 101.2 100.0 DINKES

jaringannya




TABEL T-C.24
ANGGARAN DAN REALISASI PENDANAAN PELAYANAN DINAS KESEHATAN KABUPATEN BIREUEN

RASIO ANTARA REALISASI RATA-RATA
ANGGARAN PADA TAHUN REALISASI ANGGARAN PADA TAHUN

URAIAN DAN ANGGARAN TAHUN PERTUMBUHAN

2018 2019 2020 2021 2022 2018 2019 2020 2021 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | ANGGARAN | REALISASI
BELANJA
DINKES
BIREUEN
BELANJA
TIDAK 96,612,399,132 | 101,216,512,000 | 107,987,099,790 95,053,410,067 | 97,964,812,517 | 105,436,462,323 984 | 9.8 | 976 | 00 | 00 373 37.0
LANGSUNG §
BELANJA
AL 96,612,399,132 | 101216512000 | 105436462,323 95053410067 | 97964812517 | 105436,462,323 ) 984 | 968 | 1000 | 00 0.0 36.4 370
BELANJA
oG | 83.428.977.362 | 96142917276 | 95,925,940,273 66,133,491,394 | 81,530,541,486 | 76,456,052,122 _ 793 | 848 | 797 | 00 | o0 383 385
BELANJA
el 4,312,450,000 4,496,600,000 4,721,285,000 421830000000 |  4,403,050,000 3,913,235,000 ) 978 | 979 | 829 | o0 00 365 309
BELANJA
BARANG & 66,539,743876 | 63520899001 |  68:883,233,765 50,941,130612 | 51746756076 |  52,797,266,482 ) 766 | 815 | 766 | 00 0.0 345 345
JASA
BELANJA
DA 12576783486 | 28125418275 |  22,321,421,508 10974060,782 | 25380735410 |  19,745,550,640 ) 873 | 202 | ses | oo 0.0 59.2 60.0
LLAVAUES 0 0 0 191,371,870,353 | 166,484,736,863 ; ; ; 171,081,171,617 | 00 | 00 | 00 | 894 | 00 435 89.4
OPERASI
BELANJA
AL 0 0 0 109,083,669,856 | 121,121,839,544 ; ; ; 108517,119807 | - ; - 995 | 00 555 995
BELANJA
BARANG & 0 0 0 81,918200497 | 45162897319 ; ; ; 62194051810 | - ; - 759 | 00 276 759
JASA
LA 0 0 0 19,621371,120 | 12,499,148,000 : : : 171,081171617 | - : - | em9 | o0 319 871.9
MODAL
BELANJA
B 470000000 200,000,000 ; ; ; 170000000 ; ; - 1000 | 00 270 100.0

Bireuen, 28 Maret 2022
KEPALA DINAS KESEHATAN KAB. BIREUEN

dr. RWAN



2.4. Peluang dan Tantangan

Berdasarkan Tugas Pokok dan Fungsi utamanya berkaitan
dengan penyelenggaraan Urusan Pemerintahan yang menjadi
kewenangan Daerah di bidang kesehatan, berikut tantangan dan
peluang pengembangan pelayanan Dinas Kesehatan Kabupaten

Bireuen:
a) Tantangan

1. Banyaknya jenis kegiatan di Kabupaten Bireuen yang berakibat
terjadinya perubahan pemanfaatan ruang, terdapatnya
permukiman dengan kondisi lingkungan yang tidak sehat,
dan belum tersedianya ruang untuk sektor informal yang
memberikan tekanan berat pada kondisi fisik alam Kabupaten

Bireuen.

2. Kependudukan dan sumber daya manusia pada tahun 2020 di
Kabupaten Bireuen tercatat sebanyak 436.418 jiwa dengan laju
pertambahan penduduk rata-rata per tahun pada tahun 2017-
2020 adalah 1,6%. Selain itu tingginya kontak dengan dunia
luar, besarnya pengaruh narkoba, perilaku hidup yang tidak
sehat dan mobilitas penduduk yang cukup tinggi memiliki

resiko lebih tertular penyakit.

3. Perilaku masyarakat tentang kesehatan khususnya
pencegahan penyakit masih rendah, sehingga perlu
ditingkatkan upaya dalam memberikan informasi yang benar

tentang pencegahan penyakit.



b) Peluang

1. Telah diterbitkannya Surat Keputusan Bupati Bireuen Nomor 143
Tahun 2019 dan memberikan rekomendasai REVISI terhadap Rencana
Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bireuen Tahun 2012-2032
tentunya dapat memberikan peluang pembangunan

infrastruktur kesehatan.

2. Adanya komitmen politis/dukungan politis Pemda dalam

memenuhi kebutuhan anggaran bidang kesehatan.

3. Kebiasaan dan perilaku masyarakat berobat kesarana

kesehatan yang sudah baik.

4. Semua masyarakat Kabupaten Bireuen telah mendapat
pembiayaan asuransi kesehatan melalui JKA (Jaminan

Kesehatan Aceh).

5. Dekat dengan pusat pelayanan kesehatan dengan kualifikasi
pelayanan yang lebih tinggi, dimana Rumah Sakit Umum dr.
Fauziah Bireuen merupakan pusat rujukan untuk Kabupaten

yang terletak di wilayah Kota Bireuen.



BAB III
PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS
DINAS KESEHATAN KABUPATEN BIREUEN

Derajat Kesehatan masyarakat memberikan sumbangan yang
nyata dalam meningkatkan daya saing bangsa dalam menghadapi
era globalisasi. Pembangunan kesehatan perlu diupayakan dan
diperjuangkan baik oleh pemerintah maupun masyarakat dan
seluruh komponen bangsa di pusat dan daerah.

Penyusunan rencana pembangunan kesehatan dimaksudkan
agar program pelayanan kesehatan selaras dengan pembangunan
lingkungan dan perubahan perilaku pola hidup sehat. Isu-isu
strategis berdasarkan tugas dan fungsi Dinas Kesehatan adalah
kondisi yang harus diperhatikan dan dikedepankan pada lima

tahun mendatang.

3.1. Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas DanFungsi

Pelayanan Dinas Kesehatan Kabupaten Bireuen

Faktor kesehatan masyarakat merupakan faktor penting
dalam pelaksanaan program pembangunan. Kualitas kesehatan
yang baik akan memberikan sumber daya manusia yang siap untuk
melaksanakan pembangunan suatu negara.

Dinas Kesehatan mempunyai tugas melaksanakan urusan pemerintahan
dan pembangunan di bidang kesehatan yang menjadi kewenangan daerah
dan tugas pembantuan yang diberikan kepada daerah sesuai dengan

peraturan perundang-undangan.

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5, Dinas

Kesehatan menyelenggarakan fungsi:



a. perumusan kebijakan di bidang kesehatan masyarakat, pencegahan dan
pengendalian penyakit, pelayanan kesehatan, kefarmasian, alat kesehatan
dan Perbekalan Kesehatan Rumah Tangga (PKRT) serta sumber daya
kesehatan;

b. pelaksanaan kebijakan di bidang kesehatan masyarakat, pencegahan dan
pengendalian penyakit, pelayanan kesehatan, kefarmasian, alat kesehatan
dan perbekalan kesehatan rumah tangga (PKRT) serta sumber daya
kesehatan;

c. pelaksanaan evalusasi dan pelaporan di bidang kesehatan masyarakat,
pencegahan dan pengendalian penyakit, pelayanan kesehatan,
kefarmasian, alat kesehatan dan perbekalan kesehatan rumah tangga
(PKRT) serta sumber daya kesehatan;

d. pelaksanaan administrasi dinas sesuai dengan lingkup tugasnya; dan

e. pembinaan UPTD.

Permasalahan pembangunan daerah merupakan “gap
expectation” antara kinerja pembangunan yang dicapai saat ini
dengan yang direncanakan serta antara apa yang ingin dicapai
dimasa datang dengan kondisi riil saat perencanaan dibuat.
Potensi permasalahan pembangunan daerah pada umumnya
timbul dari kekuatan yang belum didayagunakan secara optimal,
kelemahan yang tidak bisa diatasi, peluang yang tidak dimanfaatkan
dan ancaman yang tidak diantisipasi.

Tujuan dari perumusan permasalahan pembangunan daerah
adalah untuk mengidentifikasi berbagai faktor yang mempengaruhi
keberhasilan/ kegagalan kinerja pembangunan daerah dimasa lalu.

Berbagai Permasalahan pembangunan daerah yang dihadapi
pada saat ini dan diperkirakan akan dihadapi pada masa yang akan

datang oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Bireuen adalah sebagai



berikut :

1.

Belum optimalnya akses dan mutu pelayanan kesehatan pada
Fasilitas Pelayanan Kesehatan Pertama (FKTP) dan fasititas
pelayanan kesehatan tingkat lanjut baik pemerintah maupun swasta;
Belum optimalnya kualitas pelayanan dan tindaklanjut penanganan
kasus risiko tinggi pada ibu hamil, bersalin, ibu nifas, bayi baru lahir,

bayi dan balita;

. Masih tingginya balita gizi buruk, sangat kurus dan masalah gizi

mikro lainnya dimasyarakat;

Belum optimalnya upaya promosi kesehatan dan pemberdayaan
masyarakat serta dukungan lintas sektor dalam meningkatkan PHBS
baik PHBS rumah tangga maupun tatanan lainnya;

Belum optimalnya dukungan dari lintas sektor maupun unsur
terkait;

Belum Optimalnya upaya penyehatan lingkungan;

Masih banyaknya desa yang belum mendeklarasikan sebagai desa
ODF (Open Devecation Free) atau stop buang air besar
sembarangan;

Masih adanya kesakitan dan kematian akibat penyakit menular yang
dapat menimbulkan KLB, (emerging, re-emerging dan new emerging
disease);

Kasus Covid-19 di khatirkan akan muncul Kembali dan peningkatan
secara tiba-tiba, mengigat kondisi masyarakat yang sudah longgar

protocol Kesehatan.

10.Terjadinya KLB penyakit menular maupun keracunan makanan.



3.2. Telaahan Rencana Strategis Kementerian Kesehatan dan Rencana

strategis Dinas Kesehatan Provinsi Aceh

3.2.1.Telaahan Renstra Kementerian Kesehatan

Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2012, menetapkan Sistem
Kesehatan Nasional sebagai paradigma pemikiran dasar pengelolaan
administrasi pembangunan kesehatan, yang harus diperkuat oleh
kepemimpinan pada setiap level pemerintahan yang mampu menciptakan
berbagai terobosan dan inovasi menyesuaikan dengan perkembangan yang
terjadi pada tingkat lokal, nasional, regional dan global. Prinsip dasar
pembangunan kesehatan terdiri dari : Perikemanusiaan yang adil dan
beradab berdasarkan Ketuhanan yang Maha Esa ; Pemberdayaan dan
kemandirian bagi setiap orang dan masyarakat ; adil dan merata bagi setiap
orang yang mempunyai hak yang sama : serta pengutamaan upaya dengan
pendekatan pemeliharaan, peningkatan kesehatan, pencegahan penyakit dan
pengutamaan manfaat yang merupakan bagian dari butir Pancasila sebagai
Dasar Negara Republik Indonesia.

Priode tahun 2020-2024 merupakan tahapan terakhir dari Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025, sehingga
merupakan periode pembangunan jangka menengah yang sangat penting
dan strategis. RPJMN 2020-2024 akan mempengaruhi pencapaian target
pembangunan dalam RPJPN, dimana pendapatan per kapita Indonesia akan
mencapai tingkat kesejahteraan setara dengan negara-negara berpenghasilan
menengah atas (Upper-Middle Income Country) yang memiliki kondisi
infrastruktur, kualitas sumber daya manusia, pelayanan publik, serta
kesejahteraan rakyat yang lebih baik.

Sesuai dengan RPJPN 2005-2025, sasaran pembangunan jangka



menengah 2020-2024 adalah mewujudkan masyarakat Indonesia yang

mandiri, maju, adil dan makmur melalui percepatan pembangunan di

berbagai bidang dengan menekankan terbangunnya struktur perekonomian

yang kokoh berlandaskan keunggulan kompetitif di berbagai bidang yang
didukung oleh sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing.

Tatanan masyarakat Indonesia yang mandiri, maju, adil dan makmur
mewujudkan masyarakat indonesia yang mandiri, maju, adil, dan makmur
melalui percepatan pembangunan di berbagai bidang dengan menekankan
terbangunnya struktur perekonomian yang kokoh berlandaskan keunggulan
kompetitif diberbagai bidang yang didukung oleh sumber daya manusia yang
berkualitas dan berdaya saing.

Tatanan masyarakat Indonesia yang mandiri, maju, adil dan makmur,
khususnya dalam bidang kesehatan ditandai dengan :

1) Terjaminnya keamanan kesehatan negara melalui kemampuan dalam
melakukan pencegahan, deteksi, dan respon terhadap ancaman
kesehatan global;

2) Kesejahteraan masyarakat yang terus meningkat yang ditunjukkan dengan
jangkauan bagi setiap warga negara terhadap lembaga jaminan sosial
yang lebih menyeluruh;

3) Status kesehatan dan gizi masyarakat yang semakin meningkat serta
proses tumbuh kembang yang optimal, yang ditandai dengan
meningkatnya Umur harapan Hidup (UHH) dan Healthy Adjusted Life
Expectancy (HALE).

Undang- Undang Nomor 25 Tahun 2004, tentang Sistem Perencanaan
pembangunan Nasional (SPPN) mengamanatkan bahwa setiap kementerian
perlu menyusun Rencana Strategis (Renstra) yang mengacu pada Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN). Renstra Kementerian

kesehatan merupakan dokumen perencanaan yang bersifat indikatif memuat



program-program pembangunan kesehatan yang akan dilaksanakan oleh
Kementerian Kesehatan dan menjadi acuan dalam penyusunan Rencana Kerja
Kementerian kesehatan dilaksanakan melalui pendekatan : teknokratik,

politik, partisipasif, atas bawah (top down) dan bawah-atas (bottom up).

A. Tujuan Strategis Kementerian Kesehatan

Guna mewujudkan Misi Presiden dalam Bidang Kesehatan tahun
2020-2024, Kementerian Kesehatan menetapkan 5 (lima) tujuan strategis,
yakni :

Peningkatan derajat kesehatan masyarakat melalui pendekatan siklushidup.

1. Penguatan pelayanan kesehatan dasar dan rujukan.

2. Peningkatan pencegahan dan pengendalian penyakit dan pengelolaan

kedaruratan kesehatan masyarakat.
3. Peningkatan sumber daya kesehatan.

4. Peningkatan tata kelola pemerintahan yang baik, bersih dan inovatif.
Tujuan indikator Kementerian Kesehatan bersifat dampak (impact atau

outcome). dalam peningkatan status kesehatan masyarakat, indikator yang

akan dicapai adalah :

1. Menurunnya angka kematian ibu dari 230 per 100.00 kelahiran hidup
menjadi183 per 100.000 kelahiran hidup (RPJMN).

2. Menurunnya angka kematian bayi dari 20 menjadi 16 per 1.000
kelahiranhidup.

3. Menurunnya persentase BBLR dari 10,2% menjadi 8%.

4. Meningkatnya  upaya  peningkatan  promosi  kesehatan  dan
pemberdayaan masyarakat, serta pembiayaan kegiatan promotif dan
preventif.

5. Meningkatnya upaya peningkatan perilaku hidup bersih dan sehat.



Sedangkan dalam rangka meningkatkan daya tanggap (responsiveness)

dan perlindungan masyarakat terhadap risiko sosial dan finansial di bidang

kesehatan, maka ukuran yang akan dicapai adalah:

1.

Menurunnya beban rumah tangga untuk membiayai pelayanan kesehatan
setelah memiliki jaminan kesehatan, dari 37% menjadi 10%.
Meningkatnya indeks responsiveness terhadap pelayanan kesehatan dari

6,80 menjadi 8,00.

. Sasaran Strategis Kementerian Kesehatan

Dalam rangka mencapai 5 (lima) tujuan strategis Kementerian

Kesehatan tersebut di atas, ditetapkan 8 ( delapan) Sasaran Strategis sebagai

berikut :

1.
2.
3.

Meningkatnya kesehatan ibu, anak dan gizi masyarakat.

Meningkatnya ketersediaan dan mutu fasyankes dasar dan rujukan.
Meningkatnya  pencegahan dan pengendalian  penyakit serta
pengelolaankedaruratan kesehatan masyarakat.

Meningkatnya akses, kemandirian dan mutu kefarmasian dan alat
kesehatan.

Meningkatnya pemenuhan SDM kesehatan dan kompetensi sesuai
Standar

Terjaminnya pembiayaan kesehatan.

Meningkatnya sinergisme pusat dan daerah serta meningkatnya tata
kelolapemerintahan yang baik dan bersih.

Meningkatnya efektivitas pengelolaan litbangkes dan sistem informasi

kesehatan un tuk pengambilan keputusan.



3.2.2.Telaahan Renstra Dinas Kesehatan Aceh

Tujuan dan Sasaran pada Rencana Pembangunan Daerah (RPD)
Provinsi Aceh Tahun 2023-2026 yang secara langsung berkaitan
dengan urusan kesehatan, dalam upaya menjawab isu dan
permasalahan dalam urusan pembangunan bidang kesehatan adalah
“Meningkatkan kebahagiaan dan kesejahteraan masyarakat “. Untuk itu
dalam upaya mencapai target tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan dalam Rencana Pembangunan Daerah Provinsi Aceh Tahun
2023-2026, maka Dinas Kesehatan Provinsi Aceh merumuskan tujuan
jangka menengah yang tertuang dalam Rencana Strategis Dinas
Kesehatan Provinsi Aceh Tahun 2023-2026, yaitu : “Meningkatkan
Status Kesehatan Masyarakat”. Adapun sasaran jangka menengah
Rencana Strategis Dinas Kesehatan Provinsi Aceh tahun 2023-2026,
“meningkatkan derajat kesehatan Masyarakat” Dinas Kesehatan
Propinsi Aceh menetapkan 2 (dua) sasaran sebagai berikut :
1. Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat

2. Meningkatnya kualitas kesehatan masyarakat

3.3. Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian Lingkungan

Hidup Strategis

Dinas Kesehatan Kabupaten Bireuen selaku satuan kerja
perangkat daerah sebagaimana yang diamanatkan dalam Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 50 Tahun 2009 tentang Pedoman
Koordinasi Penataan Ruang Daerah. Semua kegiatan perencanaan
pembangunan yang diusulkan oleh  Dinas/Instansi harus sesuai
dengan rencana pola ruang dan struktur ruang yang sudah ditetapkan.
Demikian juga dalam pemanfaatan ruang oleh semua pihak, akan

dilakukan evaluasi setiap tahun dibawah koordinasi Bapeda.



Sesuai dengan amanat Pasal 47 ayat (3) Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017, bahwa penyusunan rancangan
awal RPD mencakup dokumen Kajian Lingkungan Hidup Strategis
(KLHS) yang merupakan rangkaian analisis yang sistematis,
menyeluruh, dan partisipatif untuk memastikan bahwa prinsip
pembangunan berkelanjutan telah menjadi dasar dan terintegrasi
dalam pembangunan suatu wilayah dan/atau kebijakan, rencana,
dan/atau program. Dinas Kesehatan Kabupaten Bireuen selaku
Perangkat Daerah yang menyelenggarakan fungsi menyusun dokumen
RPD telah menyelesaikan dokumen kajian KLHS dimaksud sebagai

bahan penyusunan rancangan awal RPD tahun 2023-2026.

3.4. Penentuan Isu-Isu Strategis

Penentuan isu-isu strategis bidang Kesehatan di Kabupaten
Bireuen dilakukan melalui analisa SWOT, sebagai berikut :

a. Kekuatan

Kekuatan adalah kemampuan, kesanggupan dan daya yang
dimiliki oleh Dinas Kesehatan yang memungkinkan untuk
dikembangkan, digali, dan dijadikan sebagai sarana untuk
membangun. Adapun yang termasuk sebagai kekuatan adalah sebagai
berikut :

Pelaksanaan Pilkada Serentak 2024 dan Pemilu 2024, Kabupaten
Bireuen salah satu juga Kabupaten berada dibawah Pemerintah Aceh
sebagaimana daerah lainnya di Indonesia, akan menghadapi Pemilihan
Umum Legislatif dan Pemilihan Umum Kepala Daerah secara serentak
pada tahun 2024. Berkenaan dengan hal tersebut Pemerintah
Kabupaten Bireuen perlu menyiapkan pendanaan yang mencukupi dan

fasilitas yang memadai. Di samping itu Pemerintah Kabupaten Bireuen



juga perlu mendorong pelaksanaan Pemilu dan Pilkada serentak yang

adil, transparan dan bebas money politik dalam pelaksanaan pesta

demokrasi tersebut. Hal yang tidak kalah pentingnya lainnya adalah

memastikan keterwakilan perempuan dalam pesta demorasi tersebut.

Secara umum kekuatan yang dimiliki oleh Dinas Kesehatan Kabupaten

Bireuen adalah :

1. Kebijakan pemerintah menetapkan kesehatan sebagai prioritas
pembangunan;

2. Tersedianya SDM tenaga kesehatan dan sarana prasarana
kesehatan;

3. Memiliki Struktur Organisasi & Tata Kerja (SOTK), tugas dan fungsi
yang baru;

4. Adanya peraturan daerah yang mengatur retribusi pelayanan
kesehatan;

5. Tersedianya dukungan anggaran kesehatan dari berbagai sumber
terutama anggaran PAD (Pendapatan Asli Daerah) yang setiap
tahunnya meningkat;

6. Memiliki Rencana Strategis (Renstra) yang lama.

b. Kelemahan :
Disamping banyaknya banyaknya kekuatan yang di miliki di jajaran
Dinas Kesehatan kabupaten Bireuen, namun banyak juga kelemahan-
kelemahan yang di hadapi yaitu :
1. Kurangnya kuantitas dan kualitas sumber daya manusia tenaga
kesehatan.
2. Ketersediaan sarana dan prasarana kesehatan yang belum

memadai.



3. Profesionalisme tenaga kesehatan dan kemampuan petugas dalam
menjalankan standar operasional proseduar pelayanan kesehatan
dari aspek mutu masih perlu ditingkatkan;

Persebaran tenaga kesehatan yang belum merata;

Kualitas Pelayanan kesehatan yang belum optimal;

Sistem informasi kesehatan yang belum optimal;

N o vk

Kesejahteraan sumber daya manusia masih kurang.

c. Peluang

Peluang merupakan kesempatan yang harus dimanfaatkan
sebaik-baiknya untuk menentukan Langkah lima tahun kedepan dalam
pencapaian rencana pembangunan daerah khususnya bidang

Kesehatan. Berdasarkan analisis lingkungan eksternal terdapat

peluang-peluang bidang kesehatan yang meliputi :

1. Anggaran kesehatan yang cenderung meningkat dari berbagai
sumber dana menjadi peluang untuk meningkatkan akses
pelayanan kesehatan kepada masyarakat yang optimal.

2. Peningkatan kapasitas SDM kesehatan melalui pendidikan formal
dalam lembaga pendidikan kesehatan maupun pelatihan-pelatihan
yang diadakan oleh masing-masing bidang di lingkungan Dinas
kesehatan.

3. Pertambahan jumlah sarana dan prasarana penunjang pelayanan
kesehatan berupa gedung/bangunan, alat-alat Kesehatan dan
perbekalan kesehatan.

4. Tersedianya peraturan perundang-undangan di bidang kesehatan
dan standar pelayanan minimal bidang kesehatan sebagai pedoman
dalam pengukuran keberhasilan pembangunan kesehatan

5. Kemudahan akses komunikasi, informasi dan teknologi.



d. Ancaman :

Ancaman adalah suatu kondisi yang harus diwaspadai atau
ditidaklanjuti dari peluang-peluang yang telah diperoleh sehingga tidak
menjadi permasalahan di kemudian hari. Beberapa ancaman yang
diperikan bila tidak diantisipasi antara lain :

1. Anggaran yang cenderung meningkat dari berbagai sumber dana
bila tidak diikuti dengan perencanaan program yang memiliki daya
ungkit yang tinggi terhadap peningkatan derajat kesehatan menjadi
tidak efektif dan efisien.

2. Peningkatan kapasitas SDM kesehatan melalui pendidikan formal
dalam berbagai lembaga pendidikan kesehatan maupun pelatihan
pelatihan yang diadakan oleh masing-masing bidang di lingkungan
Dinas Kesehatan harus diikuti dengan follow up dan monitoring
serta evaluasi pasca pelatihan.

3. Pertambahan jumlah sarana penunjang pelayanan kesehatan baik
gedung/ bangunan, alat-alat kesehatan dan perbekalan semakin
meningkat harus dikelola dengan baik, terpelihara dan dievaluasi
pemanfaatannya.

4. Sistem informasi kesehatan belum terintegrasi secara baik dan data
yang ada masih perlu ditingkatkan kualitasnya.

Memperhatikan perkembangan dan tantangan dewasa ini, maka
isu strategis yang masih dihadapi oleh Dinas Kesehatan Kabupaten
Bireuen berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dalam meningkatkan
pelayanan dan pencapaian derajat kesehatan masyarakat adalah :

1. Pengendalian covid-19

Upaya pengendalian Covid-19 melalui kebijakan pembatasan sosial,
penguatan sistem testing-tracing-treatment, dan pemberian stimulus bagi

masyarakat terdampak. Dalam mencapai herd immunity, pada tahun 2021



telah dimulai pemberian vaksin secara bertahap. Berbagai bentuk
intervensi pemerintah baik secara promotif, preventif, maupun kuratif,
termasuk pelaksanaan vaksinasi untuk mencapai herd immunity perlu
dilanjutkan. Pandemi Covid-19 juga perlu dipandang sebagai momentum
untuk penguatan sistem kesehatan nasional dengan meningkatkan
keamanan dan ketahanan Kesehatan.

Cakupan Vaksinasi Rendah

Cakupan vaksinasi yang rendah masih menjadi isu strategis yang dihadapi
oleh Kabupaten Bireuen, baik vaksinasi covid 19 maupun cakupan
imunisasi dasar pada anak. Pemerintah Kabupaten Bireuen telah memulai
program vaksinasi Covid-19 sejak Februari 2021. Dinas Kesehatan
menghitung waktu yang diperlukan sekitar 20 bulan untuk memvaksinasi
target sasaran sebanyak 332.996 orang. Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi cepat atau lambatnya proses vaksinasi yaitu ketersedian
dan permintaan vaksin, distribusi yang memadai, kapasitas rantai dingin
(cold chain equipment) untuk penyimpanan vaksin, adanya tenaga
vaksinator yang dipersiapkan dengan matang, kesiapan masyarakat dan
komunikasi resiko menjadi aspek penting pada kelancaran proses
vaksinasi. Untuk rendahnya cakupan vaksinasi covid-19 ada beberapa
alasan dari masyarakat yang tidak bersedia untuk menerima vaksinasi
yaitu takut efek samping, tidak yakin dengan keamanan vaksin, tidak yakin
efektif, mempunyai rasa takut menjadi percobaan, pertimbangan agama,
tidak percaya terhadap vaksin dan covid-19, sedang hamil/menyusui dan
ada ketakutan terhadap jarum suntik.

Stunting

Penurunan stunting masih menjadi isu prioritas bidang kesehatan di
Kabupaten Bireuen. Dimana percepatan penurunan stunting merupakan

upaya pemerintah kabupaten Bireuen untuk mewujudkan sumber daya



manusia yang sehat, cerdas, dan produktif, serta pencapaian tujuan
pembangunan berkelanjutan. Upaya penurunan stunting tidak semata
tugas sektor kesehatan karena penyebabnya yang multidimensi, tetapi
harus melalui aksi multisektoral. Intervensi spesifik dilakukan oleh sektor
kesehatan, sementara intervensi sensitif dilakukan oleh seluruh pemangku
kepentingan melalui koordinasi, sinergi, dan sinkronisasi untuk dapat
memenuhi target pemerintah dalam upaya menurunkan prevalensi
stunting 14 persen di tahun 2024 dan target pembangunan berkelanjutan
di tahun 2030.

4. Kesehatan Ibu dan Anak
Kesehatan ibu dan anak, ini ditunjukkan dengan masih cukup tingginya
Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB), dan terus
berfluktuatif selama beberapa dekade terakhir.

Untuk mengatasi isu-isu strategis tersebut perlu strategi dan
kebijakan yang dapat mendukung keberhasilan pembangunan
kesehatan. Seperti yang tercantum dalam RPD Tahun 2023-2026,
prioritas pembangunan daerah Kabupaten Bireuen untuk bidang
kesehatan menitik beratkan pada perluasan jaminan kesehatan dan
peningkatan kualitas pelayanan kesehatan baik bersifat promotif,

preventif, kuratif dan rehabilitatif.



BAB IV
TUJUAN DAN SASARAN

4.1. Tujuan

Tujuan dan sasaran adalah tahap perumusan sasaran strategis yang
menunjukkan tingkat prioritas tertinggi dalam RPK 2023-2026 yang selanjutnya akan
menjadi dasar penyusunan perencanaan pembangunan daerah secara keseluruhan.
Tujuan adalah sesuatu yang akan dicapai atau dihasilkan dalam jangka waktu satu
sampai empat tahun. Tujuan ditetapkan dengan mengacu isu-isu analisis strategis
yang dihadapi dalam pembangunan Kabupaten Bireuen dalam empat tahun
mendatang. Sedangkan sasaran menggambarkan hal yang akan dicapai melalui
tindakan tindakan yang akan dilakukan. Sasaran di rumuskan untuk mencapai atau
menjelaskan tujuan yang telah di tetapkan. Kondisi tercapainya satu tujuan dapat
digambarkan melalui satu atau lebih sasaran. Sebagai gambaran tercapainya tujuan,
maka sasaran harus terukur melalui indikator tertentu yang spesifik, terukur, dapat
dicapai, dan relevan untuk dicapai dalam periode pembangunan yang direncanakan.

Adapun tujuan jangka menengah yang ingin diwujudkan Dinas Kesehatan

Kabupaten Bireuen adalah :
1. Meningkatkan kualitas Sumber Daya Kesehatan Manusia

2. Meningkatkan kualitas Kesehatan Masyarakat

4.2. Sasaran

Perencanaan Pembangunan Kabupaten Bireuen Tahun 2023-2026 merupakan
tahap terakhir dari Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) tahun
2005-2025. Pada akhir tahap RPJPD ini diharapkan visi pembangunan jangka panjang
Kabupaten Bireuen tahun 2005-2025 adalah: “Terwujudnya Masyarakat Bireuen yang
Sejahtera, Bermartabat, dan Islami” dapat terwujud. Target Indikator makro
Kabupaten Bireuen untuk tahap terakhir RPJPD adalah : Pertumbuhan Ekonomi 2.5-5
persen, PDRB Perkapita Rp 27- 30 Juta, Indeks Pembangunan Manusia 72.28-73.5
persen, Kemiskinan 12.56-10.56 persen, Tingkat pengangguran terbuka (TPT) : 4-3.5
persen, Tingkat partisipasi Angkatan kerja (TPAK) 67-69 persen.



Kondisi pendidikan masyarakat telah berada pada penuntasan wajib belajar 9
(sembilan) tahun disertai dengan derajat kesehatan yang tinggi. Hal ini didukung
sepenuhnya oleh optimalisasi pelaksanaan reformasi birokrasi secara menyeluruh
dengan menegakkan secara konsisten prinsip-prinsip tata kelola pemerintahan yang
baik, bersih, berwibawa dan bertanggungjawab. Prioritas utama pada tahapan ini
adalah memperkuat pelaksanaan syariat islam sebagai budaya dalam tatanan
kehidupan bermasyarakat; memperkuat ketahanan ekonomi daerah dengan
pertumbuhan yang stabil; tata kelola pemerintahan yang baik dan bersih;
pembangunan infrastruktur yang merata untuk mengurangi ketimpangan
pembangunan; peningkatan kualitas sumber daya manusia yang kreatif dan inovatif
dengan pengembangan iptekin sehingga berdaya saing; pembangunan lingkungan
yang lestari, dan peningkatan ketahanan bencana; serta kehidupan masyarakat yang
berkeadilan sosial.

Sasaran Pokok Lima Tahunan ke IV (2020-2025) di bidang kesehatan adalah:
1. Terwujudnya Kabupaten Bireuen yang Sejahtera
2. Terwujudnya masyarakat yang bermartabat
3. Terwujudnya masyarakat Kabupaten Bireun yang islami
Untuk tercapainya tujuan yang telah diuraikan di atas, maka sasaran jangka
menengah Dinas Kesehatan Kabupaten Bireuen adalah :
1. Meningkatnya Mutu dan Akses Layanan Kesehatan Bagi Masyarakat

2. Terwujudnya Pelayanan Publik Yang Berkualitas



TABEL T-C. 25
Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Pelayanan Dinas Kesehatan
Tahun 2023-2026

Indikator Sasaran Indikator DEYEWATE] Target Kinerja Tujuan/ Sasaran
Tujuan Sasaran 2021 2023 2024 2025 2026
Sasaran RPK Angka
Meningkatnya Mutu dan Akses Layanan Kesehatan Bagi Masyarakat | Harapan 71,26 71,92 72,46 73,00 73,54
Hidup
Meningkatkan Mutu dan Anaka Harapan
1. | Akses Layanan Kesehatan Bagi | | dgu P 71,26 71,92 72,46 | 73,00 | 73,54
Masyarakat P
Meningkatnya
Pelayanan Skor IKM 78,74 79,50 80,20 81,20 82,50
Kesehatan
Sasara‘n RPK ‘ ‘ cC B B B BB
Terwujudnya Pelayanan Publik Yang Berkualitas
Mewujudkan Pelayanan Publik | Tingkat
2. | Yang Berkualitas (Non Akuntabilitas cC B B B BB
Urusan) Kinerja
Meningkatknya
Akuntabilitas oo i B B BB BB BB
Kinerja Instansi
Pemerintah

Renstra Dinkes 2023-2026 57



BAB V
STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

5.1. Srategi

Strategi merupakan suatu bentuk rumusan cara untuk mencapai tujuan
dan sasaran pembangunan yang dapat meningkatan kinerja. Faktor-faktor
keberhasilan berfungsi untuk lebih memfokuskan strategi dalam rangka
mencapai tujuan dan sasaran perangkat daerah secara sinergis dan efisien.
Untuk merumuskan strategi maka dibutuhkan analisis terhadap lingkungan
eksternal maupun internal dari berbagai aspek-aspek pembangunan
pemerintah.

Visi nasional pembangunan jangka panjang adalah terciptanya manusia
yang sehat, cerdas, produktif dan berakhlak mulia serta masyarakat yang
makin sejahtera dalam pembangunan yang berkelanjutan didorong oleh
perekonomian yang makin maju, mandiri dan merata diseluruh wilayah
didukung oleh penyedian infrastruktur yang memadai serta makin kokohnya
kesatuan dan persatuan bangsa yang dijiwai oleh karakter yang tangguh
dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang diselenggarakan
dengan demokrasi yang didasarkan pada nilai-nilai Pancasila sebagai
pedoman dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara serta
menjunjung tegaknya supremasi hukum.

Untuk mewujudkan pembangunan masyarakat Indonesia yang mandiri,
maju, adil dan makmur sesuai dengan RPJPN 2005-2025, Presiden telah
menetapkan visi sebagaimana tertuang dalam RPJMN 2020-2024 vyaitu
“Terwujudnya Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian,
Berlandaskan Gotong Royong”. Untuk melaksanakan visi Presiden tersebut,
Kementerian Kesehatan menjabarkan visi Presiden di bidang kesehatan yaitu

menciptakan manusia yang sehat, produktif, mandiri dan berkeadilan.



5.2. Arah Kebijakan
Pembangunan manusia tersebut dilakukan berdasarkan pada Tiga Pilar

Pembangunan yaitu layanan dasar dan perlindungan sosial, produktivitas dan
pembangunan karakter. Melalui tiga pilar ini, Pemerintah Indonesia
berkomitmen untuk meningkatkan kualitas dan daya saing SDM menjadi
sumber daya manusia yang sehat, cerdas, adaptif, inovatif, terampil dan
berkarakter. Sejalan dengan hal tersebut, pembangunan kesehatan diarahkan
untuk meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi
setiap orang agar terwujud derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-
tingginya, sebagai investasi bagi pembangunan sumber daya manusaia yang
produktif secara sosial dan ekonomi. Pembangunan kesehatan mempunyai
peran sentral sebagai pondasi dalam peningkatan kualitas SDM, khususnya
terkait aspek pembangunan sumber daya manusia sebagai modal manusia
(human capital). Indeks modal manusia (Human Capital Index) mencakup
paramater:
1) Survival diukur dari probabilitas keberlangsungan hidup hingga umur 5

tahun (probability of survival to age 5);
2) Pendidikan diukur dari ekspektasi jumlah tahun sekolah dan skor tes

terharmonisasi (expected years of schooling dan harmonized test scores);
3) Kesehatan, diukur dari survival rate usia 15-60 tahun dan proporsi anak

dibawah usia 5 tahun yang tidak mengalami stunting. Untuk mencapai

tujuan tersebut, Kementerian Kesehatan telah menjabarkan Misi Presiden

tahun 2020-2024, sebagai berikut:

a. Menurunkan angka kematian ibu dan bayi,

b. Menurunkan angka stunting pada balita,

c. Memperbaiki pengelolaan Jaminan Kesehatan Nasional, dan

d. Meningkatkan kemandirian dan penggunaan produk farmasi dan alat

kesehatan dalam negeri.



Rencana Pembangunan Kabupaten Bireuen 2023-2026 bidang
Kesehatan adalah Mewujudkan Kualitas Sumber Daya Manusia yang
berdaya saing. Kualitas sumber Daya manusia merupakan faktor
penting dalam meningkatkan derajat kesehatan. Pembangunan kesehatan
ditekankan pada peningkatan kapasitas sumberdaya kesehatan yang handal
sehingga dapat bersaing di tingkat nasional dan internasional. Langkah dan
upaya yang ditempuh diarahkan pada peningkatan mutu dan akses
layanan kesehatan bagi masyarakat baik kualitas maupun kuantitas
kesejahteraan sosial baik perseorangan, keluarga, kelompok ataupun
komunitas masyarakat dengan menggunakan strategi peningkatan sarana
danpelayanan kesehatan.

Dinas Kesehatan Kabupaten Bireuen merumuskan strategi dan arah
kebijakan dalam rangka melaksanakan Rencana Pembangunan Kabupaten
Bireuen Tahun 2023-2026. Rumusan pernyataan strategi dan arah kebiajakan

Dinas Kesehatan Kabupaten Bireuen dapat dilihat pada tabel 5.1 berikut :



Tujuan RPK:

Tabel 5.1

Tujuan, Sasaran, Strategi Dan Arah Kebijakan

Dinas Kesehatan Kabupaten Bireuen

1. Mewujudkan Kualitas Sumber Daya Manusia Yang Berdaya Saing
Sasaran RPK:
- Meningkatnya Mutu dan akses layanan Kesehatan Bagi Masyarakat

2. Meningkatkan Tata Kelola Pemerintahan Yang Akuntabel
Sasaran RPK:
- Terwujudnya Pelayanan Publik yang Berkualitas

No Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan Program
7 2 ) 4 5 6
1. |Meningkatnya Meningkatnya Meningkatkan Peningkatan sarana |Program pemenuhan
mutu dan akses pelayanan mutu pelayanan |dan pelayanan Upaya Kesehatan
layanankesehatan |kesehatan kesehatan kesehatan Perorangan dan Upaya
bagi masyarakat Kesehatan Masyarakat
2. |Mewujudkan Pelayanan | Meningkatnya Pemenuhan Peningkatan Program Penunjang
Publiang Berkualitas Akuntabilitas Mutu pelayanan Publik Pemerintahan Daerah
Kinerja Pelayanan Berbasis Elektronik Kabupaten/ Kota
Instansi Publik yang didukung SDM

Berkualitas




BAB VI
RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN

Program adalah instrumen kegiatan yang berisi satu atau lebih kegiatan
yang dilaksanakan oleh suatu atau beberapa unit kerja sebagai upaya untuk
mengimplementasikan strategi dan kebijakan serta dalam rangka mencapai
suatu tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Rencana program prioritas
beserta indikator kinerja, keluaran program dan pagu per Satuan Kerja
Perangkat Kabupaten (SKPK) menjadi acuan bagi unit kerja dalam menyusun
rencana strategis 4 (empat) tahun kedepan, sebagaimana tercantum dalam

RPK Kabupaten Bireuen tahun 2023-2026.

6.1. Rencana Program dan Kegiatan

Selama empat tahun kedepan (2023-2026), Dinas Kesehatan Kabupaten
Bireuen melaksanakan 4 (empat) program dan 16 kegiatan dengan indikator
kinerja outcome dan outputnya masing-masing yang diharapkan dapat
mendukung pencapaian tujuan dan sasaran Pemerintah Kabupaten Bireuen
selama 4 (empat) tahun kedepan.

Adapun program-program yang telah ditetapkan Dinas Kesehatan
Kabupaten Bireuen yang dijabarkan dalam rencana kerja setiap tahunnya
dalam berbagai kegiatan yang terukur dari berbagai pembiayaan-pembiayaan
APBK, meliputi :

a. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah;
1. Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah;
2. Administrasi Keuangan Perangkat Daerah;
3. Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah; 4. Administrasi Umum
Perangkat Daerah;

4. Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah Daerah;



5.
6.

Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah;
Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan

Daerah;

. Program Pemenuhan Upaya Kesehatan Perorangan dan Upaya Kesehatan

Masyarakat;

1.

Penyediaan Fasilitas Pelayanan Kesehatan untuk UKM dan UKP
Kewenangan Daerah Kabupaten/Kota;

Penyediaan Layanan Kesehatan untuk UKM dan UKP Rujukan Tingkat
Daerah Kabupaten/Kota ;

Penyelenggaraan Sistem Informasi Kesehatan secara Terintegrasi;
Penerbitan Izin Rumah Sakit Kelas C, D dan Fasilitas Pelayanan

Kesehatan Tingkat Daerah Kabupaten/Kota.

Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia Kesehatan;

1.
2.

Pemberian Izin Praktik Tenaga Kesehatan di Wilayah Kabupaten/Kota ;
Perencanaan Kebutuhan dan Pendayagunaan Sumberdaya Manusia
Kesehatan untuk UKP dan UKM di Wilayah Kabupaten/Kota;
Pengembangan Mutu dan Peningkatan Kompetensi Teknis Sumber

Daya Manusia Kesehatan Tingkat Daerah Kabupaten/Kota;

. Program Sediaan Farmasi,Alat Kesehatan Dan Makanan Minuman

1.

Pemberian Izin Apotek, Toko Obat, Toko Alat Kesehatan dan Optikal,
Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT);

Penerbitan Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah Tangga dan
Nomor P-IRT sebagai Izin Produksi, untuk Produk Makanan Minuman
Tertentu yang dapat Diproduksi oleh Industri Rumah Tangga;
Pemeriksaan dan Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan Post Market pada

Produksi dan Produk Makanan Minuman Industri Rumah Tangga.



e. Program Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan;

1.

Advokasi, Pemberdayaan, Kemitraan, Peningkatan Peran serta
Masyarakat dan Lintas Sektor Tingkat Daerah Kabupaten/Kota;
Pelaksanaan Sehat dalam rangka Promotif Preventif Tingkat Daerah
Kabupaten/Kota;

Pengembangan dan Pelaksanaan Upaya Kesehatan Bersumber Daya

Masyarakat (UKBM) Tingkat Daerah Kabupaten/Kota.

6.2. Rencana Anggaran Program

Adapun rencana program dan kegiatan, indikator kinerja, kelompok

sasaran dan pendanaan indikatif disajikan pada Tabel 6.1 sebagai berikut :



Tabel C.27

Rencana Program, Kegiatan dan Pendanaan Dinas Kesehatan Kabupaten Bireuen

Tahun 2023 - 2026

Data
Urusan Bidang Indikator Kinerja Capaia 2023 2024 2025 2026 Kondisi Iflnerja pada akhir Um.t Lokasi
Urusan Program n pada periode Renstra Kerja
Kode Pemerintahan (Outcome) Tahun
Daerah Program Kegiatan Awal
/Kegiatan (output) Perenc
anaan
Tugan | S3S&r Targ Rp Target Rp Targ Rp Targ Rp Target Rp
an et et et
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
mewujudka
n
pelayanan
publik yang
berkualitas
Tingkat CC Kat | B Ka B Kate B Kat BB K BB Kateg
Akuntabilitas eqori | tegori ori eqori atego '
Kinerja 9 9 9 9 ri or
Menin
gkatny
a
Akunta
bilitas Nilai LKjIP BKateg | B Kat BB Kat aBteB 'g aBteB 'g BB Kateg
kinerja Perangkat Daerah ori egori egori gri gri ori
instans
i
pemeri
ntah
PROGRAM
PENUNJANG
URUSAN 100 100 100 A .
100 100 Dinke Bireue
Ei’é’g;’_‘NTAHAN PErSe | 115,194,035,500 | persen | 117,107,624,733 | P | 121,378,484,148 | P*'°° | 127,707,507,125 | persen AT || o n
KABUPATEN/KOT
A




201 Perencanaan, jumlah dokumen
Penganggaran, Perencanaan, 0 4 4 4 4
dan Evaluasi Penganggaran, 4
Kinerja Perangkat | dan Evaluasi dOKrL:me ‘f;}’é‘r‘]‘ 95,000,000 22'“”“ 95,000,000 dm";‘r:‘ 101,650,000 dm";‘r:‘ 115,500,000 dokumen | 407/150,000
Daerah Kinerja Perangkat
Daerah
202 Administrasi jumlah bin
Keuangan pelayanan 12 12 12 12
Perangkat Daerah ﬁgume'lﬂ'gsgﬁs' 0 Bulan B‘rjl'a Bulan | 111,840,389,233 | bin | 114,894,564,145 | bln | 120310433412 | 2P 457,252,186,790
Perangkat Daerah 110,206,800,000
205 Administrasi jlh bin 12
Kepegawaian Administrasi 12 12 12
Perangkat Daerah | Kepegawaian 0 Bulan B‘r‘]'a 275,000,000 Bulan | 241,000,000 bin | 308,550,000 bin 274,418,500 12 bin 1,098,968,500
Perangkat Daerah
206 Administrasi jlh bin 12
Umum Perangkat Administrasi 12 12 12
Daerah Umum Perangkat | © BYlan B‘r‘]'a 912,785,500 Bulan | 1,146,785500 | bin | 1,210,770,003 | bin | 1,505,367,000 12 bin 4,775,708,003
Daerah
208 Penyediaan Jasa jlh laporan hasil
Penunjang Urusan Penyediaan Jasa 12
Pemerintahan Penunjang 12 12 12
Daerah Urusan 0Bulan | BUa | 3108450000 | Bulan | 3108450000 | bin | 4228450000 | bn | 4705788213 12bln 15,151,137,000
Pemerintahan
Daerah
209 Pemeliharaan jlh unit
Barang Milik Pemeliharaan
Daerah Penunjang Barang Milik 12
Urusan Daerah 12 12 12
Pemerintahan Penunjang 0 Bulan Bﬁ'a 596,000,000 Bulan | 676,000,000 bin | 634,500,000 bin | 796,000,000 12bin 2,702,500,000
Daerah Urusan
Pemerintahan
Daerah
Meningkatn K
ya mutu angka
danalses | harapa 71,26 %35 72,46 %m %15;‘ 73,54
keysehalan n Tahun n tahun n n Tahun
bagi hidup
masyarakat
Skor 78.74
KM 79.5 80.2 81.2 82.5 82.5
PROGRAM
PEMENUHAN
UPAYA 0 25 33.33 41.46 2 “ 284503306011 | Dinke | Bireue
KESEHATAN persen perr]se 67,500,000,000 | persen | 69,036,517,680 ﬁerse 71,163,343,614 ﬁerse 77,203,444,717 persen e s n
PERORANGAN

DAN UPAYA




KESEHATAN

MASYARAKAT
201 Penyediaan jlh bin Penyediaan
Fasilitas Fasilitas
Pelayr?nan . Pelayr?nan . 12 12 12
Kesehatan untu Kesehatan untu 12
UKM dan UKP UKM dan UKP OBulan | Bula | 10 665,071,932 | Bulan | 19,576,517,680 | BU2 | 10185000,000 | BUa | 23751500000 | 12Bulan | 81,178,089,612
Kewenangan Kewenangan n n n
Daerah Daerah
Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota
202 Penyediaan jlh orang yang
Layanan mendapatkan
Kesehatan untuk Layanan
UKM dan UKP Kesehatan untuk 12 12 12 12
Rujukan Tingkat UKM dan UKP OBulan | jan | 48,434,928,068 | bulan | 49,060,000,000 | bulan | 51,494,843,614 | bulan | 52,821,944717 12bulan | 201,811,716,399
Daerah Rujukan Tingkat
Kabupaten/Kota Daerah
Kabupaten/Kota
203 Penyelenggaraan jlh laporan
Sistem Informasi Informasi 12 12 12 12
Kesehatan secara Kesehatan secara 0 Bulan Bula 150,000,000 Bulan 150,000,000 Bula 103,500,000 Bula 220,000,000 12 bulan 623,500,000
Terintegrasi Terintegrasi n n n
204 Penerbitan 1zin jlh unit Penerbitan
Rumah Sakit Kelas | lzin Rumah Sakit
C, D dan Fasilitas Kelas C, D dan
Pelayanan Fasilitas 12 12 12 12
Kesehatan Tingkat | Pelayanan OBulan | Bula | 554 000,000 Bulan | 250,000,000 Bula | 380,000,000 Bula | 410,000,000 12Bulan | 1,290,000,000
Daerah Kesehatan n n n
Kabupaten/Kota Tingkat Daerah
Kabupaten/Kota
PROGRAM
PENINGKATAN
KAPASITAS 0 o 100 oo — 100 Dinke | Bireue
SUMBER DAYA persen | P€"S€ | 340,000,000 persen | 374,000,000 PETSE | 411,400,000 PEISE | 452,540,000 persen 1,577,940,000 s n
MANUSIA n n n
KESEHATAN
201 Pemberian Izin | jlh Pemberian Izin
Praktik Tenaga | Praktik Tenaga 12 12 12 12
Kgsehatan di Kesghatan 0 Bulan Bula 70,000,000 Bulan 95,000,000 Bula 102,000,000 Bula 110,000,000 12 Bulan 377,000,000
Wilayah diWilayah n n n
Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota
202 Perencanaan dan Jumlah
Distribusi serta Dokumen Hasil
Pemerataan Perencanaan
Sumber Daya dan Distribusi 12 12 12 12
Manusta o an 0Bulan 1 Bula | 150,000,000 Bulan | 129,000,000 Bula | 146,300,000 Bula | 164,000,000 12Bulan | 559,300,000
Sumber Daya
Manusia

Kesehatan




Pengembangan
Mutu dan
Peningkatan

Jumlah Sumber

Kompetensi Teknis | Daya Manusia 12 12 12 12
203 ‘;\SAL;TS;; Daya $i?1sg;i:?t|§gerah 0 Bulan B‘;'a 150,000,000 Bulan | 150,000,000 E“'a 163,100,000 E“'a 178,540,000 12Bulan | 641,640,000
Kesehatan Tingkat | Kabupaten/Kota
Daerah
Kabupaten/Kota
PROGRAM
SEDIAAN
FARMASI, ALAT A 430 422 455 469 . Dinke Bireue
KESEHATAN DAN O unit unit | 303,240,000 unit 314,240,000 unit | 330,340,000 unit | 348,050,000 469unit | 1,295870000 n
MAKANAN
MINUMAN
201 Pemberian 1zin jlh sarana
Apotek, Toko Pemberian Izin
Obat, Toko Alat Apotek, Toko
Kesehatan dan Obat, Toko Alat 12 12 12 12
%’k“r‘;agé’astaha g‘;flekgf“a’;:ﬁ; 0 Bulan B‘r‘]'a 150,000,000 Bulan | 156,000,000 E“'a 162,340,000 E“'a 169,340,000 12Bulan | 637,680,000
Tradisional Mikro Obat
(UMOT) Tradisional
(UMOT)
Penerbitan jlh dokumen
Sertifikat Produksi Penerbitan
Pangan Industri Sertifikat Produksi
Rumah Tangga Pangan Industri
dan Nomor P-IRT Rumah Tangga
i Izin n Nomor P-IRT
IS:;XESSESL untuk g:baggi Igin 12 12 12 12
203 | produk Makanan | Produksi, untuk OBulan | Bula | 45 400,000 Bulan | 45,400,000 Bula 1 47 000,000 Bula 1 55 000,000 12Bulan | 189,800,000
Minuman Tertentu Produk Makanan n n n
yang dapat Minuman Tertentu
Diproduksi oleh yang dapat
Industri Rumah Diproduksi oleh
Tangga Industri Rumah
Tangga
206 Pemeriksaan dan jlh Pemeriksaan
Tindak Lanjut Hasil | dan Tindak Lanjut
Pemeriksaan Post Hasil
Market pada Pemeriksaan Post 12 12 12 12
Produksidan | Market pada OBulan 1 Bula | 107,840,000 Bulan | 112,840,000 Bula | 151,000,000 Bula | 126,710,000 12Bulan | 468,350,000
Minuman Industri Produk Makanan
Rumah Tangga Minuman Industri
Rumah Tangga
PROGRAM
PEMBERDAYAAN 1069 1179 1238 A .
1123 1238 Dinke | Bireue
'g"”gimaRAKAT DULER UQB 442,934,040 UKBM 445,835,751 k’AKB 445,835,751 k’AKB 446,835,751 UKBM 1,781,441,293 s n

KESEHATAN




201 Advokasi, jlh dokumen
Pemberdayaan, Advokasi,
Kemitraan, Pemberdayaan,
Peningkatan Plfran Kemitrian, 12 12 12
serta Masyarakat Peningkatan 12
dan Lintas Sektor | Peran serta OBulan | Bula | g8 588 930 Bulan | 188,588,930 Bula | 158 588,930 Bula | 189,588,930 12Bulan | 755,355,720
Tingkat Daerah Masyarakat dan n n n
Kabupaten/Kota Lintas Sektor
Tingkat Daerah
Kabupaten/Kota
Pelaksanaan jlh dokumen
Sehat dalam Pelaksanaan
rangka Promotif Sehat dalam 12 12 12 12
202 Preventif Tingkat rangka Promotif 0 Bulan Bula 39,017,110 Bulan 41,918,821 Bula 41,918,821 Bula 41,918,821 12 Bulan 164,773,573
Daerah Preventif Tingkat n n n
Kabupaten/Kota Daerah
Kabupaten/Kota
Pengembangan jlh dokumen
dan Pengembangan
Pelaksanaan dan Pelaksanaan
Upaya Upaya Kesehatan
Kesehatan Bersumber Daya 12 12 12 12
203 0 Bulan Bula | 215,328,000 215,328,000 Bula 215,328,000 Bula 215,328,000 12 Bulan 861,312,000
Bersumber Daya Masyarakat n Bulan n n
Masyarakat (UKBM) Tingkat
(UKBM) Tingkat Daerah
Daerah Kabupaten/Kota
Kabupaten/Kota

Bireuen, 28 Maret 2022
Kepala Dinas kesehatan

Kabupaten Bireuen

dr. Irwan
Pembina Utama Muda
NIP. 19671231 200112 1 014




BAB VII
KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

Indikator kinerja Dinas Kesehatan yang secara langsung menunjukkan
kinerja yang akan dicapai Perangkat Kabupaten dalam empat tahun
mendatang sebagai komitmen untuk mendukung pencapaian tujuan dan
sasaran RPK Tahun 2023-2026. Dalam empat tahun kedepan, Kinerja
Pemerintah Kabupaten Bireuen dalam penyelenggaraan urusan bidang
kesehatan dapat dilihat pada tabel 7.1 berikut ini ;

Tabel 7.1
Indikator Kinerja Yang Mengacu Pada Tujuan Dan Sasaran RPK
Tahun 2023-2026

Kondisi Target Kinerja Sasaran Pada Tahun 'l((?“di_Si
. . .. inerja
No Bidang Urtfsan./ Indikator Satuan Kinerja Pada
Kinerja Pada Awal Akhi
Periode 2023 2024 2025 2026 ir
Periode
1. Skor Indeks Kepuasan Persen 78,74 79,50 80,20 81,20 82,50 82,50
Masyarakat
2. Peningkatan Pelayanan Bulan 0 12 Bln 12 Bln 12 Bln 12 Bln 12 Bln
Kesehatan
3. Menmgkatnya Layanan Bulan 0 12 Bln 12 Bln 12 Bln 12 Bln 12 Bln
Kesehatan
4., Tersedlar_mya Sistem Bulan 0 12 Bln 12 Bln 12 Bln 12 Bln 12 Bln
informasi Kesehatan
Kepuasan masyarakat
5. terhadap fasilitas Bulan 0 12 Bln 12 Bln 12 Bln 12 Bln 12 Bln
Kesehatan
Jumlah PKM yang
memiliki SDM dengan
6. Kompetensi dan Persen 90 100 100 100 100 100
Kualifikasi Sesuai
Standar
Pembinaan dan
7. pengawasan izin praktek Bulan 0 12 Bln 12 Bln 12 Bln 12 Bln 12 Bln
tenaga kesehatan
Perencanaan kebutuhan
8. dan pendayagunaan Bulan 0 12 Bln 12 Bln 12 Bln 12 Bln 12 Bln
sumberdaya manusia




Menguatkan sistem
pengawasan dan
pembinaan obat dan
makanan

Bulan

12 Bln

12 Bln

12 Bln

12 Bln

12 Bln

10.

Jumlah Sarana Sediaan
Farmasi, Alat Kesehatan,
Makanan dan Minuman
yang Diawasi

unit

422

430

442

455

464

469

11.

Pengawasan sarana
kefarmasian, makanan
minuman dan perizinan
obat tradisional

Bulan

12 Bln

12 Bln

12 Bln

12 Bln

12 Bln

12.

Menguatnya Sistem
Pengawasan dan
Pembinaan Produk
Makanan dan MInuman
tertentu yang diproduksi
oleh Industri Rumah
Tangga

Bulan

12 Bln

12 Bln

12 Bln

12 Bln

12 Bln

13.

Menguatnya sistem
Pemeriksaan, Pengawasan
dan tindak lanjut Produksi
dan Produksi makanan
dan Minuman IRT

Bulan

12 Bln

12 Bln

12 Bln

12 Bln

12 Bln

14

Jumlah UKBM yang
Aktif

Unit/
UKBM

970

1.069

1123

1178

1749

1749

15.

Menguatnya Sistem
Pengawasan dan
Pembinaan Makanan

Bulan

12 Bln

12 Bln

12 Bln

12 Bln

12 Bln

16.

Kabupaten Menerapkan
Kebijakan Germas

Bulan

12 Bln

12 Bln

12 Bln

12 Bln

12 Bln

17

Cakupan Pelayanan
Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah

Persen

100

100

100

100

100

100

18

Perencanaan/ dokumen
Dinas kesehatan

Bulan

12 Bln

12 Bln

12 Bln

12 Bln

12 Bln

19

Cangkupan Layanan
penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah

Bulan

12 Bln

12 Bln

12 Bln

12 Bln

12 Bln




20.

Administrasi kepegawaian
SKPD Dinas Kesehatan

Bulan

12 Bln

12 Bln 12 Bln 12 Bln

12 Bln

21.

Tersedianya Administrasi
Umum SKPD Dinas
Kesehatan

Bulan

12 Bln

12 Bln 12 Bln 12 Bln

12 Bln

22.

Tersediannya Jasa
Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah
SKPD Dinas Kesehatan

Bulan

12 Bln

12 Bln 12 Bln 12 Bln

12 Bln

23.

Pemeliharaan Barang Milik
Daerah Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah
Dinas Kesehatan

Bulan

12 Bln

12 Bln 12 Bln 12 Bln

12 Bln

Bireuen, 28 Maret 2022
KEPALA DINAS KESEHATAN
KABUPATEN BIREUEN

dr. Irwan
Pmbina Utama Muda

NIP.196409071999031002




BAB VIII
PENUTUP

Rencana Strategis (Renstra) Dinas Kesehatan Kabupaten
Bireuen ini menyesuaikan dengan Rencana Pembangunan
Kabupaten (RPK) Kabupaten Bireuen Tahun 2023-2026 sebagai
pedoman dalam penyusunan Renstra ini. Renstra Dinas
Kesehatan Kabupaten Bireuen memuat latar belakang, gambaran
pelayanan, permasalahan dan isu-isu strategis, tujuan dan sasaran,
strategi dan arah kebijakan, rencana program dan kegiatan serta
kinerja penyelenggaraan bidang Perencanaan Pembangunan.

Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Bireuen ini disusun sesuai
dengan Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2021
tentang Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan
Daerah Bagi daerah Dengan Masa Jabatan Kepala Daerah Berakhir
Pada tahun 2022 serta lampiran Tata Cara dan Tahapan
Penyusunan Rencana Pembangunan Daerah Provinsi Tahun 2023-
2026 Dan Rencana Strategis Perangkat Daerah (Renstra PD) Tahun
2023-2026.

Renstra tahun 2023-2026 merupakan pedoman bagi
segenap jajaran Dinas Kesehatan Kabupaten Bireuen dalam
menyelenggarakan pembangunan 4 (empat) tahun kedepan
yang dapat tercapai bila dilaksanakan dengan penuh dedikasi
dan kerja keras, sehingga hasilnya mampu memberikan kontribusi
positif bagi upaya Kabupaten Bireuen dalam rangka mewujudkan
Visi  “: "Terwujudnya Masyarakat Bireuen yang Sejahtera,
Bermartabat, dan Islami” dapat terwujud.

Target Indikator makro Kabupaten Bireuen untuk tahap



terakhir RPJPD adalah : Pertumbuhan Ekonomi 2.5-5 persen, PDRB
Perkapita Rp 27-30 Juta, Indeks Pembangunan Manusia 72.28-73.5
persen, Kemiskinan 12.56-10.56 persen, Tingkat pengangguran
terbuka (TPT) : 4-3.5 persen, Tingkat partisipasi Angkatan kerja
(TPAK) 67-69 persen.

Kondisi pendidikan masyarakat telah berada pada penuntasan
wajib belajar 9 (sembilan) tahun disertai dengan derajat kesehatan
yang tinggi. Hal ini didukung sepenuhnya oleh optimalisasi
pelaksanaan reformasi birokrasi secara menyeluruh dengan
menegakkan secara konsisten prinsip-prinsip tata kelola
pemerintahan yang baik, bersih, berwibawa dan bertanggungjawab.
Prioritas utama pada tahapan ini adalah memperkuat pelaksanaan
syariat islam sebagai budaya dalam tatanan kehidupan
bermasyarakat; memperkuat ketahanan ekonomi daerah dengan
pertumbuhan yang stabil; tata kelola pemerintahan yang baik dan
bersih; pembangunan infrastruktur yang merata untuk mengurangi
ketimpangan pembangunan; peningkatan kualitas sumber daya
manusia yang kreatif dan inovatif dengan pengembangan iptekin
sehingga berdaya saing; pembangunan lingkungan yang lestari,
dan peningkatan ketahanan bencana; serta kehidupan masyarakat
yang berkeadilan sosial.

Sebagai sebuah rencana yang sangat strategis dari sebuah
organisasi, maka Renstra ini diharapkan dapat menjadi sebuah
panduan arah dan kebijakan dalam pelaksanaan kegiatan dan
anggaran untuk mencapai tujuan yang mulia yaitu meningkatkan
derajat kesehatan masyarakat Kabupaten Bireuen.

Namun demikian disadari sepenuhnya bahwa keterbatasan

keterbatasan yang ada menjadikan Renstra Dinas Kesehatan



Kabupaten Bireuen Tahun 2023-2026 ini masih belum sempurna,
oleh karena itu saran dan perbaikan sangat diperlukan dari semua
pihak sehingga diharapkan Renstra Dinas Kesehatan ini dapat
menjadi referensi yang representatif serta kredibel dalam
menjelaskan semua rencana kinerja Dinas Kesehatan Kabupaten

Bireuen yang akan dilaksanan dalam kurun waktu 2023-2026.



Unit Organisasi : 1.02.0.00.0.00.01.0000 Dinas Kesehatan

Sub Unit Organisasi :

.02.0.00.0.00.01.0000 Dinas Kesehatan

Daerah

g dan Keg
Kabupaten Bireuen

Tahun 2023

1
g

Indikator Kinerja

Rencana Tahun 2023

Urusan/ Bidang Urusan/

Target Capaian Kinerja

Prakiraan Maju Rencana Tahun 2024

Target Capaian Kinerja

Kode Program/ Kegiatan/ Sub i Catatan Pentin,
9 Ke i;an Capaian Program Keluaran Sub Kegiatan Hasil Kegiatan LOkaSI.OI.Iqut Keluaran Sub Pagu Indikatif (Rp.) Sumber Dana 9 " l?ana/
9 Kegiatan Program : Hasil Kegiatan Tolok Ukur Target Pagu Indikatif (Rp.)
Kegiatan
1 URUSAN PEMERINTAHAN WAJIB YANG BERKAITAN DENGAN PELAYANAN DASAR
1 (02 URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG KESEHATAN 182,134,604,196 187,090,816,453
1 (02 (01 PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA 115,194,035,500 117,107,624,733
1 (02 (01 |2.01 Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah 95,000,000 95,000,000
) Jumlah Dokumen Perencanaan, | Kab. Bireuen, Dana Transfer Cakupan Layanan
Penyusunan Dokumen Perencanaan [ Cakupan Layanan Penunjang Jumlah Dokumen Perencanaan . N
1 (02 |01 |2.01 |01 . Penganggaran, dan Evaluasi Semua Kecamatan, | 100 Persen 2 Dokumen 4 dokumen 50,000,000| Umum-Dana Penunjang Urusan 100 Persen 50,000,000
Perangkat Daerah Urusan Pemerintah Daerah Perangkat Daerah o2 . 3
Kinerja Perangkat Daerah Semua Kelurahan Alokasi Umum Pemerintah Daerah
. . Jumlah Dokumen Perencanaan, Kab. Bireuen, Dana Transfer Cakupan Layanan
Lo Cakupan Layanan Penunjang Jumlah Laporan Evaluasi Kinerja . N
1102 (01 ]2.01 |07 |EvaluasiKinerja Perangkat Daerah Penganggaran, dan Evaluasi Semua Kecamatan, | 100 Persen 2 Dokumen 4 dokumen 45,000,000| Umum-Dana Penunjang Urusan 100 Persen 45,000,000
Urusan Pemerintah Daerah Perangkat L2 . )
Kinerja Perangkat Daerah Semua Kelurahan Alokasi Umum Pemerintah Daerah
1 (02 (01 |2.02 A kat Daerah 110,206,800,000 111,840,389,233
" " . . . Jumlah Bulan Pelayanan Kab. Bireuen, Dana Transfer Cakupan Layanan
Penyediaan Gaji dan Tunjangan Cakupan Layanan Penunjan Jumlah Orang yang Menerima
1102 (01 |2.02 |01 " U yang P ver vang " 9 yang Administrasi Keuangan Perangkat | Semua Kecamatan, | 100 Persen 4778 Orang/bulan12 Bulan 110,000,000,000| Umum-Dana Penunjang Urusan 100 Persen 111,500,000,000
ASN Urusan Pemerintah Daerah Gaji dan Tunjangan ASN . .
daerah Semua Kelurahan Alokasi Umum Pemerintah Daerah
Terlaksananya jumlah dokumen
Pelaksanaan Penatausahaan dan Cak L P . Penat h d Jumlah Bulan Pelayanan Kab. Bireuen, Dana Transfer Cakupan Layanan
1 |02 o1 [202 [03 |Pengujian/Verifikasi Keuangan akupan Layanan Fenunjang enatausanaan dan Administrasi Keuangan Perangkat | Semua Kecamatan, | 100 Persen 820 Dokumen | 12 Bulan 206,800,000 Umum-Dana Penunjang Urusan 100 Persen 340,389,233
Urusan Pemerintah Daerah Pengujian/Verifikasi Keuangan . .
SKPD SKPD daerah Semua Kelurahan Alokasi Umum Pemerintah Daerah
1 (02 (01 |2.05 A P Daerah 275,000,000 241,000,000
. . . N . Kab. Bireuen, Dana Transfer Cakupan Layanan
Pe d Pak Di besert: Cak L P Jumlah Paket Pak: Di Jumlah Bulan L
1 fo2 o1 [205 |02 || cn9acaan Fakailan Dinasbeserta ) haxupan mayanan fenunjang urmian Paket Fakaian binas urmian Buan Layanan Semua Kecamatan, | 100 Persen 1 Paket 12 Bulan 109,000,000| Umum-Dana Penunjang Urusan 100 Persen 50,000,000
Atribut Kelengkapannya Urusan Pemerintah Daerah beserta Atribut Kelengkapan perkantoran . .
Semua Kelurahan Alokasi Umum Pemerintah Daerah
. Jumlah Dokumen Pendataan dan Kab. Bireuen, Dana Transfer Cakupan Layanan
Pendataan dan Pengolahan Cakupan Layanan Penunjan Jumlah Bulan Layanan
1102 (01 |2.05 |03 . . g0t P var vang Pengolahan Administrasi 4 Semua Kecamatan, | 100 Persen 2 Dokumen 12 Bulan 65,000,000| Umum-Dana Penunjang Urusan 100 Persen 65,000,000
Administrasi Kepegawaian Urusan Pemerintah Daerah . perkantoran . .
Kepegawaian Semua Kelurahan Alokasi Umum Pemerintah Daerah
- " . . Jumlah Dokumen Monitoring, Kab. Bireuen, Dana Transfer Cakupan Layanan
Monit , Evall , dan Penil Caki L Pe . . L Jumlah Bulan L N
1 fo2 o1 [205 [os |omionng: Evalaash dan Fenflaian | takupan mayanan fenunjang Evaluasi, dan Penilaian Kineja urmiah Bulan Layanan Semua Kecamatan, | 100 Persen 20 Dokumen | 12 Bulan 101,000,000| Umum-Dana Penunjang Urusan 100 Persen 126,000,000
Kinerja Pegawai Urusan Pemerintah Daerah N perkantoran . .
Pegawai Semua Kelurahan Alokasi Umum Pemerintah Daerah
1102 (01 |2.06 Administrasi Umum Perangkat Daerah 912,785,500 1,146,785,500
Penyediaan Komponen Instalasi Cakupan Layanan Penunian Jumlah Paket Komponen Instalasi Jumlah Bulan Administrasi Umum Kab. Bireuen, Dana Transfer Cakupan Layanan
1102 [01 |2.06 |01 |Listrik/Penerangan Bangunan P v . vang Listrik/Penerangan Bangunan Semua Kecamatan, | 100 Persen 4 Paket 12 Bulan 30,000,000| Umum-Dana Penunjang Urusan 100 Persen 30,000,000
Urusan Pemerintah Daerah o Perangkat Daerah . 3
Kantor Kantor yang Disediakan Semua Kelurahan Alokasi Umum Pemerintah Daerah
. . Jumlah Paket Peralatan dan . . Kab. Bireuen, Dana Transfer Cakupan Layanan
Penyediaan Peralatan dan Cakupan Layanan Penunjan Jumlah Bulan Administrasi Umum
1102 (01 |2.06 |02 V P var vang Perlengkapan Kantor yang Semua Kecamatan, | 100 Persen 1 Paket 12 Bulan 270,571,000 Umum-Dana Penunjang Urusan 100 Persen 334,000,000
Perlengkapan Kantor Urusan Pemerintah Daerah o Perangkat Daerah . -
Disediakan Semua Kelurahan Alokasi Umum Pemerintah Daerah
" . - . Kab. Bireuen, Dana Transfer Cakupan Layanan
Pe di Peralatan R h Cak L P Jumlah Paket Peralatan R h Jumlah Bulan Adi trasi Ul
1 [o2 o1 |206 [o3 |LcTVeciaan Feralatan Ruma axupan -ayanan fenunjang urnian Paket Feratatan Ruma urmiah Buian ACMINISTast EmUm | ¢orua Kecamatan, | 100 Persen 4 Paket 12 Bulan 227,214,500| Umum-Dana Penunjang Urusan 100 Persen 422,785,500
Tangga Urusan Pemerintah Daerah Tangga yang Disediakan Perangkat Daerah . .
Semua Kelurahan Alokasi Umum Pemerintah Daerah
. - Cakupan Layanan Penunjang Jumlah Paket Bahan Logistik Jumlah Bulan Administrasi Umum Kab. Bireuen, Dana Transfer Cakupvan Layanan
1 [02 [01 |2.06 |04 [Penyediaan Bahan Logistik Kantor . . Semua Kecamatan, | 100 Persen 4 Paket 12 Bulan 50,000,000| Umum-Dana Penunjang Urusan 100 Persen 25,000,000
Urusan Pemerintah Daerah Kantor yang Disediakan Perangkat Daerah . .
Semua Kelurahan Alokasi Umum Pemerintah Daerah
. . - . Kab. Bireuen, Dana Transfer Cakupan Layanan
Penyediaan Barang Cetakan dan Cakupan Layanan Penunjan Jumlah Paket Barang Cetakan dan | Jumlah Bulan Administrasi Umum
1 fo2 o1 |206 [o0s | ™ 9 pan Layar vang 9 €t ' Semua Kecamatan, | 100 Persen 4 Paket 12 Bulan 80,000,000| Umum-Dana Penunjang Urusan 100 Persen 80,000,000
Penggandaan Urusan Pemerintah Daerah Penggandaan yang Disediakan Perangkat Daerah . .
Semua Kelurahan Alokasi Umum Pemerintah Daerah
Penyediaan Bahan Bacaan dan Cakupan Layanan Penunjang Jumlah Dokumen Bahan Bacaan Jumlah Bulan Administrasi Umum Kab. Bireuen, Dana Transfer Cakupgn Layanan
1 (02 [01 |2.06 |06 . dan Peraturan Perundang- Semua Kecamatan, | 100 Persen 4 Dokumen 12 Bulan 5,000,000 Umum-Dana Penunjang Urusan 100 Persen 5,000,000
Peraturan Perundang-undangan | Urusan Pemerintah Daerah |nda Perangkat Daerah - J
Undangan yang Disediakan Semua Kelurahan Alokasi Umum Pemerintah Daerah
Dana Transfer
Umum-Dana
Penyelenggaraan Rapat Koordinasi | Cakupan Layanan Penunjang Jumiah Lapo.ran ?enyelenggarae}m Jumlah Bulan Administrasi Umum Kab. Bireuen, . Cakupfan Layanan
1 (02 (01 |2.06 |09 . Rapat Koordinasi dan Konsultasi Semua Kecamatan, | 100 Persen 139 Laporan 12 Bulan 250,000,000 Alokasi Umum Penunjang Urusan 100 Persen 250,000,000
dan Konsultasi SKPD Urusan Pemerintah Daerah Perangkat Daerah .
SKPD Semua Kelurahan DAK Non Fisik- Pemerintah Daerah
BOKKB-BOK
102 (01 |2.08 yediaan Jasa Urusan Daerah 3,108,450,000 3,108,450,000
Cakupan Layanan Penunjan Jumlah Laporan Penyediaan Jasa Jumlah Bulan Kegiatan hasil Kab. Bireuen, Dana Transfer Cakupan Layanan
1 (02 [01 |2.08 |01 [Penyediaan Jasa Surat Menyurat P: v . vang P v Penyediaan Jasa Penunjang Semua Kecamatan, | 100 Persen 12 Laporan 12 Bulan 25,000,000 Umum-Dana Penunjang Urusan 100 Persen 25,000,000
Urusan Pemerintah Daerah Surat Menyurat . . .
Urusan Pemerintahan Daerah Semua Kelurahan Alokasi Umum Pemerintah Daerah
" S . Jumlah Laporan Penyediaan Jasa Jumlah Bulan Kegiatan hasil Kab. Bireuen, Dana Transfer Cakupan Layanan
Penyediaan Jasa Komunikasi, Cakupan Layanan Penunjang Lo N . . N
1 (02 (01 |2.08 |02 . . . Komunikasi, Sumber Daya Air dan | Penyediaan Jasa Penunjang Semua Kecamatan, | 100 Persen 12 Laporan 12 Bulan 1,500,000,000| Umum-Dana Penunjang Urusan 100 Persen 1,500,000,000
Sumber Daya Air dan Listrik Urusan Pemerintah Daerah . o ) . ’
Listrik yang Disediakan Urusan Pemerintahan Daerah Semua Kelurahan Alokasi Umum Pemerintah Daerah




Unit Organisasi : 1.02.0.00.0.00.01.0000 Dinas Kesehatan

Sub Unit Organisasi :

.02.0.00.0.00.01.0000 Dinas Kesehatan

Daerah

g dan Keg
Kabupaten Bireuen

Tahun 2023

1
g

Urusan/ Bidang Urusan/

Indikator Kinerja

Rencana Tahun 2023

Target Capaian Kinerja

Prakiraan Maju Rencana Tahun 2024

Target Capaian Kinerja

Kode Program/ Kegiatan/ Sub i Catatan Pentin,
9 Ke iagtan Capaian Program Keluaran Sub Kegiatan Hasil Kegiatan LOkaSI.OI.Iqut Keluaran Sub Pagu Indikatif (Rp.) Sumber Dana 9 " l?ana/
9 Kegiatan Program A Hasil Kegiatan Tolok Ukur Target Pagu Indikatif (Rp.)
Kegiatan
Penyediaan Jasa Peralatan dan Cakupan Layanan Penunjang Jumlah Laporan Penyediaan Jasa | Jumlah Bulan Kegiatan hasil Kab. Bireuen, Dana Transfer Cakupan Layanan
1 (02 (01 |2.08 |03 Y v . J Peralatan dan Perlengkapan Penyediaan Jasa Penunjang Semua Kecamatan, | 100 Persen 4 Laporan 12 Bulan 45,000,000| Umum-Dana Penunjang Urusan 100 Persen 45,000,000
Perlengkapan Kantor Urusan Pemerintah Daerah - N - -
Kantor yang Disediakan Urusan Pemerintahan Daerah Semua Kelurahan Alokasi Umum Pemerintah Daerah
" . Jumlah Laporan Penyediaan Jasa Jumlah Bulan Kegiatan hasil Kab. Bireuen, Dana Transfer Cakupan Layanan
Penyediaan Jasa Pelayanan Umum [ Cakupan Layanan Penunjang " . .
1102 (01 |2.08 (04 . Pelayanan Umum Kantor yang Penyediaan Jasa Penunjang Semua Kecamatan, | 100 Persen 12 Laporan 12 Bulan 1,538,450,000| Umum-Dana Penunjang Urusan 100 Persen 1,538,450,000
Kantor Urusan Pemerintah Daerah . ) . .
Disediakan Urusan Pemerintahan Daerah Semua Kelurahan Alokasi Umum Pemerintah Daerah
1 |02 |01 |2.09 Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah 596,000,000 676,000,000
;enye:\aanrl:sa Pem:l\hc;ra.a:, Cak L P . JDu.mIahtKen:arzan Per(l))r.angan Jumlah Bulan Pemeliharaan Kab. Bireuen, Dana Transfer Cakupan Layanan
1 {02 [o1 [209 [o1 |P@va Pemeliharaan, dan Paja axupan Layanan Fenunjang \nas atau Kendaraan inas Barang Milik Daerah Penunjang | Semua Kecamatan, | 100 Persen 2 Unit 12 Bulan 80,000,000| Umum-Dana Penunjang Urusan 100 Persen 80,000,000
Kendaraan Perorangan Dinas atau | Urusan Pemerintah Daerah Jabatan yang Dipelihara dan . . .
N ) . Urusan Pemerintahan Daerah Semua Kelurahan Alokasi Umum Pemerintah Daerah
Kendaraan Dinas Jabatan dibayarkan Pajaknya
;.enye:\ar:nrJ:sra Pempel.\h:rdaan, Caki L P . ngIah‘KenldatraarLDmas Jumlah Bulan Pemeliharaan Kab. Bireuen, Dana Transfer Cakupan Layanan
1 (02 (01 |2.09 |02 |ay§ emeliharaan, aJa an akupan ayahan enunjang perasiona’ atau Lapangan yang Barang Milik Daerah Penunjang Semua Kecamatan, | 100 Persen 4 Unit 12 Bulan 516,000,000| Umum-Dana Penunjang Urusan 100 Persen 596,000,000
Perizinan Kendaraan Dinas Urusan Pemerintah Daerah Dipelihara dan dibayarkan Pajak . . .
. L Urusan Pemerintahan Daerah Semua Kelurahan Alokasi Umum Pemerintah Daerah
Operasional atau Lapangan dan Perizinannya
1 (02 (02 PROGRAM PEMENUHAN UPAYA KESEHATAN PERORANGAN DAN UPAYA KESEHATAN MASYARAKAT 65,854,394,656 68,862,017,680
1102 (02 |2.01 Fasilitas untuk UKM dan UKP Daerah /Kot: 17,019,466,588 19,526,517,680
Pembangunan Rumah Sakit beserta Capaian Standar Pel. JMumIah R:_W:h_sa:“ Bar:.ATy.2ng :’urlnlah Bul;n P:n)t/edlaa;] iaa:l:;s Dana Otonomi Capaian Standar
1 |02 o2 [201 |01 |sarana dan Prasarana apaian Standar Pelayanan emenuni Rasio fempat Tidur elayanan Kesehatan untu 25 Persen 2 Unit 12 Bulan 4,000,000,000| Khusus-Provinsi Pelayanan Minimal 25 Persen 5,496,517,680
Pendukungnya Minimal Bidang Kesehatan Terhadap Jumlah Penduduk dan UKP Kewenangan Daerah Aceh Bidang Kesehatan
Ny Minimal 1:1000 Kabupaten/Kota 9
Dana Transfer
Jumlah Bulan Penyediaan Fasilit Ymum-Dana
umlah Bulan Penyediaan Fasilitas .
Pembangunan Fasilitas Kesehatan | Capaian Standar Pelayanan Jumlah Fasilitas Kesehatan Lainnya | Pelayanan Keseha)t/an untuk UKM Alokasi Umum Capaian Standar
1 {02 [o2 [201 o3 |TEMoN paan 5t 4 : 4 4 25 Persen 1 Unit 12 Bulan 750,000,000 Dana Transfer Pelayanan Minimal 25 Persen 750,000,000
Lainnya Minimal Bidang Kesehatan yang Dibangun dan UKP Kewenangan Daerah Bidang Kesehatan
Kabupaten/Kota Khusus-Dana 9
Alokasi Khusus
Fisik
Jumlah Bulan Penyediaan Fasilitas Dana Transfer
Pembangunan Rumah Dinas Capaian Standar Pelayanan Jumlah Rumah Dinas Tenaga Pelayanan Kesehatan untuk UKM Khusus-Dana Capaian Standar
1 (02 [02 |2.01 |04 L . 25 Persen 1 Unit 12 Bulan 400,000,000 N Pelayanan Minimal 25 Persen 0
Tenaga Kesehatan Minimal Bidang Kesehatan Kesehatan yang Dibangun dan UKP Kewenangan Daerah Alokasi Khusus Bidang Kesehatan
Kabupaten/Kota Fisik 9
Jumlah Puskesmas yang Jumlah Bulan Penyediaan Fasilitas DAK Fisik-Bidang .
Capaian Standar Pelayanan Ditingkatkan Sarana, Prasarana, Pelayanan Kesehatan untuk UKM Kesehatan dan Capaian Standar
1 (02 [02 |2.01 |06 [Pengembangan Puskesmas o . . ! 25 Persen 1 Unit 12 Bulan 354,394,656 | KB-Reguler- Pelayanan Minimal 25 Persen 2,100,000,000
Minimal Bidang Kesehatan Alat Kesehatan dan SDM agar dan UKP Kewenangan Daerah
N Pelayanan Bidang Kesehatan
Sesuai Standar Kabupaten/Kota
Kesehatan Dasar
Jumlah Fasilitas Kesehatan Lainnya | Jumlah Bulan Penyediaan Fasilitas Dana Transfer Capaian Standar
1 o2 o2 201 [o7 Pe‘ngembangan Fasilitas Kesehatan Cavp‘alan Stvandar Pelayanan yang Ditingkatkan Sarana, Pelayanan Kesehatan untuk UKM 25 Persen 1 Unit 12 Bulan 200,000,000 Khusus-Dana Pelayanan Minimal 25 Persen 0
Lainnya Minimal Bidang Kesehatan Prasarana, Alat Kesehatan dan dan UKP Kewenangan Daerah Alokasi Khusus Bidang Kesehatan
SDM agar Sesuai Standar Kabupaten/Kota Fisik 9
. Dana Transfer
Jumlah Sarana, Prasarana dan Alat | Jumlah Bulan Penyediaan Fasilitas
I - . y Umum-Dana Capaian Standar
Rehabilitasi dan Pemeliharaan Capaian Standar Pelayanan Kesehatan yang Telah Dilakukan Pelayanan Kesehatan untuk UKM . . -
1102 |02 |2.01 |09 o . P " 25 Persen 2 Unit 12 Bulan 750,000,000| Alokasi Umum Pelayanan Minimal 25 Persen 850,000,000
Puskesmas Minimal Bidang Kesehatan Rehabilitasi dan Pemeliharaan dan UKP Kewenangan Daerah . Bidang Kesehatan
Oleh Puskesmas Kabupaten/Kota Dana Otonomi 9
Khusus
J:Inl‘lih Sahratna ’ PrasaTraIn: dan Jumlah Bulan Penyediaan Fasilitas EAK :s{nk-B(;dang Capaian Stand,
Rehabilitasi dan Pemeliharaan Capaian Standar Pelayanan at Resehatan y.iang Vea Pelayanan Kesehatan untuk UKM 5 esehatan dan apalan Standar
1 (02 (02 |2.01 |10 - N o . Dilakukan Rehabilitasi dan 25 Persen 3 Unit 12 Bulan 900,000,000 KB-Reguler- Pelayanan Minimal 25 Persen 950,000,000
Fasilitas Kesehatan Lainnya Minimal Bidang Kesehatan ) ) dan UKP Kewenangan Daerah €
Pemeliharaan oleh Fasilitas Pelayanan Bidang Kesehatan
. Kabupaten/Kota
Kesehatan Lainnya Kesehatan Dasar
Jumlah Sarana dan Prasarana Jumlah Bulan Penyediaan Fasilitas EAK I‘Fls‘lk-B(;dang Capaian Stand
I . . X esehatan dan apaian Standar
Rehabilitasi dan Pemeliharaan Capaian Standar Pelayanan Rumah Dinas Tenaga Kesehatan Pelayanan Kesehatan untuk UKM
1 {02 [o2 [201 |11 tasi nar pal " ey Y inas fenag - 4 unt 25 Persen 1 Unit 12 Bulan 200,000,000| KB-Reguler- Pelayanan Minimal 25 Persen 0
Rumah Dinas Tenaga Kesehatan Minimal Bidang Kesehatan yang Telah Dilakukan Rehabilitasi | dan UKP Kewenangan Daerah )
" Pelayanan Bidang Kesehatan
dan Pemeliharaan Kabupaten/Kota
Kesehatan Dasar
" Jumlah Bulan Penyediaan Fasilitas DAK Fisik-Bidang
4 . Jumlah Sarana di Fasilitas Kesehatan dan Capaian Standar
Pengadaan Sarana Fasilitas Capaian Standar Pelayanan Pelayanan Kesehatan untuk UKM . -
1 (02 (02 |2.01 |12 o . Pelayanan Kesehatan yang 25 Persen 1 Unit 12 Bulan 1,000,000,000| KB-Reguler- Pelayanan Minimal 25 Persen 1,000,000,000
Pelayanan Kesehatan Minimal Bidang Kesehatan 0 dan UKP Kewenangan Daerah N
Disediakan Pelayanan Bidang Kesehatan
Kabupaten/Kota
Kesehatan Dasar
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Urusan/ Bidang Urusan/

Indikator Kinerja

Rencana Tahun 2023

Target Capaian Kinerja

Prakiraan Maju Rencana Tahun 2024

Target Capaian Kinerja

Kode Program/ Kegiatan/ Sub i Catatan Pentin,
9 Ke ';an Capaian Program Keluaran Sub Kegiatan Hasil Kegiatan LOkaSI.OI.Iqut Keluaran Sub Pagu Indikatif (Rp.) Sumber Dana 9 " I?ana/
ot Kegiatan Program . Hasil Kegiatan Tolok Ukur Target Pagu Indikatif (Rp.)
Kegiatan
Pengadaan Prasarana dan Capaian Standar Pel. Jumlah Prasarana Fasilitas Lu:nlah BUIZH Pehn)‘/edlaa: iaa:?’\js E:na TraDnsfer Capaian Standar
1102 (02 |2.01 |13 |Pendukung Fasilitas Pelayanan apalan standar Petayanan Pelayanan Kesehatan yang elayanan Kesenatan untu 25 Persen 1 Unit 12 Bulan 400,000,000 |UUEDana Pelayanan Minimal 25 Persen 400,000,000
Minimal Bidang Kesehatan . dan UKP Kewenangan Daerah Alokasi Khusus .
Kesehatan Disediakan - Bidang Kesehatan
Kabupaten/Kota Fisik
Pengadaan Alat Kesehatan/Alat Conmian Stancir Pl qumla?.\ AlatJeCs‘.ekhzta:./lAlat :)urlnlah Bul;n Pin)t/edlaaT ialsj:lt'\:s Esna TraDnsfer Capaian Standar
1 [o2 02 [201 |14 |Penunjang Medik Fasilitas apaian Jtandar relayanan enunjang Mecti Fasflitas elayanan Kesehatan untu 25 Persen 2 paket 12 Bulan 2,000,000,000] <1'usus-Dana Pelayanan Minimal 25 Persen 2,000,000,000
Minimal Bidang Kesehatan Pelayanan Kesehatan yang dan UKP Kewenangan Daerah Alokasi Khusus )
Pelayanan Kesehatan o L Bidang Kesehatan
Disediakan Kabupaten/Kota Fisik
Jumlah Penyediaan dan
Pemeliharaan Alat Uji dan Jumlah Bulan Penyediaan Fasilitas
Pengadaan dan Pemeliharaan Alat | Capaian Standar Pel Kalibrasi Pada Unit Pemelih Pel Kesehatan untuk UKM Dana Transfer Capaian Standar
1 o2 |2 [201 |15 | engadaandanFemelinaraan Ala apalan Standar "elayanan alibrasi Fada Lnit Femelinaraan elayanan fesenatan untu 25 Persen 1 paket 12 Bulan 115,071,932| Umum-Dana Pelayanan Minimal 25 Persen 200,000,000
Kalibrasi Minimal Bidang Kesehatan Fasilitas Kesehatan dan UKP Kewenangan Daerah . )
. . . Alokasi Umum Bidang Kesehatan
Regional/Regional Maintainance Kabupaten/Kota
Center
Capaian Standar Pel Jurnlah Obat dan Vaksi :)urlnlah Bulin Pin)t/edlaa;\ iaa:l:\js Dana Transfer Capaian Standar
1 [02 |02 [201 |16 |Pengadaan Obat, Vaksin apalan standar Petayanan umian bbat dan Vaisin yang elayanan Kesehatan Untu 25 Persen 1 Paket 12 Bulan 3,000,000,000( Umum-Dana Pelayanan Minimal 25 Persen 3,000,000,000
Minimal Bidang Kesehatan Disediakan dan UKP Kewenangan Daerah . y
Alokasi Umum Bidang Kesehatan
Kabupaten/Kota
Jumlah Bulan P diaan Fasilit Dana Transfer
Capaian Standar Pelayanan Jumlah Bahan Habis Pakai yan: PZE aana:I ;:seir;{snlzzcukaalil\:s Ymum-Bana Capaian Standar
1 {02 [02 [201 [17 |Pengadaan Bahan Habis Pakai palan ok v el yang v 25 Persen 1 Paket 12 Bulan 2,000,000,000| Alokasi Umum Pelayanan Minimal 25 Persen 2,000,000,000
Minimal Bidang Kesehatan Disediakan dan UKP Kewenangan Daerah . Bid Kesehat
Kabupaten/Kota DAK Non Fisik- idang Kesehatan
BOKKB-BOK
pemelih S Fasilit Capaian Standar Pel Jumlah Sarana Fasilitas Pelayanan :)urlnlah Bulzn Pehn)t/edlaa: iaa:?':s Dana Transfer Capaian Standar
1 |02 |02 [201 |18 | emetiharaan sarana Fasiitas apaian standar “elayanan Kesehatan Yang Dilakukan elayanan Kesenatan untu 25 Persen 1 paket 12 Bulan 200,000,000| Umum-Dana Pelayanan Minimal 25 Persen 200,000,000
Pelayanan Kesehatan Minimal Bidang Kesehatan " dan UKP Kewenangan Daerah . )
Pemeliharaan Alokasi Umum Bidang Kesehatan
Kabupaten/Kota
Dana Transfer
Jumlah Bulan P di Fasilit Umum-Dana
Pemeliharaan Prasarana dan . Jumlah Prasarana Fasilitas urmian Bulan Fenyediaan fas ftas Alokasi Umum Capaian Standar
1 |02 |02 [2.01 |19 |Pendukung Fasilitas Pel Capaian Standar Pelayanan Pel Kesehat Pelayanan Kesehatan untuk UKM 25 P 1 paket 12 Bul 200,000,000 Pel Minimal 25 P 0
| Ken ;].l ‘ung asilitas Pelayanan Minimal Bidang Kesehatan Delali/alr:anpese I»ahan yang dan UKP Kewenangan Daerah ersen pake ulan ,000, Dana Transfer ;dayan;n I:mtma ersen
esehatan ilakukan Pemeliharaan Kabupaten/Kota Khusus»Dana idang Kesehatan
Alokasi Khusus
Fisik
Pemeliharaan Rutin dan Berkala Jumlah Alat Kesehatan/Alat Jumlah Bulan Penyediaan Fasilitas .
Alat Kesehatan/Alat Penunj Capaian Standar Pel Penunjang Medik Fasilitas L Pel Kesehatan untuk UKM Dana Transfer Capaian Standar
1 [o2 oz [201 |20 |/t Kesehatan/Alat Penunjang apaian standar Petayanan enunjang Meciic Fasilitas Layanan | Pelayanan Kesehatan untu 25 Persen 1 paket 12 Bulan 300,000,000| Umum-Dana Pelayanan Minimal 25 Persen 300,000,000
Medik Fasilitas Pelayanan Minimal Bidang Kesehatan Kesehatan yang Terpelihara Sesuai | dan UKP Kewenangan Daerah
Alokasi Umum Bidang Kesehatan
Kesehatan Standar Kabupaten/Kota
Distribusi Alat Kesehatan, Obat, Jumlah D\s‘lnbusl Alat Ke;ehatan, v N
N N . n Obat, Vaksin, Bahan Medis Habis | Jumlah Bulan Penyediaan Fasilitas 5
Vaksin, Bahan Medis Habis Pakai Capaian Standar Pel Pakai (BMHP), Mak: d Pel Kesehat tuk UKM Dana Transfer Capaian Standar
1 [02 |02 [201 [21 [BMHP), Makanan dan Minuman ke | -2P31an >tandar Felayanan akal . Makanan dan elayanan Kesehatan untu 25 Persen 1 Paket 12 Bulan 250,000,000 Umum-Dana Pelayanan Minimal 25 Persen 280,000,000
" Minimal Bidang Kesehatan Minuman yang Didistribusikan ke | dan UKP Kewenangan Daerah . .
Puskesmas serta Fasilitas Kesehatan I Alokasi Umum Bidang Kesehatan
Lainnya Puskesmas serta Fasilitas Kabupaten/Kota
4 Kesehatan Lainnya
1 (02 [02 |2.02 Penyediaan Layanan Kesehatan untuk UKM dan UKP Rujukan Tingkat Daerah Kabupaten/Kota 48,434,928,068 48,852,000,000
Jumlah Bul danatk Dana Transfer
umlah Bulan yang mendapatkan
Pengelolaan Pelayanan Kesehatan | Capaian Standar Pelayanan Jumiah lbu Hamil yang Layanan Kesef)\lata%\ untuk EKM Kab. Bireuen, Ymum-Dana Capaian Standar
1|02 |02 [202 fo1 [ "9 v paian St v Mendapatkan Pelayanan v enatan Semua Kecamatan, | 25 Persen 15685 Orang | 12 Bulan 507,902,832 | Alokasi Umum Pelayanan Minimal 25 Persen 550,000,000
Ibu Hamil Minimal Bidang Kesehatan Kesehatan S i Stand dan UKP Rujukan Tingkat Daerah S Kelurah . Bid Kesehat
esehatan Sesuai Standar Kabupaten/Kota emua Kelurahan DAK Non Fisik- idang Kesehatan
BOKKB-BOK
pendelolaan Pel. Kesehat Caaian Standar Pel Jumlah Ibu Bersalin yang iumlﬂh B:'Eﬂlz'atng me:fﬂakt’\:an Kab. Bireuen, DAK Non Fisik Capaian Standar
1 |02 o2 [202 [0z [EM9€ a.an elayanan Kesehatan aﬁalan van ar Pelayanan Mendapatkan Pelayanan 2yanan es_e @ anvun Y Semua Kecamatan, | 25 Persen 8974 Orang 12 Bulan 547,347,000 on sl Pelayanan Minimal 25 Persen 373,347,000
Ibu Bersalin Minimal Bidang Kesehatan N dan UKP Rujukan Tingkat Daerah BOKKB-BOK )
Kesehatan Sesuai Standar Semua Kelurahan Bidang Kesehatan
Kabupaten/Kota
Pengelolaan Pel Kesehat Capaian Standar Pel Jumlah Bayi Baru Lahir yang iumhh B:'ﬁnlz'atng me:fsz\:an Kab. Bireuen, DAK Non Fisik. Capaian Standar
1 |02 |02 [202 |03 |-engelclaan Pelayanan Kesehatan apalan Standar Fe'ayanan Mendapatkan Pelayanan ayanan Besenatan untu Semua Kecamatan, | 25 Persen 8168 Orang 12 Bulan 207,207,000 on sl Pelayanan Minimal 25 Persen 290,000,000
Bayi Baru Lahir Minimal Bidang Kesehatan h dan UKP Rujukan Tingkat Daerah BOKKB-BOK .
Kesehatan Sesuai Standar Semua Kelurahan Bidang Kesehatan
Kabupaten/Kota
P lolaan Pel. Kesehat Capaian Standar Pel Jumlah Balita yang Mendapatkan JLumlah B:Iangatng me:\iaﬂit’\:an Kab. Bireuen, Dana Transfer Capaian Standar
1 {02 [02 [202 |04 |Lengeiclaan Felayanan Kesehatan | Lapaian Standar Pelayanan Pelayanan Kesehatan Sesuai ayanan Besenatan untu Semua Kecamatan, | 25 Persen 698320rang | 12 Bulan 1,394,279,976| Umum-Dana Pelayanan Minimal 25 Persen 1,394,288,333
Balita Minimal Bidang Kesehatan dan UKP Rujukan Tingkat Daerah . )
Standar Semua Kelurahan Alokasi Umum Bidang Kesehatan
Kabupaten/Kota
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Program dan Kegiatan Perangkat Daerah

Kabupaten Bireuen

Tahun 2023

Urusan/ Bidang Urusan/

Indikator Kinerja

Rencana Tahun 2023

Target Capaian Kinerja

Prakiraan Maju Rencana Tahun 2024

Target Capaian Kinerja

Kode Program/ Kegiatan/ Sub i Catatan Pentin,
9 Ke iagtan Capaian Program Keluaran Sub Kegiatan Hasil Kegiatan LOkaSI.OI.Iqut Keluaran Sub Pagu Indikatif (Rp.) Sumber Dana 9 " l?ana/
9 Kegiatan Program A Hasil Kegiatan Tolok Ukur Target Pagu Indikatif (Rp.)
Kegiatan
P lolaan Pel. Kesehat Capaian Standar Pel J;mlah AnaiAUSIZ Per‘ildlkan iumlah B:Ianza{ng me:iaEaKt'\l;an Kab. Bireuen, Dana Transfer Capaian Standar
1 [0z o2 [202 |05 |Ten9€ic’aan Peayanan fesehatan | Lapaian Standar Pelayanan asaryang Mencapatian ayanan Kesehatan untu Semua Kecamatan, | 25 Persen 49483 0rang | 12 Bulan 150,000,000( Umum-Dana Pelayanan Minimal 25 Persen 150,000,000
pada Usia Pendidikan Dasar Minimal Bidang Kesehatan Pelayanan Kesehatan Sesuai dan UKP Rujukan Tingkat Daerah . y
Semua Kelurahan Alokasi Umum Bidang Kesehatan
Standar Kabupaten/Kota
P lolaan Pel. Kesehat Capaian Standar Pel Jumlah Penduduk Usia Produktif JLumIah Bilanzatng me:]dkaEaKr'\l;an Kab. Bireuen, DAK Non Fisik Capaian Standar
1 [02 02 [202 |oe |"en9€io’aan Pelayanan Kesehatan | Lapaian standar Pelayanan yang Mendapatkan Pelayanan avanan fesehatan untu Semua Kecamatan, | 25 Persen 71757 Orang | 12 Bulan 200,000,000 on Fisik- Pelayanan Minimal 25 Persen 200,000,000
pada Usia Produktif Minimal Bidang Kesehatan ) dan UKP Rujukan Tingkat Daerah BOKKB-BOK )
Kesehatan Sesuai Standar Semua Kelurahan Bidang Kesehatan
Kabupaten/Kota
P lolaan Pel Kesehat Capaian Standar Pel Jumlah Penduduk Usia Lanjut JLumIah Bilanza:g me(\iagakr'\l;an Kab. Bireuen, Dana Transfer Capaian Standar
1 o2 |02 [202 |07 |7eN9e o»aan gayanan esenatan épélan »an ar pelayanan yang Mendapatkan Pelayanan avanan ese 2 an»un Y Semua Kecamatan, | 25 Persen 60448 Orang 12 Bulan 592,826,593 | Umum-Dana Pelayanan Minimal 25 Persen 620,000,000
pada Usia Lanjut Minimal Bidang Kesehatan N dan UKP Rujukan Tingkat Daerah . )
Kesehatan Sesuai Standar Semua Kelurahan Alokasi Umum Bidang Kesehatan
Kabupaten/Kota
S . Jumlah Bulan yang mendapatkan .
. Jumlah Penderita Hipertensi yang Kab. Bireuen, . Capaian Standar
1 |02 |02 |202 |og |Pengelolaan Pelayanan Kesehatan | Capaian Standar Pelayanan Mendapatkan Pelayanan Layanan Kesehatan untuk UKM | ¢ 1 - e camatan, | 25 persen 353.001 Orang | 12 Bulan 125,000,000| DAK Non Fisik- Pelayanan Minimal 25 Persen 125,000,000
Penderita Hipertensi Minimal Bidang Kesehatan . dan UKP Rujukan Tingkat Daerah BOKKB-BOK .
Kesehatan Sesuai Standar Semua Kelurahan Bidang Kesehatan
Kabupaten/Kota
Jumlah Bul dapatk Dana Transfer
! Jumlah Penderita Diabetes Melitus | |- o = o Vo0 MENTAPEHAN | oy Bireyen, Umum-Dana Capaian Standar
Pengelolaan Pelayanan Kesehatan | Capaian Standar Pelayanan Layanan Kesehatan untuk UKM : .
1 (02 (02 |2.02 |09 o " L . yang Mendapatkan Pelayanan . N Semua Kecamatan, | 25 Persen 353.001 Orang | 12 Bulan 320,000,000| Alokasi Umum Pelayanan Minimal 25 Persen 320,000,000
Penderita Diabetes Melitus Minimal Bidang Kesehatan Kesehatan S i Stand dan UKP Rujukan Tingkat Daerah < Kelurah, . Bid Kesehat
esehatan Sesuai Standar Kabupaten/Kota emua Kelurahan DAK Non Fisik- idang Kesehatan
BOKKB-BOK
Jurlah O Mendapatkan | Juriah Bul dapatk Dana Transfer
umlah Orang yang Mendapatkan | Jumlah Bulan yang mendapatkan
Pengelolaan Pelayanan Kesehatan . 9 yang P yang P Kab. Bireuen, Umum-Dana Capaian Standar
. Capaian Standar Pelayanan Pelayanan Kesehatan Orang Layanan Kesehatan untuk UKM " L
1102 [02 |2.02 |10 |Orang dengan Gangguan Jiwa o 5 . . . Semua Kecamatan, | 25 Persen 1267 Orang 12 Bulan 150,000,000| Alokasi Umum Pelayanan Minimal 25 Persen 200,000,000
Berat Minimal Bidang Kesehatan dengan Gangguan Jiwa Berat dan UKP Rujukan Tingkat Daerah S Kelurah - Bid Kesehat
era Sesuai Standar Kabupaten/Kota emua Relurahan DAK Non Fisik- \dang Resehatan
BOKKB-BOK
Jumlah Bul dapatk Dana Transfer
mlal lan yang mendapatkan
Pengelolaan Pelayanan Kesehatan | Capaian Standar Pelayanan Jumlah Orang Terduga Menderita L: anan :ese}zlatai untuk SKM Kab. Bireuen, Ymum-Bana Capaian Standar
1102 |02 |2.02 |11 g Y . ,p_ . Y Tuberkulosis yang Mendapatkan Y . . Semua Kecamatan, | 25 Persen 7634 Orang 12 Bulan 300,000,000| Alokasi Umum Pelayanan Minimal 25 Persen 300,000,000
Orang Terduga Tuberkulosis Minimal Bidang Kesehatan h dan UKP Rujukan Tingkat Daerah )
Pelayanan Sesuai Standar Semua Kelurahan DAK Non Fisik- Bidang Kesehatan
Kabupaten/Kota
BOKKB-BOK
Jumlah Bul dapatk Dana Transfer
umlah Bulan yang mendapatkan
Pengelolaan Pelayanan Kesehatan | Capaian Standar Pelayanan Jumlah Orang Terduga Menderita Layanan Kesegatagn untuk EKM Kab. Bireuen, Umum-Dana Capaian Standar
1 foz2 fo2 |202 |12 |79 yanan feseha wpaian ot v HIV yang Mendapatkan Pelayanan | - enatan Semua Kecamatan, | 25 Persen 12382 Orang | 12 Bulan 100,000,000{ Alokasi Umum Pelayanan Minimal 25 Persen 100,000,000
Orang dengan Risiko Terinfeksi HIV | Minimal Bidang Kesehatan . dan UKP Rujukan Tingkat Daerah )
Sesuai Standar Semua Kelurahan DAK Non Fisik- Bidang Kesehatan
Kabupaten/Kota
BOKKB-BOK
Jumlah Dokumen Hasil Dana Transfer
Jumlah Bulan yang mendapatkan .
Pengelolaan Pelayanan Kesehatan . Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Kab. Bireuen, Umum-Dana Capaian Standar
, L Capaian Standar Pelayanan h L Layanan Kesehatan untuk UKM . .
1 (02 [02 |2.02 |13 [bagiPenduduk pada Kondisi Minimal Bidang Kesehatan bagi Penduduk pada Kondisi dan UKP Rujukan Tingkat Daerah Semua Kecamatan, | 25 Persen 3 Dokumen 12 Bulan 2,375,000,000| Alokasi Umum Pelayanan Minimal 25 Persen 2,475,000,000
Kejadian Luar Biasa (KLB) 9 Kejadian Luar Biasa (KLB) Sesuai Kabupa(en/JKota 9 Semua Kelurahan DAK Non Fisik- Bidang Kesehatan
Standar BOKKB-BOK
Jumlah Dokumen Hasil
Eeng}e}lol;ar;P:liya;an Ke:e;(hagan o Standar el Zeng;lolzarc\‘ P:I;yadnan Keksih‘al‘an iumlah B:Ianlz/atng me:ias;(’\:an Kab. Bireuen, Dana Otonomi Capaian Standar
1 |02 |02 [202 |14 |PR9!Penduduk lerdampaicirisis apalan Standar Fe'ayanan ag! Fenduduk erdampaic frisis dyanan Besenatan untu Semua Kecamatan, | 25 Persen 17 Dokumen 12 Bulan 100,000,000 Khusus-Provinsi Pelayanan Minimal 25 Persen 100,000,000
Kesehatan Akibat Bencana Minimal Bidang Kesehatan Kesehatan Akibat Bencana dan UKP Rujukan Tingkat Daerah .
. I Semua Kelurahan Aceh Bidang Kesehatan
dan/atau Berpotensi Bencana dan/atau Berpotensi Bencana Kabupaten/Kota
Sesuai Standar
Jumlah Bul dapatk Dana Transfer
mlal lan yang mendapatkan
. Jumlah Dokumen Hasil Y ulan yang P Kab. Bireuen, Umum-Dana Capaian Standar
Pengelolaan Pelayanan Kesehatan | Capaian Standar Pelayanan Layanan Kesehatan untuk UKM . -
1102 |02 |2.02 |15 L o . Pengelolaan Pelayanan Kesehatan . . Semua Kecamatan, | 25 Persen 18 Dokumen 12 Bulan 2,357,968,667 | Alokasi Umum Pelayanan Minimal 25 Persen 2,444,968,667
Gizi Masyarakat Minimal Bidang Kesehatan Gizi M (at dan UKP Rujukan Tingkat Daerah s Kelurah. . Bid Keschat
izi Masyarakaf Kabupaten/Kota emua Kelurahan DAK Non Fisik- idang Kesehatan
BOKKB-BOK
P ol pel Kesehat Capaian Standar Pel Jumlah Dokumen Hasil iumlah B:Ian})‘latng me:\ias;('\l;an Kab. Bireuen, DAK Non Fisik. Capaian Standar
1 [02 o2 [202 [16 | Sn9elolaan Pelayanan Kesehatan | Lapaian standar Pelayanan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan | —o/2nan fesehatan untu Semua Kecamatan, | 25 Persen 3 Dokumen 12 Bulan 50,000,000 on Histie Pelayanan Minimal 25 Persen 50,000,000
Kerja dan Olahraga Minimal Bidang Kesehatan - dan UKP Rujukan Tingkat Daerah BOKKB-BOK y
Kerja dan Olahraga Semua Kelurahan Bidang Kesehatan
Kabupaten/Kota
. Jumlah Bulan yang mendapatkan . .
. Jumlah Dokumen Hasil Kab. Bireuen, - Capaian Standar
1102 (02 |2.02 |17 P‘engelolaan Pelayanan Kesehatan Ca})élan SFandar Pelayanan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Layanan Kes.ehatanbuntuk UM Semua Kecamatan, | 25 Persen 6 Dokumen 12 Bulan 121,160,000 DAK Non Fisik- Pelayanan Minimal 25 Persen 121,160,000
Lingkungan Minimal Bidang Kesehatan . dan UKP Rujukan Tingkat Daerah BOKKB-BOK y
Lingkungan Semua Kelurahan Bidang Kesehatan
Kabupaten/Kota
P Jolaan Pel b . Capaian Standar Pel Jumlah Dokumen Hasil JLumIah B;Ianzatng me:](:(aEaKt'\:an Kab. Bireuen, DAK Non Fisik Capaian Standar
1 {02 [02 [202 |18 | engeiolaan Pelayanan Fromost apalan standar Petayanan Pengelolaan Pelayanan Promosi avanan fesenatan untu Semua Kecamatan, | 25 Persen 1 Dokumen 12 Bulan 16,236,000 on Fisike Pelayanan Minimal 25 Persen 16,236,000
Kesehatan Minimal Bidang Kesehatan dan UKP Rujukan Tingkat Daerah BOKKB-BOK )
Kesehatan Semua Kelurahan Bidang Kesehatan
Kabupaten/Kota




Program dan Kegiatan Perangkat Daerah
Kabupaten Bireuen

Tahun 2023
Unit Organisasi : 1.02.0.00.0.00.01.0000 Dinas Kesehatan
Sub Unit Organisasi : 1.02.0.00.0.00.01.0000 Dinas Kesehatan
Indikator Kinerja Rencana Tahun 2023 Prakiraan Maju Rencana Tahun 2024
u Bid Ui
rusan/ Bi a".g rusan/ Target Capaian Kinerja N Target Capaian Kinerja
Kode Program/ Kegiatan/ Sub kasi Catatan Penting
. . . N Lokasi Output e Dana/
Kegiatan Capaian Program Keluaran Sub Kegiatan Hasil Kegiatan N Keluaran Sub . . Pagu Indikatif (Rp.) Sumber Dana T
Kegiatan Program A Hasil Kegiatan Tolok Ukur Target Pagu Indikatif (Rp.)
Kegiatan
Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Capaian Standar Pel. qumla): IIJoku:'ulan Hasil Kesehat iumlah B:Iangatng me(niasaKt’\:an Dana Transfer Capaian Standar
1 |02 o2 [202 [19 [Tradisional, Akupuntur, Asuhan apaian >tandar Felayanan engelolaan Telayanan Kesenatan | tayanan fesehatan untu 25 Persen 6 Dokumen 75,000,000 Umum-Dana Pelayanan Minimal 25 Persen 75,000,000
L . . Minimal Bidang Kesehatan Tradisional, Akupuntur, Asuhan dan UKP Rujukan Tingkat Daerah N )
Mandiri, dan Tradisional Lainnya L - . Alokasi Umum Bidang Kesehatan
Mandiri dan Tradisional Lainnya Kabupaten/Kota
Kab. Bireuen,
Semua Kecamatan, 12 Bulan
Semua Kelurahan
Jumlah Bulan yang mendapatkan . .
. ; Kab. Bireuen, - Capaian Standar
1 {02 |02 [202 |20 |Pengelolaan Surveilans Kesehatan | C2P2ian Standar Pelayanan Jumlah Dokumen Hasil Layanan Kesehatan untuk UKM | ¢ 1 o camatan, | 25 persen 8 Dokumen 12 Bulan 180,000,000 | DAK Non Fisik- Pelayanan Minimal 25 Persen 180,000,000
Minimal Bidang Kesehatan Pengelolaan Surveilans Kesehatan | dan UKP Rujukan Tingkat Daerah BOKKB-BOK )
Semua Kelurahan Bidang Kesehatan
Kabupaten/Kota
Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Capaian Standar Pel. Lum.lah Or(a:)anwdlj:ngan Masalah JLumIah B;Ianzatng me:]iaEaKr'\:an Kab. Bireuen, DAK Non Fisik Capaian Standar
1 {02 [02 [202 |21 |Orang dengan Masalah Kesehatan | “2P22n Standar Pelayanan ejiwaan (ODMK) yang ayanan fesehatan untu Semua Kecamatan, | 25 Persen 1578 Orang 12 Bulan 80,000,000 on Hstke Pelayanan Minimal 25 Persen 80,000,000
. Minimal Bidang Kesehatan Mendapatkan Pelayanan dan UKP Rujukan Tingkat Daerah BOKKB-BOK )
Jiwa (ODMK) Semua Kelurahan Bidang Kesehatan
Kesehatan Kabupaten/Kota
Dana Transfer
Jumlah Bulan yang mendapatkan Umum-Dana

Jumlah Penyalahguna NAPZA
yang Mendapatkan Pelayanan

Kab. Bireuen, Alokasi Umum Capaian Standar

Pengelolaan Pelayanan Kesehatan | Capaian Standar Pelayanan Semua Kecamatan, | 25 Persen 70600 Orang 12 Bulan 150,000,000 Pelayanan Minimal 25 Persen 150,000,000

Layanan Kesehatan untuk UKM

Jiwa dan NAPZA Minimal Bidang Kesehatan Kesehatan dan UKP Rujukan Tingkat Daerah Semua Kelurahan Dana OtonoTni‘ Bidang Kesehatan
Kabupaten/Kota Khusus-Provinsi
Aceh
Jumlah Bul dapatk Dana Transfer
. Jumlah Dokumen Hasil umian Bulan yang mendapatian |\, Bireuen, Umum-Dana Capaian Standar
Pengelolaan Upaya Kesehatan Capaian Standar Pelayanan Layanan Kesehatan untuk UKM . .
1 (02 (02 |2.02 |23 o . Pengelolaan Pelayanan Kesehatan . . Semua Kecamatan, | 25 Persen 2 Dokumen 12 Bulan 75,000,000 Alokasi Umum Pelayanan Minimal 25 Persen 75,000,000
Khusus Minimal Bidang Kesehatan Kh dan UKP Rujukan Tingkat Daerah S Kelurah - Bid Kesehat
usus Kabupaten/Kota emua Kelurahan DAK Non Fisik- idang Kesehatan
BOKKB-BOK
Jumlah Bul danatk Dana Transfer
umlah Bulan yang mendapatkan
Pelayanan Kesehatan Penyakit Capaian Standar Pelayanan Jumlah Dokumen Hasil Pelayanan Layanan Kesehyatagn untuk SKM Kab. Bireuen, Umum-Dana Capaian Standar
1 (02 (02 |2.02 |25 4 . 4 o . 4 Kesehatan Penyakit Menular dan Y . . Semua Kecamatan, | 25 Persen 3 Dokumen 12 Bulan 3,500,000,000 Alokasi Umum Pelayanan Minimal 25 Persen 3,600,000,000
Menular dan Tidak Menular Minimal Bidang Kesehatan Tidak Menul dan UKP Rujukan Tingkat Daerah S Kelurah. . Bid Kesehat
idak Menular Kabupaten/Kota emua Kelurahan DAK Non Fisik- idang Kesehatan
BOKKB-BOK
P lolaan Jami Kesehat Capaian Standar Pel Jumlah Dokumen Hasil JLumIah B:Ian}:/atng me:\ias;t’\:an Kab. Bireuen, Dana Transfer Capaian Standar
1 {02 [02 [202 |26 |Fengelolaan Jaminan Kesehatan apalan Standar Fe'ayanan Pengelolaan Jaminan Kesehatan | L2Y2nan Kesehatan untu Semua Kecamatan, | 25 Persen 20 Dokumen | 12 Bulan 5,000,000,000| Umum-Dana Pelayanan Minimal 25 Persen 5,000,000,000
Masyarakat Minimal Bidang Kesehatan dan UKP Rujukan Tingkat Daerah . )
Masyarakat Semua Kelurahan Alokasi Umum Bidang Kesehatan
Kabupaten/Kota
Jumlah Orang yang Menerima
Jumlah Bul dapatk:
Deteksi Dini Penyalahgunaan Capaian Standar Pelayanan Layanan Deteksi Dini L:ma:an :easzl')\,:tna?'\ T::JkaSaKMan Kab. Bireuen, Dana Transfer Capaian Standar
1102 (02 |2.02 |27 . valang P . v Penyalahgunaan NAPZA di v . . Semua Kecamatan, | 25 Persen 70600 Orang 12 Bulan 100,000,000| Umum-Dana Pelayanan Minimal 25 Persen 100,000,000
NAPZA di Fasyankes dan Sekolah Minimal Bidang Kesehatan o dan UKP Rujukan Tingkat Daerah . )
Fasilitas Pelayanan Kesehatan Semua Kelurahan Alokasi Umum Bidang Kesehatan
Kabupaten/Kota
(Fasyankes) dan Sekolah
Jumlah Spesimen Penyakit
Potensial Kejadian Luar Biasa (KLB)
ke Laboratorium
Rujukan/Nasional yan,
Pengambilan dan Pengiriman Capaian Standar Pelayanan Diiﬁis(r'\busikan e JL:”:::nB:IeTe::tnagn T:t’:iaaz\:an Kab. Bireven, 0 Paket DAK Non Fisik Capaian Standar
1 (02 [02 |2.02 |28 [Spesimen Penyakit Potensial KLB ke M‘E'm | Bidang K K tan ’ d ); UKP Rujukan Tingkat D. h Semua Kecamatan, | 25 Persen 12 Bulan 35,000,000 BOKKB-BOK Pelayanan Minimal 25 Persen 35,000,000
Laboratorium Rujukan/Nasional inimal Bidang Kesehata Jumiah Spesimen Penyakit @ vjukan Tingkat Daera Semua Kelurahan 220 Paket Bidang Kesehatan
Potensial Kejadian Luar Biasa (KLB) | Kabupaten/Kota
ke Laboratorium
Rujukan/Nasional yang
Didistribusikan
Jumlah Fasilitas Pelayanan
Kesehatan (Fasyankes) yang Jumlah Bulan yang mendapatkan
. R, . Melayani Konsultasi Jarak Jauh Y Kab. Bireuen, Dana Transfer Capaian Standar
Penyediaan Telemedicine di Fasilitas| Capaian Standar Pelayanan N Layanan Kesehatan untuk UKM L
1 (02 (02 |2.02 |30 o . antar Fasyankes Melalui Pelayanan . N Semua Kecamatan, | 25 Persen 1 paket 12 Bulan 50,000,000| Umum-Dana Pelayanan Minimal 25 Persen 50,000,000
Pelayanan Kesehatan Minimal Bidang Kesehatan dan UKP Rujukan Tingkat Daerah . )
Telemedicine untuk Mendapatkan Semua Kelurahan Alokasi Umum Bidang Kesehatan

Kabupaten/Kot:
Akses Pelayanan Kesehatan yang abupaten/Kota

Berkualitas
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Urusan/ Bidang Urusan/ T t Capaian Kiner T t Capaian Kiner
Kode Program/ Kegiatan/ Sub Lokasi Output arget Capaian Kinerja Catatan Penting arget Capaian Hinerja Dana/
Kegiatan Capaian Program Keluaran Sub Kegiatan Hasil Kegiatan N Keluaran Sub Pagu Indikatif (Rp.) Sumber Dana T
9 Kegiatan Program A Hasil Kegiatan Tolok Ukur Target Pagu Indikatif (Rp.)
Kegiatan
Jumlah Bul dapatk Pendapatan Dana
umlah Bulan yang mendapatkan o
Capaian Standar Pelayanan Jumlah Dokumen Operasional Layanan Kesehyatagn untuk SKM Kab. Bireuen, Kapitasi JKN Capaian Standar
1 [02 [02 |2.02 [33 [Operasional Pelayanan Puskesmas ,p. . v P v . . Semua Kecamatan, | 25 Persen 20 Dokumen 12 Bulan 29,000,000,000| pada FKTP Pelayanan Minimal 25 Persen 29,100,000,000
Minimal Bidang Kesehatan Pelayanan Puskesmas dan UKP Rujukan Tingkat Daerah S Kelurah L Bid Kesehat
Kabupaten/Kota emua Kelurahan DAK Non Fisik- idang Kesehatan
BOKKB-BOK
o ional el Fasilit Capaian Standar Pl Jumlah Dokumen Operasional :_u'“lah B:Ianz/atng me:\iasakt’\l;an Kab. Bireuen, Dana Transfer Capaian Standar
1 (02 [02 |2.02 |34 perasional Felayanan Fastlitas apf’alan .an ar fe'ayanan Pelayanan Fasilitas Kesehatan Eyanan es.e e an.un Y Semua Kecamatan, | 25 Persen 1 Dokumen 12 Bulan 250,000,000| Umum-Dana Pelayanan Minimal 25 Persen 250,000,000
Kesehatan Lainnya Minimal Bidang Kesehatan . dan UKP Rujukan Tingkat Daerah . .
Lainnya Semua Kelurahan Alokasi Umum Bidang Kesehatan
Kabupaten/Kota
Jumlah Bulan yang mendapatkan .
T . " Kab. Bireuen, . Capaian Standar
1 o2 o2 [202 |35 Pelaksanaan.Akred\tasl Fasilitas Capf«alan St.andar Pelayanan Jumlah F‘aslll.las Kesehatan yang Layanan Kes.ehatan.umuk UKM Semua Kecamatan, | 25 Persen 5 Unit 12 Bulan 100,000,000 DAK Non Fisik- Pelayanan Minimal 25 persen 100,000,000
Kesehatan di Kabupaten/Kota Minimal Bidang Kesehatan Terakreditasi di Kabupaten/Kota dan UKP Rujukan Tingkat Daerah BOKKB-BOK "
Semua Kelurahan Bidang Kesehatan
Kabupaten/Kota
IDn.\:]est\gisl Avga! ?Jad::nj\d;k Conaian Stancir Pl fmlla: I..a;).ora::akslll)l.:vestlgas\ JLumIah B:Iangatng me:]iasakt'\l;an Kab. Bireuen, DAK Nom Fick Capaian Standar
1 {02 |02 [202 |36 |Diharapkan (Kejadian lkutan Pasca | Capaian Standar Pelayanan wal Kejadian Tidak Diharapkan | Layanan Kesehatan untu Semua Kecamatan, | 25 Persen 80 Laporan 12 Bulan 25,000,000 on Fisik- Pelayanan Minimal 25 Persen 25,000,000
Imunisasi dan Pemberian Obat Minimal Bidang Kesehatan (Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi dan UKP Rujukan Tingkat Daerah BOKKB-BOK .
. Semua Kelurahan Bidang Kesehatan
Massal) dan Pemberian Obat Massal) Kabupaten/Kota
Jumlah Public Safety Center (PSC Jumlah Bulan vang mendapatkan
Penyediaan dan Pengelolaan . 119) Tersediaan, Terkelolaan dan yang P Kab. Bireuen, Dana Transfer Capaian Standar
) Capaian Standar Pelayanan . . N Layanan Kesehatan untuk UKM " .
1 (02 [02 |2.02 |38 [Sistem Penanganan Gawat Darurat . . Terintegrasi Dengan Rumah Sakit . N Semua Kecamatan, | 25 Persen 4 Unit 12 Bulan 25,000,000 Umum-Dana Pelayanan Minimal 25 Persen 25,000,000
Minimal Bidang Kesehatan . dan UKP Rujukan Tingkat Daerah . )
Terpadu (SPGDT) Dalam Satu Sistem Penanganan Kabupaten/Kota Semua Kelurahan Alokasi Umum Bidang Kesehatan
Gawat Darurat Terpadu (SPGDT) P
3
. otoan Pal. S Canatan Standar el JDu.rknlah Ke!u;rgaDV?r;g Suda'h iumlah B:Ianr)‘/atng me:iasakt’\:an Kab. Bireuen, Esna Tr»a[;vs er Capaian Standar
1 {02 [02 [202 |39 |"engeclaan Felayanan Kesehatan apalan Standar Fetayanan frunjung! dan Diintervensi avanan fesenatan untu Semua Kecamatan, | 25 Persen 80 keluarga 12 Bulan 175,000,000 ' SUsToaNa Pelayanan Minimal 25 Persen 177,000,000
Dasar Melalui Pendekatan Keluarga | Minimal Bidang Kesehatan Masalah Kesehatannya Oleh dan UKP Rujukan Tingkat Daerah Alokasi Khusus y
Semua Kelurahan . Bidang Kesehatan
Tenaga Kesehatan Puskesmas Kabupaten/Kota Non Fisik
1 /02 (02 |2.03 Penyelenggaraan Sistem Informasi Kesehatan Secara Terintegrasi 150,000,000 103,500,000
Pengelolaan Data dan Informasi Capaian Standar Pelayanan Jumlah Dokumen Hasil . Jumlah Bulan Kegiatan Informasi Kab. Bireuen, Dana Transfer Capaian Stan.d?r
1 (02 |02 |2.03 (01 e . Pengelolaan Data dan Informasi X . Semua Kecamatan, | 25 Persen 2 Dokumen 12 Bulan 50,000,000| Umum-Dana Pelayanan Minimal 25 Persen 50,000,000
Kesehatan Minimal Bidang Kesehatan Kesehatan secara Terintegrasi . "
Kesehatan Semua Kelurahan Alokasi Umum Bidang Kesehatan
Pengadaan Alat/Perangkat Sistem Capaian Standar Pelayanan Jumlah Alat/Perangkat Sistem Jumiah Bulan Kegiatan Informasi Kab. Bireuen, Dana Transfer Capaian Standar
1 (02 [02 ]2.03 |03 [InformasiKesehatan dan Jaringan ,p_ . Y Informasi Kesehatan dan Jaringan 9 . . Semua Kecamatan, | 25 Persen 1 Unit 12 Bulan 100,000,000 Umum-Dana Pelayanan Minimal 25 Persen 53,500,000
Minimal Bidang Kesehatan — Kesehatan secara Terintegrasi . )
Internet Internet yang Disediakan Semua Kelurahan Alokasi Umum Bidang Kesehatan
1|02 (02 |2.04 Penerbitan Izin Rumah Sakit Kelas C, D dan Fasilitas Pelayanan Kesehatan Tingkat Daerah Kabupaten/Kota 250,000,000 380,000,000
P dalian dan Py Dana Transfer
a awasa
engenj atan ‘n engawasan Jumlah Rumah Sakit Kelas C, D Jumlah Bulan Kegiatan Penerbitan . Umum-Dana .
serta Tindak Lanjut Pengawasan Capaian Standar Pel dan Fasilitas Pel, Kesehat 1zin R h Sakit Kelas C, D d Kab. Bireuen, Alokasi Umum Capaian Standar
1102 (02 |2.04 |01 |Perizinan Rumah Sakit Kelas C, D apalan >iancar reayanan an rastitas Felayanan fesenatan | zin Ruman Sakit fefas & 1 dan Semua Kecamatan, | 25 Persen 1 Unit 12 Bulan 100,000,000 Pelayanan Minimal 25 Persen 155,000,000
L Minimal Bidang Kesehatan yang Dikendalikan, Diawasi dan Fasilitas Pelayanan Kesehatan Dana Otonomi )
dan Fasilitas Pelayanan Kesehatan . S . Semua Kelurahan Bidang Kesehatan
Lainnya Ditindaklanjuti Perizinannya Tingkat Daerah Kabupaten/Kota Khusus-Provinsi
Aceh
Peningkatan Mutu Pel. Capaian Standar Pel JDu.nl'nLarLFaS';htas Kkesehalta;\ za;’!g :\{ml':h Bul:ag :etgllatlan zegedrbltan Kab. Bireuen, Dana Otonomi Capaian Standar
1 (02 (02 |2.04 |03 emr\g atan Mutu Pelayanan aApalan »an ar Pelayanan ilakukan Pengukuran Indikator zin Rumah Sakit Kelas C, an Semua Kecamatan, | 25 Persen 20 Unit 12 Bulan 100,000,000 Khusus-Provinsi Pelayanan Minimal 25 Persen 155,000,000
Fasilitas Kesehatan Minimal Bidang Kesehatan Nasional Mutu (INM) Pelayanan Fasilitas Pelayanan Kesehatan )
) Semua Kelurahan Aceh Bidang Kesehatan
kesehatan Tingkat Daerah Kabupaten/Kota
Penyiapan Perumusan dan Capaian Standar Pelayanan Jumlah Dokumen Hasil Penyiapan :u:ﬂ:h B:I:a;aiig;“;::: :egedr::an Kab. Bireuen, Dana Transfer Capaian Standar
1 [02 [02 |2.04 |04 [Pelaksanaan Pelayanan Kesehatan ,p. ' . ' etayan Perumusan dan Pelaksanaan - I~ um ! . Semua Kecamatan, | 25 Persen 20 Dokumen 12 Bulan 50,000,000 Umum-Dana Pelayanan Minimal 25 Persen 70,000,000
N Minimal Bidang Kesehatan . Fasilitas Pelayanan Kesehatan . .
Rujukan Pelayanan Kesehatan Rujukan . Semua Kelurahan Alokasi Umum Bidang Kesehatan
Tingkat Daerah Kabupaten/Kota
1 (02 (03 PROGRAM PENINGKATAN KAPASITAS SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN 340,000,000 369,000,000
1 (02 (03 |2.01 Pemberian Izin Praktik Tenaga Kesehatan di Wilayah Kabupaten/Kota 70,000,000 95,000,000
P dalian Perizi Praktik Persentase Puskesmas dengan Jumlah Dokumen Hasil Jumlah Pemberian Izin Praktik Kab. Bireuen, Dana Transfer zersentaJse ?u;kesmas
1 (02 (03 |2.01 |01 engendallan Ferizinan Frakti Jenis Tenaga Kesehatan Sesuai Pengendalian Perizinan Praktik Tenaga Kesehatan di Wilayah Semua Kecamatan, | 100 Persen 30 Dokumen 12 Bulan 20,000,000| Umum-Dana engan jenis en‘aga 100 Persen 30,000,000
Tenaga Kesehatan . Kesehatan Sesuai
Standar Tenaga Kesehatan Kabupaten/Kota Semua Kelurahan Alokasi Umum Standar
Pembinaan dan Pengawasan Jumiah Dokumen Hasil DAK Non Fisik- Persentase Puskesmas
Tenaga Kesehatan segrta Tindak Persentase Puskesmas dengan Pembinaan dan Pengawasan Jumlah Pemberian Izin Praktik Kab. Bireuen, BOKKB- dengan Jenis Tenaga
1102 (03 |2.01 |02 ‘g . . Jenis Tenaga Kesehatan Sesuai Tenaga Kesehatan serta Tindak Tenaga Kesehatan di Wilayah Semua Kecamatan, | 100 Persen 120 Dokumen 12 Bulan 50,000,000 Pengawasan 9 n 9 100 Persen 65,000,000
Lanjut Perizinan Praktik Tenaga ¢ > ) Kesehatan Sesuai
Standar Lanjut Perizinan Praktik Tenaga Kabupaten/Kota Semua Kelurahan Obat dan
Kesehatan Standar
Kesehatan Makanan
1 (02 (03 |2.02 dan d; Sumber Daya Manusia Kesehatan untuk UKP dan UKM di Wilayah Kabupaten/Kota 120,000,000 124,000,000
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Target Capaian Kinerja

Kode Program/ Kegiatan/ Sub i Catatan Pentin,
9 Ke i;an Capaian Program Keluaran Sub Kegiatan Hasil Kegiatan LOkaSI.OI.Iqut Keluaran Sub Pagu Indikatif (Rp.) Sumber Dana 9 " Pana/
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Kegiatan
Perencanaan dan Distribusi serta Persentase Puskesmas dengan qumlah Dokur;\en S.H:I!b sert. J.;Imla:/‘Bularv\ K:gla:‘ar; Sumber Kab. Bireuen, Dana Transfer Zersemafe Fu;kesmas
1102 [03 |2.02 |01 |Pemerataan Sumber Daya Manusia | Jenis Tenaga Kesehatan Sesuai erencanaan dan Distribusi serta aya "’”95‘5 ese ? an‘y.ang Semua Kecamatan, | 100 Persen 2 Dokumen 12 Bulan 25,000,000| Umum-Dana engan Jenis en‘aga 100 Persen 29,000,000
Pemerataan Sumber Daya Memenuhi Standar di Fasilitas . Kesehatan Sesuai
Kesehatan Standar X Semua Kelurahan Alokasi Umum
Manusia Kesehatan Pelayanan Kesehatan (Fasyankes) Standar
Pemenuhan Kebutuhan Sumber Persentase Puskesmas dengan j(uml:h‘Sumber Ii/‘aya Mar;\usla J;mla:ABulan. KKegla:‘ar: Sumber Kab. Bireuen, DAK Non Fisik Zersentajse l.?u;kesmas
1 |02 03 [202 |02 |Daya Manusia Kesehatan Sesuai | Jenis Tenaga Kesehatan Sesuai esehatan yang Memenuni 2ya Manusia Kesehatan yang | ¢ 12 kecamatan, | 100 Persen 17110rang | 12 Bulan 35,000,000 on Fisik- engan Jenis Tenaga 100 Persen 35,000,000
Standar di Fasilitas Pelayanan Memenuhi Standar di Fasilitas BOKKB-BOK Kesehatan Sesuai
Standar Standar Semua Kelurahan
Kesehatan (Fasyankes) Pelayanan Kesehatan (Fasyankes) Standar
Pembi dan P Persentase Puskesmas dengan Jumlah Dokumen Hasil :Jumla:\wﬁBular»v KKeglathar: Sumber Kab. Bireuen, Dana Transfer Zersentajse l?u;kesmas
1102 |03 |2.02 |03 emoinaan dan eng»awasan Jenis Tenaga Kesehatan Sesuai Pembinaan dan Pengawasan aya a”f‘s‘a ese ? an‘yang Semua Kecamatan, | 100 Persen 20 Dokumen 12 Bulan 60,000,000 Umum-Dana engan Jenis en‘aga 100 Persen 60,000,000
Sumber Daya Manusia Kesehatan ! Memenuhi Standar di Fasilitas . Kesehatan Sesuai
Standar Sumber Daya Manusia Kesehatan Semua Kelurahan Alokasi Umum
Pelayanan Kesehatan (Fasyankes) Standar
1 |02 |03 |2.03 ; Mutu dan K i Teknis Sumber Daya Manusia Kesehatan Tingkat Daerah Kabupaten/Kota 150,000,000 150,000,000
Pengembangan Mutu dan Jumiah Sumper Daya Manusia . . Persentase Puskesmas
h N . Persentase Puskesmas dengan Kesehatan Tingkat Daerah Jumlah Bulan Kegiatan Sumber Kab. Bireuen, Dana Transfer .
Peningkatan Kompetensi Teknis 5 . . . dengan Jenis Tenaga
1102 |03 |2.03 |01 . Jenis Tenaga Kesehatan Sesuai Kabupaten/Kota yang Daya Manusia Kesehatan Tingkat | Semua Kecamatan, | 100 Persen 1.711 Orang 12 Bulan 150,000,000 Umum-Dana . 100 Persen 150,000,000
Sumber Daya Manusia Kesehatan - N Kesehatan Sesuai
. Standar Ditingkatkan Mutu dan Daerah Kabupaten/Kota Semua Kelurahan Alokasi Umum
Tingkat Daerah Kabupaten/Kota . Standar
Kompetensinya
1 (02 (04 PROGRAM SEDIAAN FARMASI, ALAT KESEHATAN DAN MAKANAN MINUMAN 303,240,000 309,240,000
1 |02 |04 |2.01 Pemberian Izin Apotek, Toko Obat, Toko Alat Kesehatan dan Optikal, Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) 150,000,000 156,000,000
’ Dana Transfer
Jumlah Dokumen Hasil
Pengendalian dan P Pengendalian dan P Ymum-Dana Persentase S
engendalian dan Pengawasan engendalian dan Pengawasan . ersentase Sarana
9 . . 9 Persentase Sarana Sediaan 9 . . 9 Jumlah bulan kegiatan Pemberian . Alokasi Umum . .
serta Tindak Lanjut Pengawasan I | Alat Kesehatan, d serta Tindak Lanjut Pengawasan \zin Apotek Toko Obat, Toko Alat Kab. Bireuen, . Sediaan Farmasi, Alat
1 {02 [04 [201 |01 |Perizinan Apotek, Toko Obat, Toko | 2"mash At Kesehatan, dan Perizinan Apotek, Toko Obat, Toko | - /\POtek: Toko Obat, Toko Aat | ¢y, kecamatan, | 430 Unit 3 Dokumen 12 Bulan 50,000,000 DAK Non Fisik- Kesehatan, dan Makanan | 430 Unit 50,000,000
! Makanan Minuman yang ! Kesehatan dan Optikal, Usaha BOKKB- N
Alat Kesehatan, dan Optikal, Usaha Mendapatkan 1zi Alat Kesehatan, dan Optikal, Mikro Obat Tradisional (UMOT Semua Kelurahan Minuman yang
Mikro Obat Tradisional (UMOT) endapatkan fzin Usaha Mikro Obat Tradisional ikro Obat Tradisional ( ) Pengawasan Mendapatkan lzin
Obat dan
(UMOT)
Makanan
Julmlah Agotek, (Tioko Obil,IToko Dana Transfer
Penyediaan dan Pengelolaan Data Ga(hKe:Ae.katag,b ;:r;Og).tl. o 1 Umum-Dana P tase S
Perizinan dan Tindak Lanjut Persentase Sarana Sediaan saha Mikro .a ra ,ISIOna Jumlah bulan kegiatan Pemberian Alokasi Umum ers‘en ase ara‘na
. . (UMOT) yang Dikendalikan dan N Kab. Bireuen, . Sediaan Farmasi, Alat
Pengawasan Izin Apotek, Toko Farmasi, Alat Kesehatan, dan " N Izin Apotek, Toko Obat, Toko Alat B DAK Non Fisik- .
1 (02 (04 |2.01 |02 N Diawasi dalam rangka Penerbitan . Semua Kecamatan, | 430 Unit 75 Sarana 12 Bulan 70,000,000 Kesehatan, dan Makanan | 430 Unit 70,000,000
Obat, Toko Alat Kesehatan, dan Makanan Minuman yang ) . ) 3 Kesehatan dan Optikal, Usaha BOKKB- )
) dan Tindak Lanjut Penerbitan Izin " - Semua Kelurahan Minuman yang
Optikal, Usaha Mikro Obat Mendapatkan lzin Mikro Obat Tradisional (UMOT) Pengawasan .
Tradisional (UMOT) Apotek, Toko Obat, Toko Alat Obat d Mendapatkan lzin
Kesehatan, dan Optikal, Usaha ak an
Mikro Obat Tradisional (UMOT) Makanan
Dana Transfer
Umum-Dana
- . . Jumlah Apotek, Toko Obat, Toko . . : Persentase Sarana
Fasilitasi Pemenuhan Komitmen Izin | Persentase Sarana Sediaan ) Jumlah bulan kegiatan Pemberian Alokasi Umum " .
Apotek, Toko Obat, Toko Alat 3 i Alat Kesehatan. d Alat Kesehatan, dan Optikal, \zin Apotek Toko Obat, Toko Alat Kab. Bireuen, ) Sediaan Farmasi, Alat
1 [02 o4 [201 |03 |fPOrE Toko Hbat foko Ala armasl, Aat fesehatan, dan Usaha Mikro Obat Tradisional zin Aipotek, Toko ubat, 1oko Alat | semua Kecamatan, | 430 Unit 75 Sarana 12 Bulan 30,000,000| DAK Non Fisik- Kesehatan, dan Makanan | 430 Unit 36,000,000
Kesehatan, dan Optikal, Usaha Makanan Minuman yang . Kesehatan dan Optikal, Usaha BOKKB- N
Mikro Obat Tradisional (UMOT) Mendapatkan 1zi (UMOT) yang Memenuhi Mikro Obat Tradisional (UMOT) Semua Kelurahan Minuman yang
ikro Obat Tradisional (I ) lendapatkan Izin Komitmen Izin ikro Obat Tradisional ( ) Pengawasan Mendapatkan Izin
Obat dan
Makanan
1 (02 (04 |2.03 Penerbitan Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah Tangga dan Nomor P-IRT sebagai Izin Produksi, untuk Produk Makanan Minuman Tertentu yang Dapat Diproduksi oleh Industri Rumah Tangga 45,400,000 45,400,000
i Jumlah Dokumen Hasil
Pengendalian dan Pengawasan ) . .
. . Pengendalian dan Pengawasan Jumlah bulan kegiatan Penerbitan
serta Tindak Lanjut Pengawasan . N o . L
. . N . serta Tindak Lanjut Pengawasan Sertifikat Produksi Pangan Industri DAK Non Fisik- Persentase Sarana
Sertifikat Produksi Pangan Industri | Persentase Sarana Sediaan e R . . .
. Sertifikat Produksi Pangan Industri | Rumah Tangga dan Nomor P-IRT | Kab. Bireuen, BOKKB- Sediaan Farmasi, Alat
Rumah Tangga dan Nomor P-IRT Farmasi, Alat Kesehatan, dan . . . "
1102 (04 |2.03 (01 o n . Rumah Tangga dan Nomor P-IRT | sebagai lzin Produksi, untuk Semua Kecamatan, | 430 Unit 2 Dokumen 12 Bulan 45,400,000 Pengawasan Kesehatan, dan Makanan | 430 Unit 45,400,000
sebagai Izin Produksi, untuk Produk | Makanan Minuman yang P . . .
. N sebagai Izin Produksi, untuk Produk Makanan Minuman Semua Kelurahan Obat dan Minuman yang
Makanan Minuman Tertentu yang | Mendapatkan lzin N . . .
N N . Produk Makanan Minuman Tertentu yang dapat Diproduksi Makanan Mendapatkan Izin
Dapat Diproduksi oleh Industri . A
Tertentu yang Dapat Diproduksi oleh Industri Rumah Tangga
Rumah Tangga A
oleh Industri Rumah Tangga
1 |02 |04 |2.06 Pemeriksaan dan Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan Post Market pada Produksi dan Produk Makanan Minuman Industri Rumah Tangga 107,840,000 107,840,000
Pemeriksaan Post Market pada . Jumiah !?roduk dan Sa.rana JumIaIT bulan kegla‘tan . DAK Non Fisik- Persentase Sarana
. .| Persentase Sarana Sediaan Produksi Makanan-Minuman Pemeriksaan dan Tindak Lanjut . .
Produk Makanan-Minuman Industri Farmasi, Alat Kesehatan, dan Industri Rumah Tangga Bereda Hasil Pereriksaan Post Market Kab. Bireuen, BOKKB- Sediaan Farmasi, Alat
1102 (04 |2.06 (01 |Rumah Tanggayang Beredar dan rmasi, Alat fes ! ustrt Rum ngg. recar > s * " Semua Kecamatan, | 430 Unit 96 Unit 12 Bulan 99,840,000| Pengawasan Kesehatan, dan Makanan | 430 Unit 99,840,000
" . Makanan Minuman yang yang Dilakukan Pemeriksaan Post | pada Produksi dan Produk N
Pengawasan serta Tindak Lanjut . . Semua Kelurahan Obat dan Minuman yang
Mendapatkan lzin Market dalam rangka Tindak Makanan Minuman Industri .
Pengawasan . Makanan Mendapatkan lzin
Lanjut Pengawasan Rumah Tangga




Unit Organisasi : 1.02.0.00.0.00.01.0000 Dinas Kesehatan
.02.0.00.0.00.01.0000 Dinas Kesehatan

Sub Unit Organisasi :

Prog dan Keg
Kabupaten Bireuen

Tahun 2023

gkat Daerah

Urusan/ Bidang Urusan/

Indikator Kinerja

Rencana Tahun 2023

Target Capaian Kinerja

Prakiraan Maju Rencana Tahun 2024

Kode Program/ Kegiatan/ Sub Capaian P Kel Sub Kegi Hasil Kegi Lokasi Output P Indikatif (Rp.) Sumber D. Catatan Penting Target Capaian Kinerja Dana/
. apaian Program eluaran Sub Kegiatan asil Kegiatan . agu Indikatif (Rp.) umber Dana N
Kegiatan Kegiatan Program Keluar.an Sub | ppasit Kegiatan Tolok Ukur Target Pagu Indikatif (Rp.)
Kegiatan
' ) _ |Jumlah bulan kegiatan DAK Non Fisik- Persentase Sarana
" Persentase Sarana Sediaan Jumlah Data Perizinan Industri Pemeriksaan dan Tindak Lanjut " .
Penyediaan dan Pengelolaan Data I i Alat Kesehatan, d R h T Dikelol. Hasil P ik Post Market Kab. Bireuen, BOKKB- Sediaan Farmasi, Alat
1 (02 [04 |2.06 |02 [Tindak Lanjut Pengawasan armasl, a. esenatan dan tman langga yang ! e.o i asi Pemer! faan ost Marke Semua Kecamatan, | 430 Unit 1 Dokumen 12 Bulan 8,000,000 Pengawasan Kesehatan, dan Makanan | 430 Unit 8,000,000
. . Makanan Minuman yang dalam rangka Tindak Lanjut pada Produksi dan Produk .
Perizinan Industri Rumah Tangga . . . Semua Kelurahan Obat dan Minuman yang
Mendapatkan Izin Pengawasan Makanan Minuman Industri .
Makanan Mendapatkan lzin
Rumah Tangga
1 (02 (05 PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT BIDANG KESEHATAN 442,934,040 442,934,040
1102 (05 |2.01 Advok y Peran serta y dan Lintas Sektor Tingkat Daerah Kabupaten/Kota 188,588,930 188,588,930
Jumlah Bulan Kegiatan Advokasi, Dana Transfer
Peningkatan Upaya Promosi Jumlah Dokumen Promosi Pemberdayaan, Kemitraan, Kab. Bireuen, Umum-Dana
1 (02 [05 |2.01 |01 [Kesehatan, Advokasi, Kemitraan Jumlah UKBM yang Aktif Kesehatan, Advokasi, Kemitraan Peningkatan Peran serta Semua Kecamatan, | 1069 UKBM 3 Dokumen 12 Bulan 188,588,930 | Alokasi Umum Jumlah UKBM yang Aktif | 1069 UKBM 188,588,930
dan Pemberdayaan Masyarakat dan Pemberdayaan Masyarakat Masyarakat dan Lintas Sektor Semua Kelurahan DAK Non Fisik-
Tingkat Daerah Kabupaten/Kota BOKKB-BOK
1 (02 (05 |2.02 Pelaksanaan Sehat dalam rangka Promotif Preventif Tingkat Daerah Kabupaten/Kota 39,017,110 39,017,110
Penyelenggaraan Promosi qumla?: Dokumen :aSII N :)ull’nlkah BulanSK:glta;al: - K Kab. Bireuen, Dana Transfer
1 |02 |05 [2.02 |01 |Kesehatan dan Gerakan Hidup Jumlah UKBM yang Aktif enyelenggaraan Promosi elaksanaan Senat dalam rangka | qo ), Kecamatan, | 1069 UKBM 1 Dokumen 12 Bulan 18,601,165| Umum-Dana Jumlah UKBM yang Aktif | 1069 UKBM 18,601,165
. Kesehatan dan Gerakan Hidup Promotif Preventif Tingkat Daerah .
Bersih dan Sehat " Semua Kelurahan Alokasi Umum
Bersih dan Sehat Kabupaten/Kota
Penumbuhan Kesadaran Keluarga Jumlah Keluarga yang Mengikuti . Dana Transfer
. . Penumbuhan Kesadaran Keluarga | Jumlah Bulan Kegiatan "
dalam Peningkatan Derajat dalam Peningkatan Derajat Pelak Sehat dal. « Kab. Bireuen, Umum-Dana
1 {02 [o0s [202 |02 |Kesehatan Keluarga dan Jumlah UKBM yang Aktif alam Peningkatan Derajal elaksanaan Sehat dalam rangka | ¢o 12 (ecamatan, | 1069 UKBM 65 Keluarga 12 Bulan 20,415,945 Alokasi Umum Jumlah UKBM yang Aktif | 1069 UKBM 20,415,945
. Kesehatan Keluarga dan Promotif Preventif Tingkat Daerah .
Lingkungan dengan Menerapkan ) Semua Kelurahan DAK Non Fisik-
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Lingkungan dengan Menerapkan | Kabupaten/Kota BOKKB-BOK
Perilaku Hidup Sersih dan Sehat
1 (02 |05 |2.03 dan Upaya Bersumber Daya Masyarakat (UKBM) Tingkat Daerah Kabupaten/Kota 215,328,000 215,328,000
DAK Non Fisik-
i BOKKB-BOK
Bimbingan Teknis dan Supervisi Jumlah Dokumen Hasil Bimbingan Jumlah Bulan kegiatan
Pengembangan dan Pelaksanaan Teknis dan Supervisi Upaya Pengembangan dan Pelaksanaan | Kab. Bireuen, DAK Non Fisik-
1102 (05 |2.03 |01 9 9 Jumlah UKBM yang Aktif P pay: Upaya Kesehatan Bersumber Daya | Semua Kecamatan, | 1069 UKBM 5 Dokumen 12 Bulan 215,328,000 BOKKB- Jumlah UKBM yang Aktif | 1069 UKBM 215,328,000
Upaya Kesehatan Bersumber Daya Kesehatan Bersumber Daya M kat (UKBM) Tingkat S Kelurah.
Masyarakat (UKBM) Masyarakat (UKBM) asyaraka Ingka emua Relurahan Pengawasan
Daerah Kabupaten/Kota Obat dan
Makanan
TOTAL 182,134,604,196 187,090,816,453




